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MOTTO 
 
 اوُزُشْنا   ليِق ا ذِإ و   ۖ  ْمُك ل ُهَّللا ِح سْف  ي اوُح سْفا ف ِسِلا ج مْلا فِ اوُحَّس ف  ت ْمُك ل  ليِق ا ذِإ اوُن مآ  نيِذَّلا ا  هُّ ي أ ا ي
 ريِب  خ  نوُل  مْع  ت ا بِ  ُهَّللا و   ۖ  ٍتا  ج ر د  مْلِعْلا اُوتُوأ  نيِذَّلا و ْمُكْنِم اوُن مآ   نيِذَّلا  ُهَّللا  ِع فْر  ي اوُزُشْنا ف 
Artinya : ”Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
 
 ِمْلِعْلِاب ِهْي ل ع  ف ا ُهُ دا ر أ ْن م و ،ِمْلِعْلِاب ِهْي ل ع  ف  ة رِخآْلْا دا ر أ ْن م و ،ِمْلِعْل ِاب ِهْي ل ع  ف ا ي ْن ُّدلا د ا ر أ ْن م 
Artinya : ”Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia maka wajib baginya 
memiliki ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehidupan Akherat, maka 
wajib baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghendaki keduanya maka 
wajib baginya memiliki ilmu”. (HR. Turmudzi) 
 
The deeper you get in iman and knowledge, the more peaceful you become 
(Semakin dalam iman dan ilmu yang kamu miliki, maka kamu akan semakin 
merasakan kedamaian) 
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ABSTRAK 
 
Annisa Ambarwati, (143.131.015), “Penggunaan Media Flash Card Dalam 
Pembelajaran Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun Pembelajaran 
2019/2020”. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta  Desember 2019 
Pembimbing : 1. Khasan Ubaidilah, M.Pd.I 
Kata Kunci : Pembelajaran  keaksaraan, Penggunaan Media Flash Card (Kartu 
Kata) 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya ketertarikan anak 
pada media selain flash card dalam pembelajaran keaksaraan di PAUD Islam 
Makarima Kartasura tahun pembelajaran 2019/2020. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui kegiatan penggunaan media flash card (kartu kata) 
dalam pembelajaran keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima 
Kartasura tahun pembelajaran 2019/2020. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 
dilaksanakan di PAUD Islam Makarima Kartasura pada bulan Juli-Agustus 
2019. Subjek penelitiannya adalah Fitri Selmina Alfath, S.Psi  dan  informan  
penelitian  adalah  Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD  selaku  Kepala Sekolah dan 
Devi Hardhiati selaku guru pendamping. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan 
data digunakan  teknik  triangulasi  sumber, triangulasi metode dan  triangulasi 
teori,  sedangkan  teknik  analisis  data dianalisis dengan interaktif  (Interactive 
model of analysis)yang terdiri dari4 komponen analisis yaitu pengumpulan 
data, reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kegiatan Penggunaan media 
flash card dalam pembelajaran keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam 
Makarima kartasura dan berdasarkan uraian-uraian yang telah ditemukan pada 
bab bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima kartasura melalui 
media flash card. Di antaranya dalam pembelajaran keaksaraan anak dengan 
memasukkan keaksaraan dalam setiap kegiatan mulai dari awal hingga akhir, 
seperti dalam jurnal pagi membaca aism, membaca buku bergambar, dan 
membaca iqro. Melakukan kegiatan keaksaraan di awal pembelajaran seperti 
bertanya jawab tentang hari, tanggal dimana guru bertanya kepada anak dan 
juga anak diminta membantu menuliskan di depan, penggunaan media flash 
card digunakan dalam kegiatan bermain sentra seperti membentuk tulisan 
dengan play dough sesuai gambar pada flash card, menuliskan ulang nama 
pulau sesuai tulisan pada flash card, menempel tulisan sesuai pada gambar flash 
card, menarik garis gambar pada flash card sesuai dengan fungsinya, menyusun 
suku kata, dan menempel tulisan yang sesuai dengan gambar pada flash card . 
 
 
 
 
 
xii 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 1.1 Bagan Analisis Data Milles dan Huberman  ....................................  46 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1.1 Jadwal Penelitian dan Pembuatan Skripsi  .......................................... 39 
Tabel 2.1  Struktur Organisasi PAUD Islam Makarima Kartasura .....................   53 
Tabel 2.2  Sarana Prasarana PAUD Islam Makarima Kartasura  .......................   58 
Tabel 2.3  Sarana Prasarana Kelas PAUD Islam Makarima Kartasura  .............  64 
Tabel 3.1  Data Siswa B1 PAUD Islam Makarima Kartasura  ...........................   83 
Tabel 3.2  Data Siswa B2 PAUD Islam Makarima Kartasura ............................   85 
Tabel 3.3  Data Siswa B3 PAUD Islam Makarima Kartasura ............................ 86 
Tabel 4.1 Pedoman Pengambilan Data  .............................................................. 88 
Tabel 4.2 Pedoman Wawancara  .........................................................................  89 
Tabel 4.3 Pedoman Dokumentasi .......................................................................  91 
Tabel 4.4 Pedoman Observasi ............................................................................. 92 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Data Siswa B1  ............................................................................... 82 
Lampiran 2 Data Siswa B2  ................................................................................ 84 
Lampiran 3 Data Siswa B3 ................................................................................. 86 
Lampiran 4 Pedoman Pengambilan Data  ........................................................... 87 
Lampiran 5 Pedoman Wawancara ......................................................................  89  
Lampiran 6 Pedoman Dokumentasi  ...................................................................  91 
Lampiran 7 Pedoman Observasi .........................................................................  92 
Lampiran 8. Field Note Observasi  .....................................................................  93 
Lampiran 9. Field Note Wawancara Kepala Sekolah  ........................................  109 
Lampiran 10. Field Note Wawancara  Guru Sentra  ...........................................  113 
Lampiran 11 Field Note Wawancara  Guru Kelas  .............................................  119 
Lampiran 12 RPPM ............................................................................................  123 
Lampiran 13 RPPH  ............................................................................................  135 
Lampiran 14 Penilaian  .......................................................................................  147 
Lampiran 15 Foto Pembelajaran  ........................................................................  153 
Lampiran 16 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  ............................ 162 
Lampiran 17 Surat Rekomendasi Mendaftar Munaqosa  ....................................  163 
Lampiran 18 Daftar Riwayat Hidup   ..................................................................  181
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Anak usia dini atau sering disebut dengan AUD adalah anak yang 
berusia nol sampai dengan enam tahun dengan melewati masa bayi, masa 
balita, dan masa prasekolah. Usia dini merupakan masa keemasan (golden 
age), oleh karena itu pendidikan masa dini merupakan pendidikan yang 
sangat fundamental dan sangat menentukan perkembangan selanjutnya. 
Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk layanan pendidikan yang 
diberikan kepada anak sejak lahir hingga usia enam tahun, dengan cara 
memberikan rangsangan terhadap seluruh aspek perkembangannya, yang 
meliputi aspek fisik dan non fisik (Junanto, 2018: 184) 
Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Indonesia 
telah diatur menurut Permendikbud dan dalam undang-undang. Salah satunya 
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Anak Usia Dinidan 
Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud) No.137 tahun 2014, yang 
mana  membahas  tentang  standar  nasional  PAUD  dan  dalam  peraturan 
tersebut dipaparkan mengenai hal-hal apa saja yang berkaitan dengan usaha- 
usaha, tentang bagaimana suatu lembaga PAUD mampu memberikan layanan 
kepada para peserta didiknya secara ideal. 
Selain Permendikbud No.137 tahun 2014 yang membahas mengenai 
standar nasional PAUD. Adapula peraturan lain yang mengatur bagaimana 
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kurikulum  yang  diperuntukkan  untuk  lembaga  PAUD.  Hal  ini  tercantum 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(Permendikbud) No. 146 tahun 2014. Peraturan ini dijadikan pedoman bagi 
tiap-tiap lembaga PAUD, khususnya bagi para pendidik agar dapat 
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melaksanakan proses pembelajaran kepada para peserta didik (anak usia dini) 
sesuai   dengan   karakteristik   perkembangannya.   Jalannya   pembelajaran 
lembaga PAUD telah diatur dalam permendikbud No. 137 dan 146 
tahun 2014. Maka dibutuhkan upaya agar seluruh proses pembelajaran 
berjalan dengan semestinya, oleh sebab itu diperlukan adanya tujuan. 
Menurut Mursid (2015: 17) tujuan terselenggaranya lembaga PAUD 
secara umum yaitu untuk mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini 
sebagai persiapan untuk kehidupannya, pada akhirnya anak tersebut 
nantinya dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Sedangkan tujuan 
terselenggaranya lembaga PAUD yaitu, menjadi salah satu wadah bagi anak 
dalam mengembangkan perkembangan dan pertumbuhannya secara optimal, 
untuk mempersiapkan anak menuju jenjang pendidikan berikutnya. 
Sebagaimana tercantum dalam undang-undang RI nomor 20, tentang 
sistem  pendidikan  nasional  pasal  1  yang  menyebutkan  bahwa  pendidikan 
anak usia dini merupakan serangkaian upaya yang sistematis dan terperogram  
dalam melakukan pembinaan kepada anak sejak ia lahir hingga usia enam 
tahun, dengan pemberian rangsangan pendidikan, untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Peraturan Menteri dan 
Kebudayaan RI No 146 tahun 2014). 
Atas dasar tersebut pendidikan anak usia dini sudah seharusnya 
terselenggara secara professional dalam rangka membantu proses 
pengoptimalisasian seluruh potensi perkembangan yang ada pada anak dan 
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menuntaskan tujuan pendidikan di Indonesia dengan berbagai macam metode 
yang sudah dipublikasi, karena anak usia dini adalah anak yang sedang 
membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai optimalisasi semua 
aspek perkembangan fisik maupun psikis. Anak usia dini berada pada tahap 
pertumbuhan dan perkembangan paling pesat, baik dari segi fisik maupun 
mental. Selain pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan motorik, 
moral, sosial emosional, kognitif, dan juga perkembangan bahasa yang 
berkembang sangat pesat. Aspek-aspek perkembangan tersebut tidak 
berkembang  secara  sendiri-sendiri,  melainkan  saling  terjalin  antar  satu 
dengan lainnya (Purnama, 2017:2). 
Salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan sejak usia 
dini adalah aspek perkembangan bahasa. Aspek perkembangan bahasa 
menurut permendiknas nomor 58 tahun 2009 mencangkup indikator 
menerima  bahasa,  mengungkap  bahasa  dan  keaksaraan.  Bahasa  menjadi 
sarana bagi anak dalam mengembangkan baca dan tulis (keaksaraan). 
Pengenalan membaca dan menulis dilakukan melalui pendekatan yang 
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena itu, di TK tidak 
diperkenankan mengajarkan materi calistung secara langsung sebagai 
pembelajaran sendiri-sendiri (fragmental) kepada anak. Namun sebaliknya 
pembelajaran calistung dapat dilakukan atau diajarkan melalui pendekatan 
bermain, dan sesuai dengan tugas perkembangan anak. Menciptakan 
lingkungan  yang  kaya  dengan  “keaksaraan”  akan  lebih  memacu  
kesiapan anak untuk memulai kegiatan. Meskipun kemampuan baca dan tulis 
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(keaksaraan) terus dikembangkan sepanjang hidup, namun pengalaman baca 
tulis (keaksaraan) untuk anak usia empat dan lima tahun meletakkan dasar 
yang penting bagi perkembangan baca tulis di masa depan (seefeld & wasik, 
2008: 323) 
Pengenalan baca tulis bagi AUD masih terus menjadi sorotan utama 
dalam setiap praktik pendidikan AUD di Indonesia. Pertentangan dua 
kepentingan, yakni kepentingan untuk melejitkan “prestasi” anak dan 
kepentingan untuk melindungi anak dari praktik-praktik pengajaran yang 
merugikan dan melanggar hak asasi anak. Fakta riil di lapangan menunjukkan 
bahwa sebagian orang tua dan pendidik masih terus melakukan praktik- 
praktik pengajaran semacam itu. Sebagaimana dinyatakan Vygotsky, bahwa 
cara-cara pemaksaan dalam pembelajaran tidak akan membuat anak 
memperoleh ilmu, tetapi justru anak akan kehilangan masa-masa keemasan 
(Musfiroh, 2007: 107). 
Pembelajaran membaca dan menulis ditingkat PAUD, guru tidak 
hanya sekedar melaksanakan apa yang ada di dalam kurikulum saja, 
melainkan harus dapat menginterprestasikan dan mengembangkan kurikulum 
menjadi sebuah bentuk pembelajaran yang menarik. Pembelajaran yang 
menarik yaitu apabila guru memiliki kreativitas dengan memasukkan 
permainan ke dalam   aktivitas anak. (Sustiari, 2014: 2). 
Adapun pendapat tentang membaca dan menulis bagi anak usia dini 
masih menjadi pro dan kontra, ada yang berpendapat bahwa membaca dan 
menulis baru dapat diajarkan setelah anak masuk SD, sebagaimana kebijakan 
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kurikulum TK yang diterapkan pada saat ini. Tetapi banyak pula ahli yang 
mengatakan bahwa membaca dan menulis harus diajarkan sejak dini. 
Sebagaimana yang diungkapan oleh Durkin dalam Dhieni,dkk (2005: 52) 
yang telah mengadakan penelitian tentang pengaruh membaca sejak usia dini 
pada anak. Beliau menyimpulkan bahwa tidak ada efek negatif pada anak- 
anak yang diajari membaca sejak dini (Sunarni, 2014: 3). 
Steinberg dalam Nurbiana Dhieni, dkk (2005: 52) mengemukakan 
bahwa anak-anak yang mendapatkan pelajaran membaca dini umumnya lebih 
maju di sekolah. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Moleong dalam 
Dhieni, dkk (2005: 5.3) yang mengatakan salah satu aspek yang harus 
dikembangkan  pada  anak  TK  adalah  kemampuan  membaca  dan  menulis. 
Oleh karena itu pengembangan keterampilan membaca di TK dapat 
dilaksanakan selama masih dalam batas-batas aturan pendidikan prasekolah 
dan sesuai dengan karakteristik anak (Sunarni, 2014: 4). Adapun batasan-
batasan aturan pendidikan prasekolah dan sesuai dengan karakteristik anak  
itu seperti untuk mengajari anak membaca, bisa mengawalinya dengan 
sering-sering mengajak anak untuk melihat gambar. Ini adalah bentuk paling 
sederhana dari kegiatan membaca yang cocok diterapkan untuk anak usia 3-5 
tahun, di rentang usia ini, anak telah tertarik untuk membaca gambar, dan 
simbol-simbol yang ada di sekitar mereka. Karenanya, pada usia ini, buku 
yang cocok bagi anak adalah buku yang dominan dengan gambar-gambar dan 
simbol-simbol yang menarik. Selanjutnya, di rentang usia 4-6 tahun, bisa 
mulai mengenalkan huruf pada anak. Kemudian, proses belajar membaca ini 
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dilanjutkan dengan latihan membaca dengan pola. Jadi, ketika menginjak usia 
5-7 tahun, anak sudah fasih membaca. Setelahnya, tinggal bagaimana kita 
sebagai orang tua fokus untuk menanamkan kebiasaan membaca pada diri 
anak sejak dini (Mirna, 2010: 2). 
Kemampuan baca tulis (keaksaraan) permulaan untuk anak 
seharusnya tidak diarahkan pada kemampuan akademik, melainkan diarahkan 
pada kegiatan bermain yang tentunya juga ditunjang oleh berbagai 
media permainan yang memadai. Berdasarkan gambaran tersebut, peranan 
guru sebagai fasilitator benar-benar dituntut untuk lebih kreatif dalam 
menyiapkan media permainan yang dapat memfasilitasi anak dalam belajar. 
Media permainan yang dimaksud adalah media yang digunakan untuk 
membangkitkan minat bermain anak terutama dalam sentra bahasa, 
khususnya untuk kegiatan keaksaraan (baca tulis), yang mana melalui 
kegiatan bermain tersebut anak juga mampu belajar membaca dan menulis. 
Media bermain yang digunakan terbuat dari bahan yang sederhana, mudah 
didapat, mudah dibuat oleh guru, mudah digunakan untuk pembelajaran, 
menarik perhatian anak, dekat dengan lingkungan anak, dan inovatif. Media 
bermain yang kontekstual juga dapat menjembatani kemampuan baca tulis 
(keaksaraan) anak TK dengan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian 
kegiatan belajar melalui bermain akan lebih aplikatif, kontekstual, dan lebih 
menyenangkan bagi anak (Lestari, 2013: 202). 
Akan tetapi pemberian pembelajaran baca tulis (keaksaraan) pada 
anak usia dini tetap harus diberikan karena keaksaraan merupakan salah satu 
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bagian dari aspek perkembangan bahasa yang perlu dikembangkan. Agar 
anak dapat melaksanakan tugas perkembangan sesuai dengan tahap 
perkembangannya, maka diperlukan adanya bantuan dan bimbingan dari 
orang tua maupun guru, untuk memberikan rangsangan terhadap saraf-saraf 
otak anak agar dapat berkembang. Namun pada kenyataannya terkadang 
masih dijumpai anak yang belum mendapatkan stimulan yang semestinya, 
sehingga masih banyak anak yang belum tertarik untuk belajar membaca 
dan menulis. Bahkan mereka lebih cenderung senang bermain. Sedangkan 
orang tua sendiri memiliki keinginan yaitu anak harus sudah bisa membaca 
saat lepas dari PAUD. Apalagi jika anak ingin melanjutkan sekolah ke SD 
favorit, karena saat ini terutama Sekolah Dasar yang dianggap sebagai 
sekolah favorit dalam penerimaan siswa baru mensyaratkan anak yang 
diterima adalah anak yang sudah dapat membaca menulis dan berhitung atau 
akrab disebut dengan calistung. Namun disatu sisi calistung bukanlah tujuan 
yang sebenarnya dari penyelenggaraan pendidikan PAUD, sehingga hal ini 
menjadi tantangan bagi guru PAUD untuk dapat mengemas tuntutan para 
orang tua, dengan tidak membebani anak (Amini, 2016: 674). 
Pembelajaran yang menyenangkan dan tidak membosankan dapat 
dilakukan dengan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang menarik. Salah 
satunya adalah kegiatan mengenal baca tulis (keaksaraan) menggunakan  
media word card atau kartu kata (flash card). Word card merupakan salah 
satu media berbentuk kartu yang bertuliskan kata-kata tunggal yang 
digunakan sebagai alat bantu untuk langkah awal dalam mengajar membaca 
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dalam usia dini. Pada media kartu kata ini yang lebih ditonjolkan adalah 
huruf dan kata, sehingga anak lebih mudah untuk mengenal baca tulis 
(keaksaraan) (Eka, 2015: 2). 
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
baca tulis (keaksaraan) merupakan hal yang penting dan perlu diajarkan 
kepada anak, maka dari itu seorang guru harus memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan cara mengajar dan menyediakan materi serta media yang 
tepat dan menarik agar anak dapat termotivasi dalam berbagai kegiatan 
belajarnya. Hal ini dimaksudkan agar aspek perkembangan bahasa khususnya 
keaksaraan anak dapat tercapai sesuai dengan umurnya. Karena kemampuan 
membaca dan menulis (keaksaraan) sangat dibutuhkan oleh anak terutama 
ketika mereka akan memasuki jenjang sekolah dasar, agar mereka tidak 
mengalami kesulitan dalam kemampuan membaca dan menulis (keaksaraan) 
saat sekolah nanti. 
Untuk dapat menguasai kemampuan membaca dan menulis 
(keaksaraan) maka diperlukan berbagai proses pembelajaran serta diperlukan 
pemilihan media yang menarik, salah satunya adalah dengan menggunakan 
media kartu kata atau flash card. Permainan kartu kata atau flash card 
merupakan salah satu media yang dapat dijadikan sebagai metode bermain 
yang cukup efektif untuk membantu mengembangkan kemapuan baca tulis 
(keaksaraan) anak pada usia 5-6 tahun, yang mana pada usia ini merupakan 
masih pada tahap operasional. Suyanto (2005: 4) mengatakan pada usia 5-6 
tahun anak belajar melalui benda-benda konkret. Untuk mengembangkan 
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kemampuan membaca dan menulis (keaksaraan) anak pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan  media kartu kata atau flash  card  sebagai sarana 
dalam pembelajaran baca tulis anak (keaksaraan) anak usia 5-6 tahun. 
PAUD Islam Makarima Kartasura menggunakan media kartu kata  
atau flash card untuk membantu mengembangkan kemampuan baca tulis 
(keaksaraan) anak. Hasan (2009: 66) Mengatakan media flash card digunakan 
dengan tujuan agar anak mampu membaca dan menulis pada usia dini, 
mengembangkan daya ingat otak anak, melatih kemampuan konsentrasi, 
memperbanyak pembendaharaan kata dan terutama bertujuan dalam 
pembelajaran baca tulis (keaksaraan) anak. Dengan menggunakan media flash 
card ini bertujuan agar anak dapat belajar membaca dan menulis (keaksaraan) 
sejak dini tanpa rasa terbebani. Selain itu dengan media flash card ini tidak 
akan merusak masa depan anak, karena pada umumnya pada masa ini anak 
cenderung suka dengan kegiatan bermain. Pada anak usia dini pengembangan 
bahasa terutama keaksaraan sangatlah penting untuk mempersiapkan anak 
sebelum memasuki sekolah ke jenjang berikutnya (SD). 
Anak usia dini dapat mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan baca tulis (keaksaraan) melalui hubungan terus menerus dengan 
buku, bahasa, pengalaman motorik kasar dan motorik halus. Perkembangan 
pengetahuan  baca  tulis  (keaksaraan)  harus  dipelajari  melalui  pengalaman 
yang menyenangkan yang disediakan untuk anak usia dini selama bermain 
(Yusro, 203: 343). 
Penggunaan flash card adalah salah satu cara untuk mengajarkan 
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baca tulis (keaksaraan) anak yang dapat dilakukan dengan cara bermain, 
adapun cara bermainnya antara lain yaitu dengan menggunting aneka gambar 
lucu dan menarik, buatlah kartu kata atau flash card dengan cara 
menempelkannya pada karton, lalu tunjukkan pada anak gambar-gambar itu 
(Susilana & Riyana, 2009: 95). 
Berdasarkan observasi pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada 
tanggal 4 juli 2019 di PAUD Islam Makarima Kartasura, kemampuan 
keaksaraan anak cukup baik karena ada anak yang belum mampu membaca 
dan menulis, akan tetapi ada juga anak yang telah mampu membaca dan 
menulis. Anak yang belum dapat membaca dan menulis ini memerlukan 
adanya media yang mampu menarik minat mereka dalam keaksaraan (baca 
tulis),selain itu dalam penggunaan media inipun harus beragam karena anak 
mudah bosan pada media yang diulang secara terus menerus. Maka di PAUD 
Islam Makrima Kartasura ini menggunakan media flash card sebagai salah 
satu media yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan. Dalam 
penggunaan media flash card ini guru membuat sendiri sehingga memiliki 
banyak ragam flash card, karena penggunaan media Flash Card dalam 
pembelajaran disesuaikan dengan tema pada hari itu sehingga setiap tema 
terdapat flash card baru yang di gunakan dalam pembelajaran keaksaraan. 
Media flash card ini lebih sering digunakan pada sentra persiapan, media 
flash card dimasukan dalam kegiatan main, bukan hanya itu media flash card 
juga digunakan dalam pemberian nama pada masing-masing APE, bahkan 
hampir disetiap sudut ruang kelas menggunakan media flash card seperti 
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flash card bertuliskan angka yang diletakan pada di atas papan tulis, flash 
card nama bulan hijriyah yang ditempel pada tembok di samping jendela. 
PAUD Islam  Makarima Kartasura ini  mengajarkan flash card kepada  anak  
melalui beberapa kegiatan, diantaranya melalui permainan merangkai kata, 
membaca dan menulis. Penggunaan media flash card disesuaikan dengan 
tema yang digunakan, sehingga dalam kegiatan belajar suasana menjadi lebih 
riang dan menarik. 
Selain itu dalam penggunaan media flash card juga 
mempertimbangkan tingkatan umur yang mana hal tersebut dapat menjadi 
pemilihan penentuan indikator yang akan diterapkan dan target yang akan 
dicapai. Dalam penggunaan media flash card ini PAUD Islam Makarima 
tidak hanya mengajarkan keaksaraan bahasa Indonesia saja, akan tetapi 
dengan media flash card ini guru dapat mengajarkan keaksaraan bahasa asing 
seperti bahasa Inggris dan juga pengenalan huruf hijjaiyah. Adapun untuk 
dapat menggunakan media flash card ini biasanya guru membuat sendiri 
sesuai dengan tema dan materi yang akan diberikan kepada anak. 
Dari penjabaran yang telah dipaparkan, maka dari itu penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Penggunaan Media Flash Card Dalam 
Pengembangan Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun Di PAUD Islam Makarima 
Kartasura” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Masih rendahnya kemampuan keaksaraan (baca tulis) anak 
2. Anak mudah bosan pada media yang sama yang digunakan secara terus 
menerus 
3. Kurangnya ketertarikan anak pada media selain flash card dalam 
pembelajaran keaksaraan 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan  adanya  identifikasi  masalah  yang  telah  diuraikan  di  atas 
maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun masalah yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah penggunaan media flash card dalam pembelajaran 
keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dirumuskan masalah penelitian 
adalah “Bagaimana penggunaan media flash card dalam pembelajaran 
keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan  di  atas,  maka  tujuan  penelitian  adalah  mengetahui  penggunaan 
media flash card dalam pembelajaran keaksaraan, dan pembuatan media flash 
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card untuk anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura Tahun 
Ajaran 2019/2020. 
F.  Manfaat Penelitian 
Dari  penelitian  ini,  diharapkan  akan  berguna  baik  bersifat  
teori maupun bersifat praktis bagi pembaca. Di antara manfaat dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan, 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya mengenai 
kemampuan baca tulis (keaksaraan) anak. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan pegangan atau acuan bagi peneliti- 
peneliti selanjutnya, terutama penelitian yang berkaitan dengan 
penggunaan media flash card untuk kemampuan baca tulis 
(keaksaraan) anak. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Untuk   mendorong   siswa   untuk   pembelajaran   membaca   menulis 
(keaksaraan) 
b. Bagi Guru 
Bisa digunakan bagi guru dalam menggunakan media flash card dalam 
pengembangan keaksaraan anak dan membangkitkan kreatifitas guru 
dalam menerapkan dan menciptakan inovasi dalam kegiatan 
pembelajaran. 
  
14 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Media Flash Card (kartu kata) 
a. Pengertian Media Flash Card (kartu kata) 
Media merupakan kata jamak dari medium yang artinya 
pengantar atau perantara yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan kepada komunikan dalam mencapai efek 
tertentu (Kustiawan, 2016: 5). Sedangkan menurut Asosisasi 
komunikasi dan teknologi pendidikan, media adalah segala bentuk dan 
saluran untuk proses penyimpanan informasi, sejalan  dengan  itu  
Smaldino, dkk dalam Nunuk, dkk (2018: 2) mendefinisikan media 
adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
dari sumber kepada penerima. 
Kartu kata terdiri dua kata yaitu “kartu dan kata”. Menurut 
Suharsono & Retnoningsih (2009: 226-228) “kata” merupakan kertas 
yang tak seberapa besar, biasanya persegi panjang untuk berbagai 
keperluan, sedangkan “kata” adalah unsur bahasa yang diucapkan atau 
dituliskan yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran 
yang dapat digunakan dalam berbahasa. 
Hariyanto (2009: 84) berpendapat flash card adalah sebuah 
metode dengan menggunakan kartu yang sudah diberi tulisan di balik 
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kartu itu, disertakan gambar dari kata yang dimaksud. Sedangkan 
Susanto (2011: 108) berpendapat flash card adalah kartu yang 
dilengkapi kata-kata dan gambar. Gambarnya bisa berupa binatang, 
warna, permainan kesukaan dan sebagainya. Cara menggunakan kartu 
ini dengan ditunjukkan langsung kepada anak-anak dan dibaca secara 
cepat, tujuannya untuk melatih daya ingat anak mengenai bentuk 
huruf dan kata. 
Wibawa & Mukti (2001: 45) mengatakan flash card  
biasanya berisi kata-kata, gambar atau kombinasinya dan dapat 
digunakan untuk mengembangkan pembendaharaan kata-kata dalam 
mata pelajaran bahasa pada umumnya dan mata pelajaran bahasa 
asing pada khususnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian media flash card yaitu sebuah kartu yang dilengkapi kata- 
kata dan gambar. Gambarnya bisa berupa binatang, warna, permainan 
kesukaan dan sebagainya, dan digunakan untuk mengembangkan 
pembendaharaan   kata-kata   dalam   mata   pelajaran   bahasa   pada 
umumnya  
b. Manfaat Media Flash Card (kartu kata) 
Asmawati (2014: 40) menyebutkan manfaat praktis dari 
penggunaan media pembelajaran di dalam proses belajar mengajar 
sebagai berikut: 
1) Materi  pembelajaran  akan  lebih  jelas  maknanya sehingga dapat 
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lebih dipahami oleh para siswa dan siswa menguasai tujuan 
pembelajaran dengan baik. 
2) Metode mengajar akan lebih bervariasi. 
3) Aktivitas siswa akan lebih terintegrasi melalui pengamatan, 
melakukan, dan mendemostrasikan 
4) Materi pembelajaran menjadi lebih menarik dan konkret. 
Sedangkan menurut Mais (2016: 12-13) manfaat media 
dibagi menjadi dua yaitu secara umum dan secara khusus. Adapun 
manfaat media secara umum antara lain : 
1) Menyeragamkan penyampaian materi 
2) Pembelajaran lebih jelas dan menarik 
3) Proses pembelajaran lebih interaktif 
4) Efisiensi waktu dan tenaga 
5) Meningkatkan kualitas hasil belajar 
6) Belajar dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja 
7) Menumbuhkan sikap positif belajar terhadap proses dan materi 
belajar 
8) Meningkatkan peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif 
Adapun manfaat khusus media pembelajaran secara khusus 
antara lain: 
1) Memperjelas penyajian pesan 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indra 
3) Objek bisa besar atau kecil 
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4) Gerak bisa cepat atau lambat 
5) Kejadian masa lalu, dan objek yang kompleks 
6) Konsep bisa luas atau sempit 
7) Mengatasi sikap pasif peserta 
8) Menciptakan persamaan pengalaman, dan persepsi peserta yang 
heterogen 
Sama halnya dengan Hasan (2009: 66) yang mengemukakan 
manfaat kartu kata atau flash card antara lain: 
1) Dapat membaca pada usia dini 
2) Mengembangkan daya ingat otak kanan 
3) Melatih kemampuan konsentrasi balita 
4) Memperbanyak pembendaharaan kata dari balita 
Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
manfaat media pembelajaran kartu kata atau flash card adalah lebih 
menarik, mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran, efisiensi 
waktu dan tenaga, serta dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu, 
dan daya indra. 
c. Cara Membuat Media Flash Card (kartu kata) 
Menurut susilana & Riyana (2009: 95-96), cara membuat 
media kartu kata atau Flash card adalah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan kertas dari bahan karton. Kertas ini berfungsi untuk 
menulis atau menempelkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
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2) Memberi kartu dengan tanda dengan pensil atau spidol dan 
menggunakan penggaris  untuk menentukan  ukuran 25x30 cm. 
3) Memotong kertas tersebut dengan menggunakan gunting atau pisau 
kater hingga tepat berukuran 25x30 cm. Lalu kita buat kartu-kartu 
tersebut sujumlah gambar yang akan ditempelkan atau sejumlah  
materi yang di butuhkan 
4) Selanjutnya  jika  objek  gambar  akan  langsung  dibuat  dengan 
tangan, maka kertas alas tadi perlu dilapisi dengan kertas halus 
untuk menggambar, misalnya kertas HVS atau kertas karton. 
5) Menggambar kertas tersebut dengan menggunakan alat gambar 
seperti kuas, cat air, spidol, pensil warna, atau membuat desain dari 
computer dengan ukuran yang sesuai. Setelah selesai ditempelkan 
pada alas tersebut. 
6) Jika gambar yang  akan  ditempelkan  memanfaatkan  yang  sudah 
ada, misalnya gambar-gambar yang dijual di toko, di pasar, maka 
selanjutnya   gambar-gambar   tersebut   tinggal   dipotong   sesuai 
dengan ukuran, lalu ditempelkan menggunakan perekat atau lem 
kertas. 
7) Pada bagian akhir adalah memberikan tulisan pada bagian-bagian 
kartu tersebut sesuai dengan nama objek yang ada didepannya. 
Nama-nama tersebut bisa menggunakan bahasa  misalnya 
Indonesia dan Inggris. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa cara 
membuat media flash card sangatlah mudah dan bahan-bahan yang 
digunakanpun sederhana antara lain kertas karton, pensil atau spidol, 
dan gambar. Adapun cara membuatnya yaitu siapakan kertas 
karton lalu potong dengan bentuk persegi, gambar karton tersebut 
dengan menggunakan spidol atau tempelkan gambar pada karton 
tersebut dan terakhir beri tulisan atau keterangan atas gambar tersebut. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Flash Card (kartu kata) 
Menurut Janu Astro dalam Yuliati (2012: 26) ada 
beberapa kelebihan dari kartu kata kata atau flash card, antara lain : 
1) Mudah dibawa 
Dengan ukuran kecil flash card dapat disimpan ditas bahkan disaku 
sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas, dan dapat digunakan 
didalam maupun luar ruangan 
2) Praktis 
Dilihat dari cara pembuatan dan penggunaannya, flash card sangat 
praktis. Dalam penggunaan media ini guru tidak perlu memiliki 
keahlian khusus,  dan  juga  media  ini  tidak  perlu  menggunakan 
listrik. Jika ingin menggunakan kita tinggal menyusun urutan 
gambar sesuai dengan keinginan kita, serta pastikan posisi gambar 
tepat dan tidak terbalik. 
3) Mudah diingat 
Karekteristik flash card adalah menyajikan pesan-pesan pendek 
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pada setiap kartu yang disajikan. Sajian pendek ini akan 
memudahkan siswa untuk mengingat pesan-pesan tersebut. 
Kombinasi antara gambar dan teks cukup memudahkan siswa 
untuk mengenali suatu konsep 
4) Menyenangkan 
Media flash card dalam penggunaannya bisa melalui permainan, 
misal siswa berlomba-lomba mencari suatu benda atau nama-nama 
tertentu dari flash card yang disimpan secara acak. 
Sedangkan   menurut   Sardiman   (1996:   29)   media kartu 
kata atau flash card  memiliki kelebihan yaitu : 
1) Sifatnya konkrit, gambar atau foto lebih realistis menunjukan 
pokok dibandingkan dengan media verbal semata. 
2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu 
3) Tidak semua benda atau objek dapat dibawa kedalam kelas dan 
tidak selalu bisa dibawa (diperlihatkan) ke obyek peristiwa 
tersebut. 
4) Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan 
5) Dapat memperjelas suatu masalah di bidang apa saja dan untuk usia 
berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membentuk 
pemahaman. 
6) Murah harganya dan mudah untuk didapat dan digunakan tanpa 
menggunakan peralatan khusus.   
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Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
kelebihan media kartu kata atau flash card jika dibandingkan dengan 
media pembelajaran lainnya adalah harganya murah, mudah 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, mudah untuk 
mendapatkannya serta dapat mengatasi keterbatasan pengamatan. 
Adapun kekurangan media kartu kata atau  flash card yang 
dikemukakan oleh Sadiman (2011: 31), yaitu : 
1) Gambar/foto hanya menekankan indera mata. 
2) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran 
3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
setiap media pemebelajaran tidak ada yang benar-benar sempurna. Di 
samping memiliki banyak kelebihan media kartu kata atau flash card 
juga memiliki kelemahan salah satunya yaitu ukurannya sangat 
terbatas untuk kelompok besar. 
e. Langkah-langkah Penggunaan Media Flash Card (kartu kata) 
Beberapa hal yang harus dilakukan dalam menerapkan media 
pembelajaran flash card (kartu kata). Tujuannya agar siswa saling 
mengungkapkan kegiatan yang dilakukan apabila gambar dirangkai 
menjadi satu. Susilana dan Riyana (2009: 96)  menyebutkan langkah-
langkah penggunaan media flash card antara lain: 
1) Kartu-kartu yang sudah disusun dipegang setinggi dada dan 
menghadap ke depan siswa 
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2) Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai 
menerangkan 
3) Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tersebut kepada siswa 
yang duduk di dekat guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu 
tersebut satu persatu, lalu teruskan kepada siswa yang lain sampai 
semua siswa kebagian 
4) Jika disajian dengan cara permainan maka, letakkan kartu-kartu 
tersebut di dalam sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, 
siapkan siswa yang akan berlomba misalnya tiga orang berdidri 
sejajar, kemudian guru memberikan perintah, misalnya cari nama 
binatang kuda, maka siswa berlari menghampiri kotak tersebut 
untuk mengambil kartu yang bergambar kuda dan bertuliskan kuda. 
Penggunaan flash card (kartu kata) dalam pemberian tugas, 
dapat dilakukan dengan menempelkan gambar-gambar dalam flash 
card (kartu kata) pada dinding atau papan tulis (whiteboard) agar 
siswa dapat melihat  gambar dengan jelas.  Setelah  itu, siswa 
mengerjakan tugas berdasarkan gambar yang ditampilkan di depan 
kelas. 
2. Pembelajaran Keaksaraan Anak 
a. Pengertian Pembelajaran Keaksaraan 
Salah satu kemampuan berbahasa yang perlu diberikan 
pada anak usia dini yakni pengenalan atau rangsangan yang 
memupuk kemampuan keaksaraan mereka, karena kemampuan 
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mengenalkan keaksaran merupakan upaya untuk 
mempersiapkan kemampuan baca tulis anak sebelum mereka 
memasuki jenjang sekolah dasar. 
Keaksaraan merupakan bagian dari perkembangan bahasa 
adapun menurut permendiknas nomor 58 tahun 2009 mencangkup 
indikator menerima bahasa, mengungkap bahasa, dan keaksaraan. 
Adapun STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan 
Anak) tentang bahasa usia 5-6 tahun antara lain : 
1) Memahami Bahasa 
(a) Mengerti beberapa perintah secara bersamaan 
(b) Mengulang kalimat yang lebih kompleks 
(c) Memahami aturan dalam suatu permainan 
(d) Senang dan menghargai bacaan 
2) Mengungkapkan Bahasa 
(a) Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks 
(b) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi 
yang sama 
(c) Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan 
kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan 
membaca, menulis dan berhitung 
(d) Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap 
(pokok kalimat-predikat-keterangan) 
(e) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan 
ide pada orang lain 
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(f) Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah 
diperdengarkan 
(g) Menunjukkkan pemahaman konsep-konsep dalam buku 
cerita 
3) Keaksaraan 
(a) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 
(b) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang 
ada di sekitarnya 
(c) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki 
bunyi/huruf awal yang sama. 
(d) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 
(e) Membaca nama sendiri 
(f) Menuliskan nama sendiri 
(g) Memahami arti kata dalam cerita 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aksara adalah 
sistem tanda grafis yang digunakan manusia untuk berkomunikasi 
dan sedikit banyaknya   mewakili   ujaran;   jenis   sistem   tanda   
grafis tertentu, misalnya aksara pallawa, aksara inka. Beraksara 
memiliki aksara: mampu membaca dan menulis, usaha itu dapat 
dianggap sebagai langkah awal dalam proses peralihan dari 
bahasa ibu sampai bahasa nasional (Suharsono & Ningsih, 
2011:24). Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dalam Kamus Utomo (2015: 12) dijelaskan bahwa aksara adalah 
huruf. 
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Menurut Goodson & Lazer (2009:14) dalam Reza Purnama 
menjelaskan bahwa keaksaraan merupakan semua aktifitas yang 
melibatkan berbicara, menulis dan memahami bahasa lisan dan bahasa 
tulis. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No.137 tahun 2014 tentang Standar Nasional 
Pendidikan anak usia 5-6 tahun, ada beberapa kriteria dalam tingkat 
pencapaian perkembangan keaksaraan anak (Asmawati, 2014: 78-79) 
adalah sebagai berikut : 
(a) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 
(b) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada 
di sekitar 
(c) Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 
awal yang sama 
(d) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 
(e) Membaca nama sendiri 
(f) Menulis nama sendiri 
Adapun Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
No.137 tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan anak usia 5-
6 tahun dalam tingkat pencapaian perkembangan keaksaraan itu 
ditentukan menjadi beberapa indikator (Asmawati, 2014: 78-79) yaitu: 
(a) Melafalkan simbol-simbol huruf yang dikenal 
(b) Melafalkan bunyi huruf awal dari benda-benda di sekitar 
(c) Membedakan bunyi huruf awal dari benda-benda di sekitar 
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(d) Melafalkan  kelompok gambar  yang  memiliki  bunyi/huruf  awal 
yang sama 
(e) Melafalkan antara bunyi dan bentuk huruf 
(f) Membedakan antara huruf sesuai bunyinya 
(g) Menuliskan bentuk huruf sesuai bunyinya 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
keaksaraan itu berasal dari kata aksara yang berarti huruf yang dapat 
digunakan  sebagai  tanda  grafis  dan  juga  apabila  huruf-huruf  itu 
disusun maka akan mengasilkan sebuah kalimat yang mana dapat 
digunakan sebagai komunikasi bagi manusia. Serta kemampuan 
mengenal keaksaraan merupakan salah satu aspek yang ada pada 
ranah perkembangan bahasa, dalam kemampuan berbahasa yang perlu 
diberikan pada anak usia dini yakni keaksaraan karena, pengenalan 
keaksaraan perlu diberikan pada anak untuk mempersiapkan 
kemampuan baca  tulis  anak  sebelum  mereka  memasuki  jenjang 
sekolah dasar.  
b. Tujuan Pembelajaran Keaksaraan 
Pengenalan baca tulis (keaksaraan) tetaplah harus diajarkan 
sejak dini agar mereka memiliki kesiapan saat memasuki jenjang 
sekolah dasar. Seefeldt & Wasik (2008: 337) Menjelaskan tujuan baca 
tulis untuk anak usia 5-6 tahun yaitu untuk mengembangkan konsep-
konsep dasar  huruf  cetak  dan  mulai  terlibat  dalam  eksperimen  
dengan membaca dan menulis. Akan tetapi pembelajaran baca tulis 
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(keeksaraan) haruslah diberikan dengan cara yang menarik dan 
menyenangkan yang disesuaikan dengan tahap perkembangan mereka. 
Selain mempersiapkan anak untuk memasuki jenjang sekolah dasar 
ada pula tujuan perlunya pembelajaran baca tulis (keaksaraan) untuk 
anak usia dini. Seperti yang tercantum dalam Depdiknas (2007:2) 
mengatakan tujuan pengembangan kemampuan awal membaca dan 
menulis melalui berbagai bentuk permainan di TK yaitu : 
(a) Mendeteksi kemampuan awal membaca dan menulis anak. 
Adapun perbedaan individual anak sebagai hasil (intervensi) yang 
berbeda dalam keluarga yang akan membawa anak dalam suasana 
proses belajar mengajar di taman kanak-kanak. Ada sebagian 
anak yang memiliki keunggulan dalam mengenal baca dan tulis 
lebih awal sehingga, anak akan memiliki kapasitas yang lebih 
dalam pengalaman membaca dan menulis. 
(b) Mengembangkan kemampuan menyimak, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan berbagai hal melalui bentuk gambar dan 
permainan 
(c) Melatih kelenturan motorik halus anak melalui berbagai bentuk 
permainan olah tangan dalam rangka mempersiapkan anak agar 
mampu membaca dan menulis. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa inti dari tujuan keaksaraan yang diberikan kepada anak sejak 
usia dini, yaitu untuk membantu anak mempersiapkan diri agar 
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mereka memiliki kesiapan memasuki jenjang sekolah dasar. Hal ini 
dilakukan agar ketika anak telah memasuki sekolah dasar mereka 
sudah memiliki bekal kemampuan baca tulis sehingga mereka mampu 
mengikuti pembelajaran saat di sekolah. 
c. Tahap Perkembangan Keaksaraan 
Membaca dan menulis (keaksaraan)  merupakan kebutuhan   
pokok manusia dan menjadi sesuatu yang penting dalam pembelajaran 
yang dilakukan guna memberikan bekal dimasa yang akan datang. Hal 
penting yang perlu diperhatikan terdapat beberapa aspek 
perkembangan yang harus dikembangkan yaitu aspek nilai agama 
moral, aspek sosial, aspek emosional, aspek bahasa, aspek 
kognitif, dan aspek fisik motorik. 
Perkembangan baca tulis (keaksaraan) dimulai dengan   
perkembangan bahasa, dimana sejak bulan-bulan pertama kehidupan, 
anak-anak mulai mencoba-coba dengan bahasa. Bayi berbisik halus, 
menjerit dan mengoceh. Pada waktu anak berusia tiga tahun, mereka 
biasanya memiliki 2000 hingga 4000 kata dalam pembendaharaan 
kata dan mereka mulai mengerti struktur bahasa. Dua pengalaman 
penting agar anak memiliki keterampilan berbahasa dan baca tulis 
(keaksaraan) yaitu mereka harus belajar berbicara dan mendengarkan 
orang lain, serta mereka perlu belajar membaca bersama orang lain 
(Seefeldt, 2008: 324). 
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Adapun tahap-tahap perkembangan yang perlu diperhatikan 
dalam membaca dan menulis (keaksaraan) Depdiknas (2007:3-5) 
antara lain : 
1) Tahap Pembelajaran Membaca 
Membaca merupakan kegiatan yang melibatkan unaur 
pendengaran dan pengamatan. Kemampuan membaca dimulai 
ketika anak senang mengeksplorasi buku dengan cara memegang 
dan membolak-balik. Anak pada perkembangan membaca ada 
beberapa tahap : 
(a) Tahap Fantasi 
(b) Tahap Pembentukan Konsep Diri 
(c) Tahap Membaca Gambar 
(d) Tahap Pengenalan Bacaan 
(e) Tahap Membaca Lancar 
2) Tahapan Pembelajaran Menulis 
Menulis merupakan ekspresi ungkapan dari bahasa lisan ke 
dalam suatu bentuk coretan atau goresan. Kegiatan awal menulis 
dimulai ketika anak pura-pura menulis di atas kertas, pasir atau 
media lainnya dalam bentuk coretan-coretan sampai anak mampu 
menirukan bentuk tulisan yang sesungguhnya. Beberapa tahap 
perkembangan menulis anak dapat digambarkan (Depdiknas, 
2007:6-10) sebagai berikut : 
(a) Tahap mencoret atau membuat goresan 
(b) Tahap pengulangan secara linier 
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(c) Tahap menulis secara random atau acak 
(d) Tahap berlatih huruf 
(e) Tahap menulis tulisan nama 
(f) Tahap menemukan ejaan 
(g) Tahap menemukan sesuai ucapan 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulan bahwa 
perkembangan menulis dan membaca anak sesuai dengan tahapan 
umur mereka. 
a. Faktor –faktor pembelajaran keaksaraan (baca tulis) 
Kegiatan pembelajaran memiliki tujuan tertentu, untuk 
mencapai tujuan tersebut maka perlu diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi dalam kegiatan pembelajaran, Bernadih dalam 
Hasbullah (2009:10-12) mengungkapkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi suatu pembelajaran antara lain : 
1) Faktor Tujuan 
Pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan 
manusia menuju ke arah cita-cita tertentu, maka yang menjadi 
masalah pokok bagi pendidikan ialah memilih  arah  atau  tujuan 
yang ingin dicapai. Tujuan yang ingin dicapai harus dinyatakan 
secara jelas, sehingga semua pelaksanaan dan sasaran pendidikan 
memahami atau mengetahui suatu proses kegiatan pendidikan, bila 
tidak mempunyai tujuan yang jelas maka proses pembelajaran tidak 
dapat terlaksana dengan baik. 
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2) Faktor Pendidik 
Pendidik adalah orang yang memiliki pertanggungjawaban 
untuk mendidik. Seorang pendidik harus mempunyai budi pekerti 
yang luhur, kecerdasan yang cukup, memiliki temperamen yang 
tenang, kestabilan dan kematangan emosional, pendidik harus 
memperhatikan bahwa ia mampu mandiri, tidak bergantung kepada 
orang lain. 
3) Faktor Anak Didik 
Anak didik merupakan setiap orang yang menerima pengaruh 
dari seseorang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Pendidikan 
dilaksanakan untuk membawa anak yang semula tak berdaya, yang 
hampir keseluruhan hidupnya bergantung pada orang lain menjadi 
anak sanggup berdiri sendiri dan bertanggung jawab terhadap 
dirinya, baik secara individu maupun sosial. 
4) Faktor Alat Pendidikan atau Media 
Alat pendidikan adalah suatu atau situasi yang sengaja 
diadakan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan tertentu, 
Memilih alat pendidikan yang harus diperhatikan antara lain tujuan 
yang ingin dicapai, orang yang menggunakan alat, untuk siapa alat 
yang digunakan dan efektifitas penggunaan alat tersebut. 
5) Faktor Lingkungan 
Lingkungan merupakan kondisi dan alam dunia ini yang 
dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku, 
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pertumbuhan, perkembangan atau life proccess. Lingkungan salah 
satu faktor yang sangat menentukan pertumbuhan dan 
perkembangan anak didik karena anak tinggal dalam satu 
lingkungan yang disadari akan mempengaruhi anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa setiap pembelajaran tentu memiliki faktor-faktor tertentu, 
sama halnya seperti pembelajaran keaksaraan ini memiliki 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dalam proses 
pembelajaran keaksaraan antara lain faktor tujuan, pendidik, anak 
didik,   alat   pendidik   dan   lingkungan. Semua   itu   merupakan 
beberapa faktor dalam pembelajaran. 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Peneliti menggunakan data penelitian terdahulu yang berkaitan 
dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut : 
1. Skripsi Mulat Handayani mahasiswi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta tahun 2016 dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi 
Pembelajaran Membaca  Permulaan  Melalui  Media  Flash  Card  Pada 
Anak   Kelompok   B   di   TK   Al  Islam   10  Surakarta  Tahun  Ajaran 
2015/2016”. Relevansi penelitian dari Mulat Handayani dengan penelitian 
yang sedang dikaji adalah Penelitian ini sama-sama mengunakan 
pendekatan Penelitian Kualitatif deskriptif dan media yang digunakan 
adalah flash card. Perbedaannya adalah di dalam penelitian Mulat 
Handayani variabel yang ingin dicapai adalah pembelajaran membaca 
permulaan sedangkan dalam penelitian yang sedang dikaji variablenya 
adalah mengembangkan keaksaraan anak. 
2. Skripsi Ragil Tri Puspita Sari mahasiswi Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta tahun 2017 dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi 
Penggunaan Media Visual Kartu Bergambar Dalam Mengenal Huruf Pada 
Anak Berkebutuhan Khusus di TKLB-SLB Negeri Klaseman, Gatak, 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2016/2017”. Relevansi penelitian dari Ragil 
Tri Puspita Sari dengan penelitian yang sedang dikaji adalah sama-sama 
mengunakan pendekatan Penelitian Kualitatif deskriptif dan media yang 
digunakan yaitu  Media visual bergambar atau nama lainnya adalah Flash 
Card. Perbedaannya adalah pada penelitian Ragil Tri Puspita Sari terletak 
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pada  variabel  yang  ingin  dicapai  dan  subjek  yang  diteliti,  di  dalam 
penelitan Ragil Tri Puspita Sari variablenya adalah Mengenal huruf dan 
subjeknya adalah anak berkebutuhan khusus sedangkan variable yang 
digunakan oleh peneliti ini adalah keaksaraannya dan subjeknya adalah 
anak usia 5-6 tahun. 
3. Skripsi Heny Rahmawati mahasiswi Universitas Negeri Surabaya tahun 
2017 dalam penelitiannya yang berjudul “Strategi Pembelajaran 
Mengenalkan Keaksaraan Anak Kelompok B Dalm Model Pembelajaran 
Sentra Persiapan di TK Islam Al Fajar tahun 2016/2017”. Relevansi 
penelitian dari  Heny Rahmawati  dengan  penelitian yang sedang dikaji 
yaitu sama-sama menggunakan pendekatan Penelitian Kualitatif deskriptif 
dan aspek yang ingin dikembangkan yaitu keaksaraan anak. Perbedaannya 
adalah terletak pada strategi pembelajaran untuk keaksaraan anak yaitu 
melalui sentra persiapan sedangkan strategi yang digunakan peneliti untuk 
keaksaraan anak yaitu melalui media kartu kata atau flash card.
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C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan pengertian dan teori di atas dapat kita ketahui bahwa 
anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun dengan melewati masa 
bayi, masa balita dan masa prasekolah. Anak usia dini sering disebut dengan 
masa keemasan atau golden age dimana pada usia ini perkembangan anak 
berkembang sangat pesat. Sehingga pendidikan di usia dini merupakan 
pendidikan yang sangat fundamental dan sangat menentukan perkembangan 
berikutnya. 
Penyelenggaraan PAUD di Indonesia telah diatur dalam 
Permendikbud Nomor 137 tahun 2004 dan Permendikbud Nomor 146 tahun 
2014. Selain itu penyelenggaraan PAUD juga diatur dalam Undang-Undang 
sebagaimana tercantum dalam undang-undang RI nomor 20, tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1. Adapun salah satu aspek yang perlu 
dikembangkan pada usia ini adalah perkembangan bahasa dengan indikator 
keaksaraan. 
Meskipun pembelajaran baca tulis (keaksaraan) untuk anak usia dini 
masih menjadi pro dan kontra, ada yang berpendapat bahwa baca tulis 
(keaksaraan) baru dapat diajarkan setelah anak masuk sekolah dasar (SD) 
sebagaimana kebijakan kurikulum TK yang diterapkan saat ini. Akan tetapi 
baca tulis (keaksaraan) untuk anak usia dini perlu diajarkan karena banyak 
SD yang memberi syarat jika anak ingin masuk SD maka sudah dapat baca 
tulis. 
Baca-tulis (keaksaraan) boleh diajarkan namun tidak diarahkan 
kepada kemampuan akademik, melainkan diarahkan pada kegiatan bermain 
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yang tentunya ditunjang oleh berbagai media permainan yang menarik. Media 
yang menarik yang dapat digunakan dalam pembelajaran baca tulis 
(keaksaraan)adalah kartu kata atau flash card. 
Untuk mengetahui kemampuan baca tulis (keaksaraan) anak maka 
perlu diketahui STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Pembelajaran Anak) 
dalam indikator kemampuan keaksaraan yang dapat dikuasai oleh anak 
apabila anak menguasai simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenalkan 
pada suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, 
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang 
sama, memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama 
sendiri, dan menuliskan nama sendiri 
Untuk mengajarkan baca tulis (keaksaraan) pada anak usia dini maka 
diperlukan sebuah media yang menarik adapun salah satu media itu adalah 
kartu kata atau flash card, yang mana kartu kata atau flash card memiliki 
kelebihan antara lain menyenangkan, mudah diingat, praktis dan mudah 
dibawa. 
PAUD Islam Makarima Kartasura telah menggunakan media flash 
card dalam pembelajaran keaksaraan anak usia 5-6 tahun, dengan penerapan 
penggunaan media flash card di PAUD Islam Makarima Kartasura mampu 
membantu pembelajaran keaksaraan anak seperti membaca dan menulis, 
penggunaan media flash card ini mampu menambah ketertarikan dan 
semangat anak dalam belajar keaksaraan dikarenakan media flash card ini 
sangat menarik dan sesuai dengan tahap usia mereka, dengan demikian maka 
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proses penggunaan media flash card dapat memudahkan anak dalam 
mengembambangkan kemampuan keaksaraan mereka. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2012: 4) metode kualitatif merupakan 
sebuah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menurut Arikunto dalam Prastowo (2011: 204) tujuan penelitian deskriptif 
kualitatif adalah untuk mendeskripsikan apa adanya suatu variable, gejala, 
atau keadaan, bukan untuk menguji hipotesis. 
Tujuan penelitian deksriptif kualitatif di dalam penelitian ini adalah 
untuk  mendefinisikan  suatu  keadaan  atau  fenomena  secara  apa  adanya. 
Dalam hal ini yaitu mengamati guru dalam penggunaan media flash card 
dalam pengembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun, memperoleh informasi 
mengenai perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun, dan untuk 
mendapatkan rekaman gambar, rekaman suara serta mengambil foto saat 
kegiatan penggunaan media kartu kata atau flash card di PAUD Islam 
Makarima Kartasura. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Adapun tempat yang menjadi lokasi dari penelitian ini adalah di 
PAUD Islam Makarima Kartasura, dengan alasan dan pertimbangan 
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karena lembaga ini memiliki dua sentra yang dipergunakan untuk 
menyiapkan kemampuan keaksaraan anak yaitu di sentra persiapan dan 
sentra perpustakaan serta alasan lainnya yaitu karena keaksaraan masuk 
dalam kurikulum tersendiri, selain itu di dalam pengenalan keaksaraan 
menggunakan media yang menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan 
anak seperti salah satunya yaitu kartu kata atau flash card. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada bulan April-
Agustus 2019. Dalam penelitian ini, waktu penelitian secara garis besar 
terbagi menjadi beberapa tahap antara lain: 
 
 
No 
 
 
Kegiatan 
Jun Juli Agustus September Oktober 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
proposal 
√  
√ 
 
√ 
 
 
                 
2. Observasi awal    √ √                 
3. Persiapan 
penelitian 
     √ √ 
 
 
 
 
 
            
4. Pengumpulan 
data 
       √ √ √ 
 
√ 
 
 
 
         
5. Analisis data            √ √ √ √       
6. Penyusunan 
hasil 
            √ √ √ √ 
 
√  
 
 
 
 
 
 
 
7. Penyelesaian 
laporan akhir 
                √ √ 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
 
 
Tabel 1.1 Jadwal Penelitian dan Pembuatan Skripsi 
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C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang hendak diteliti oleh 
peneliti, yakni  pihak-pihak  yang  menjadi  sasaran  penelitian  (Azwar, 
2001: 117). Untuk subjek penelitian ini adalah guru sentra  PAUD Islam 
Makarima Kartasura. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah pihak-pihak yang memberi informasi tentang 
situasi dan kondisi latar penelitian yang diperlukan oleh peneliti 
(Moeloeng, 2013: 132). Dalam hal ini yang menjadi informan adalah 
Kepala Sekolah PAUD Islam Makarima Kartasura, dan guru kelas  PAUD 
Islam Makarima Kartasura. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data merupakan poin terpenting dalam suatu penelitian. 
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data atau keterangan 
yang benar dan dapat dipercaya dalam penelitian. Untuk memperoleh data 
yang digunakan dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulan data, 
diantaranya : 
1. Metode Observasi 
Metode  observasi  adalah  cara  pengumpulan  data  dengan  cara 
melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik (Soeratno & Arsyad, 
1988:  89). Menurut Nawawi  (1991:  100) Observasi  biasa  diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipan 
yaitu peneliti terlibat langsung dengan kegiatan penggunaan flash card 
atau orang sedang diamati sebagai sumber data penelitian. Hal yang 
diamati adalah untuk mengetahui kondisi lapangan berkenaan tentang 
penggunaan media flash card dalam pembelajaran keaksaraan, pembuatan 
media flash card, penilaian, serta digunakan untuk mendapatkan data-data 
melalui pengamatan tentang letak geografis, sarana prasarana sekolah, 
serta proses pembelajaran keaksaraan (baca tulis) dengan media kartu kata 
atau flash card. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan  yang diwawancarai 
tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
kesempatan lain (Noor, 2011: 138). 
Jenis wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah wawancara 
tidak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang 
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang ditanyakan.Wawancara dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperoleh data mengenai penggunaan media flash card dalam 
pengembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima 
Kartasura. 
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3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2002 : 206). 
Menurut Widoyoko (2012 : 48) metode dokumentasi merupakan suatu 
cara pengumpulan data yang dilakukan dengan menganalisis isi dokumen 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 
Melalui  metode  dokumentasi  ini  peneliti  akan  mengumpulkan 
data berdasarkan sumber-sumber dokumentasi yang ada, sesuai dengan 
data-data yang diperlukan untuk data penelitian. Metode dokumentasi 
digunakan untuk mendukung hasil observasi dan wawancara. Metode ini 
akan digunakan untuk mencari data-data yang berupa dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan penggunaan media kartu kata atau flash 
card dan data-data mengenai tempat yang dijadikan sebagai tempat 
penelitian. Dokumen-dokumen tersebut antara lain Profil PAUD Islam 
Makarima Kartasura, Visi Misi PAUD Islam Makarima Kartasura, data 
tentang kepegawaian PAUD Islam Makarima Kartasura, data siswa-siswi 
PAUD Islam Makarima Kartasura, Kegiatan belajar di sentra persiapan 
dan media kartu kata atau flash card, RPPM (rencana pelaksanaan 
pembelajaran mingguan) dan RPPH (rencana pelaksanaan pembelajaran 
harian), penilaian. 
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dari data penelitian yang dilakukan, peneliti memilih triangulasi. 
Dari data penelitian yang dilakukan, peneliti memilih triangulasi. Menurut 
Moleong (2014: 330) triangulasi merupakan tekhnik pemeriksaan keabsahan 
data yang dimanfaatkan untuk keperluan pengecekan data atau sebagai 
pembanding terhadap data yang telah diperoleh. Dalam teknik pemeriksaan 
menggunakan : 
1. Triangulasi sumber, yaitu peneliti menguji kebenaran data dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Maka data 
yang sama atau sejenis akan lebih manta kebenarannya  apabila diperoleh   
dari beberapa sumber. Untuk itu, peneliti  melakukan wawancara dengan 
guru pendamping, guru sentra dan wali kelas kelompok B untuk 
mendapatkan data mengenai penggunaan media kartu kata atau flash card 
dalam pengembangan baca tulis (keaksaraan) anak. 
2. Triangulasi metode, yaitu peneliti menguji dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda, yaitu dengan 
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka dari itu, peneliti 
melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi dalam kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan media flash card yang 
digunakan dalam pengembangan keaksaraan anak. 
3. Triangulasi Teori, yaitu peneliti menggunakan berbagai teori yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sudah 
memenuhi syarat. Pada penelitian ini beberapa teori yang digunakan akan 
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terlihat dalam bab pembahasan untuk dipergunakan dan menguji 
terkumpulnya data tersebut. 
Dengan triangulasi sumber, bukan hanya sekedar untuk mengetes 
kebenaran dan pengumpulan berbagai macam pengumpulan data saja, tetapi 
juga usaha untuk melihat melihat berbagai data untuk mencegah kesalahan 
dalam menganalisisnya, dan dengan triangulasi metode, data yang diperoleh 
melalui wawancara akan diuji keabsahan dengan hasil pengamatan penelitian. 
Data tersebut nantinya akan dibandingkan dengan data hasil analisis  
dokumen. Sedangkan triangulasi teori digunakan untuk mengecek fakta 
apakah sesuai dengan teori. 
.
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F. Teknik Analisis Data 
Menurut Patton dalam Djamal (2005: 138) analisis data adalah 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam satu pola, 
kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Afifuddin (2012: 145), 
analisis data adalah proses mengatur urutan data mengorganisasikannya ke 
dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Analisis data bisa dimulai 
sejak peneliti mengumpulkan data di lapangan. Proses analisis dapat dimulai 
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, setelah itu 
langkah berikutnya ialah menggunakan model analisis interaktif yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Adapun tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan 
data dalam bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan, sehingga 
hubungan antar problem penelitian dapat dipelajari dan diuji (Kasiram, 
2010:120). 
Pada saat penelitian, reduksi data sebagai proses seleksi pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat ini, reduksi 
data dilakukan dengan membuat ringkasan dari lapangan mengenai 
penggunaan media kartu kata atau flash card dalam pengembangan 
keaksaraan anak. 
Dalam penyajian data dilakukan dengan merakit informasi deskripsi 
dalam   bentuk   narasi   yang   memungkinkan   simpulan   penelitian   dapat 
dilakukan dengan  menyusun  kalimat  secara logis  dan sistematis  sehingga 
mudah dibaca dan dipahami. Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data 
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tentang penggunaan media flash card  dalam pengembangan keaksaraan anak 
usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura. 
Peneliti mencoba dan berusaha mencari makna data yang tergali atau 
terkumpul kemudian membentuk pola, tema, dan hubungan persamaan, hal – 
hal yang sering muncul dan sebagainya. Dari data yang diperoleh, mencoba 
mengambil kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi 
laporan  penelitian  yang  tercakup  dalam  riwayat  kasus  (dokumen  terkait), 
hasil wawancara dan observasi. 
Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat dijadikan bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1  Bagan Analisis Data Milles dan Huberman
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data 
Penyajian 
Data 
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Adapun letak dari sekolah PAUD Islam Makarima ini 
strategis. Karena letaknya sendiri tidak jauh dari jalan raya Kartasura-
Bandara. Sekolah ini terletak tepat di sebelah timur Luwes Kartasura 
lalu masuk gang dan tetap berjalan lurus, tak berapa jauh lokasi ini 
akan ditemukan. Untuk alamat lengkapnya yaitu terletak di 
Singapuran RT 01 RW 06, Kel. Kartasura, Kec. Kartasura, Kab. 
Sukoharjo, Jateng. Selain itu letaknya sendiri juga masuk dipedesaan 
sehingga masyarakat sekitar mudah dalam mengakses dan 
menyekolahkan putra-putrinya di sini (Observasi lokasi penelitian, 24 
Juli 2018). 
b. Sejarah Berdirinya PAUD Islam Makarima 
PAUD Islam Makarima merupakan lembaga Pendidikan 
yang didirikan oleh Yayasan Makarima pada tahun 2002 yang 
diketuai oleh Prof. Dr. dr. Z. Arifin Adnan, SP.PD- KR. Adapun 
PAUD Islam Makarima ini telah berdiri sejak tahun 2002 di bawah 
naungan Yayasan Makarima yang lebih dahulu berdiri tahun 2000. 
Mulanya Yayasan Makarima bergerak di bidang sosial dan 
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pendidikan informal seperti kursus. Yayasan ini diprakarsai oleh 
tujuh orang yaitu Ibu Muslimah Zaenal, Dr. Ise, Ibu Siti Nurjanah, 
Ibu Lilik Sumarwiyah, Ibu Siti Ahmani, Ibu Makmuroh, Ibu 
Kristantinah. Jadi dari tahun 2000-2002 yang menjadi fokus 
penanganannya bergerak dibidang sosial dan pendidikan informal 
yaitu kursus baik kursus memasak maupun kursus lainnya 
(Dokumentasi sejarah berdiri PAUD Islam Makarima, tanggal 6 
Agustus 2018). 
Menginjak tahun 2002 di Solo Baru dibentuk lembaga 
pendidikan Al-Azhar yang bekerjasama dengan Yayasan Pesantren 
Islam Al-Azhar yang bertempat di Jakarta. Sehingga lembaga 
menggunakan nama Al- Azhar dengan Yayasannya yaitu dengan 
nama Makarima. Namun untuk sasaran lembaga Al-Azhar Solo Baru 
merupakan golongan menengah keatas. Dengan demikian munculah 
keinginan untuk mendirikan lembaga pendidikan yang sasarannya 
kelas menengah. Awalnya untuk gedungnya sendiri yaitu dengan 
menyewa di Eks kantor Kawedanan Kartasura yang mana saat itu 
sedang dilikuidasi. Awalnya lembaga pendidikan ini untuk kursus, 
namaun melihat kenyataan yang ada di lapangan. Di mana pada 
wilayah tersebut belum dibangun TK yang reperesentatif. Maka 
lembaga ini bergerak di bidang pendidikan formal dengan mendirikan 
TK. Sehingga di tahun yang sama yaitu pada tahun 2002, di 
Kartasura didirikan PAUD Islam Makarima dan di Solo Baru 
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didirikan Al-Azhar dengan sasaran yang berbeda (Dokumentasi 
sejarah berdiri PAUD Islam Makarima, tanggal 6 Agustus 2018). 
Sejak inilah dimulai rekruitmen dan persiapan lainnya yang 
dibutuhkan  oleh  yayasan  dalam  menjalankan  sekolah  tersebut.  
Pada tahun tersebut juga sekolah TK ini dapat dijalankan dengan 
tahun pelajaran 2002/2003. Adapun jumlah peserta didik di tahun 
pertama 110 dengan  rincian  40  anak  usia  KB  dan  selebihnya 
yaitu  usia  TK  A sementara  TK  B  berjumlah  7  peserta  didik.  
Jadi  lulusan  pertama sebanyak 7 anak. Sementara itu jumlah 
kelas yang tersedia sebanyak enam kelas yang terbagi atas kelas 
Shofa, kelas Marwa, Kelas Arofah 1, kelas Arofah 2, kelas Mina, 
kelas Zam-zam. Sementara itu untuk jumlah pengajarnya berjumlah 9 
tenaga pendidik dan dibantu 2 tenaga administrasi. 
PAUD Islam Makarima ini berada di lokasi eks kantor 
Kawedanan Surakarta selama 10 tahun sampai dengan di tahun 2012 
sesuai perjanjian dengan pemda setempat. Setelah waktu sewa habis 
PAUD Islam Makarima, belum dapat berpindah di lokasi yang baru. 
Dikarenakan fasilitas gedung belum tuntas pengerjaannya. Sehingga 
dilakukanlah perpanjangan  sewa  sesuai  dnegan  periode  jabatan  
Bupati  yaitu  enam tahun sampai tahun 2017. Namun dikarenakan 
faktor kondisi yang tidak layak akibat resapan air yang buruk, 
pembangunan permumahan, serta pengembangan rumah sakit tidak 
jarang mengakibatkan terjadinya fenomena banjir. Atas dasar inilah 
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Yayasan menyegerakan pembangunan sekolah di lokasi yang baru 
meskipun perjanjian sewanya belum habis. Maka mulai tahun itu 
dilakukan perpindahan secara berangsur mulai dari TK B mengingat 
TK B sudah mendekati kelulusan. Sehingga diharapkan anak-anak  
merasakan  bangunan  baru  di  mana  pada  bulan  Januari semester 
dua, sementara itu untuk KB dan TK A masih pada lokasi yang lama 
(Dokumentasi sejarah berdiri PAUD Islam Makarima, tanggal 6 
Agustus 2018). 
Sekitar  Bulan  Februari  KB  dan  TK  A  juga  akhirnya  
menyusul untuk pindah. Mengingat lokasi lama yang semakin 
memburuk dan pada bulan April 2016 gedung baru dilaunching 
secara resmi. Meski sudah dihuni beberapa bulan dengan 
dimeriahkan acara jalan sehat sejumlah 1000 orang yang bersal dari 
alumni serta warga sekitar. 
Di awal pendirian PAUD Islam Makarima belum 
mempunyai Kepala Sekolah dan masih dipegang oleh yayasan. 
Adapun dengan koordinator yaitu Ibu Umi, Ibu Makmuroh, serta 
pelaksana harian Ibu Dedeh Rohana yang menjabat sekitar 2 tahun 
saja pada tahun 2003-2004.  Kemudian setelah itu digantikan oleh  
Ibu  Fetty Ernawati sejak 2004-2005. Untuk tahun 2005 sampai 
sekarang yaitu Ibu Siti Rohmatun, S.Pd. 
Adapun dalam melaksanakan pengelompokan kelas. PAUD 
Islam Makarima menggunakan seleksi yang bernama observasi yang 
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dilakukan ketika peserta didik masuk dengan tes kesehatan, umum, 
psiko tes. Berdasarkan shal itulah, maka pengelompokkan didasarkan 
pada kurve normal. Kurve normal itu artinya anak-anak yang 
berkemampuan tinggi. Sedangkan  untuk  yang  sedang  dan  rendah  
semuanya  ada.  Kemudian barulah disusun pada rapat pleno yang 
akan disepakati oleh semua pihak yang ada. Untuk kenaikan tingkat 
sendiri juga berdasarkan hal yang sama menggunakan kurve normal. 
Di mana setiap kelas ada anak dengan berbagai kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Sehingga dengan begitu diharapkan terjadi 
simbiosis mutualisme. Karena anak yang berkemampuan tinggi akan 
memotivasi kepada yang randah dan yang rendah akan semangat 
serta termotivasi. 
Pada tahun 2016 PAUD Islam Makarima membuat  
mekanisme baru dan juga ada pilot project yaitu dengan dibukanya 
kelas tahfidz mengingat di Al-Azhar dibuka kelas tahfidz. Oleh 
karena itulah maka, PAUD Islam Makarima juga dianjuran untuk 
melakukan yang sama. Untuk kelas tahfidz ini berisi oleh 16 orang 
dengan seleksi. Anak dan orang tua dipilih dengan cara dites dengan 
ayat asing yang jarang terdengar yang dinacakan berulang kali. 
Kemudian mereka akan dites pakah mampu menghafal atau tidak. 
Kemudian sisanya dibedakan siswa yang dari dalam (PAUD Islam 
Makarima) atau  yang dari luar (yang langsung masuk ke TK denfan 
artian KB di luar) karena modalitasnya berbeda. Hal ini dikarenakan 
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adanya perbedaan stimulus yang ada. Maka untuk  memudahkan  
guru  dalam  mengajar,  dilakukanlah pengklasifikasian antara anak 
yang dari PAUD Islam Makarima dan anak dari luar PAUD Islam 
Makarima dengan memisahkan kelasnya. Hal ini bertujuan agar 
pengajaran yang ada lebih mudah dan pencapaian target juga sesuai 
dengan yang sebelumnya telah dicanangkan  (Dokumentasi  sejarah  
berdiri  PAUD  Islam  Makarima, tanggal 6 Agustus 2018). 
c. Visi, Misi dan Tujuan serta Target PAUD Islam Makarima 
1) Visi 
Menjadi   penyelenggara   pendidikan   yang   mampu   mencetak 
generasi masa depan beakhlak  mulia cerdas & kreatif. 
2) Misi 
(a) Membekali  siswa  dengan  dasar-dasar  pemahaman  Islam  
sesuai Alquran dan Sunnah. 
(b) Memberikan layanan pendidikan yang mengembangkan 
kecerdasan majemuk dengan Perkembangan anak. 
(c) Menumbuh kembangkan pengetahuan,sikap dan ketrampilan 
siswa agar mampu mandiri bertanggung  jawab dengan 
dirinya sendiri & Kreatif (Dokuemntasi Khutbah Ta‟aruf: 
2018). 
3) Tujuan Pendidikan 
Mendidik siswa menjadi pribadi yang akhlakul karimah. 
(a) Meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan dan 
keterampilan hidup sejak dini. 
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(b) Mengembangkan potensi siwa sesuai dengan 
perkembangannya.  
(c) Mengasah ketrampilan siswa adar mampu mandiri dan kreatif. 
4) Target Pendidikan 
(a) Memberi  dasar-dasar  pemahaman  agama  dalam  aqidah,  
Ibadah, Akhlakul Karimah dan Pendidikan AlQur‟an dan 
Hadist. 
(b) Melatih perilaku melalui pembiasaan moral, sosial emosional 
dan life skill. 
(c) Memberi dasar pengembangan dan kemampuan berbahasa, 
kognitif, fisik motorik & seni (Dokumentasi  Khutbah  
Ta‟aruf   : 2018) 
d. Struktur Organisasi TK Islam Makarima 
Sumber Informasi mengenai data PAUD Islam Makarima Kartasura 
ini dari buku khutab ta‟aruf 2019 
Tabel 2.1  Struktur Organisasi PAUD Islam Makarima Kartasura 
1) Ketua Yayasan                                    : Prof. Dr. dr. Z. Arifin Adnan, 
Sp.PD-KR 
2) Penanggung Jawab                         : Muslimah Zainal Arifin Adnan 
3) Kepala Sekolah                               : Dwi Utami, S.Pd. 
4) Bidang Adm. Keuangan                 : Ratih dan Yayuk 
5) Bidang Adm. Tata Usaha      : Sukma Prehati 
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6) Koordinator Kurikulum  : Eny Setianingsih S.Psi. 
(a) Kurikulum TK B : Siti Maisaroh, S.Ag, S.Pd AUD 
(b) Kurikulum TK A : Toriyah, S.Pd AUD 
(c) Kurikulum KB : Eny Setianingsih, S.Psi. 
(d) Perpustakaan : Risti Novi Astuti 
(e) Mading dan Sosial Media : Dian Paramita, S.Pd. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta’aruf 2018) 
7) Koordinator Kesiswaan       : Ziadatus Sholikhah, S.H.I 
(a) Ekstra Lukis                 : Dra. Endang Susilowati dan 
Devi Hardhiati  
(b) Ekstra Futsal                : Noor Aini Makmuroh, S.Pd.I., 
S.Psi. 
(c) Ekstra Kriya                 : Toriyah, S.Pd AUD 
(d) Ekstra Fun Cooking     : Ziadatus Sholikhah, S.H.I dan 
Dina Nirwanti, S.Pd. 
(e) Ekstra Gerak Lagu : Saptarini Handajani, S.Pd. dan 
Siti Husni Nahriyati, S.Ag. 
(f) Ekstra Sains      : Amalia Rosdiyantini, S.Ag. dan 
Fita Windyastuti, S.Psi. 
(g) Ekstra Nayid : Fitri Selmina Alfat, S.Psi. 
(h) Ekstra Memanah : Isnaini Mauludah dan Annisa 
Putri 
(i) Ekstra Renang  : Sholikha, S.Psi. 
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(j) Ekstra Bahasa Inggris : Siti Maisaroh, S.Ag, S.Pd AUD 
(k) BK/UKS                      : Fitri Selmina Alfat S.Psi. 
(l) DDTK : Sholikha, S.Psi. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
8) Koordinator Humas             : Fita Windyastuti, S.Psi. 
(a)  Humas Kedinasan : Noor Aini Makmuroh, S.Pd.I, 
S.Psi. 
(b) Humas Jam‟iyyah : Dina Nirwanti, S.Pd. 
(c) Humas Promo/sponsor : Debby Putria Dewi, S.Pd. 
(d) Humas Personal           : Noor Aini Makmuroh, S.Pd.I, 
S.Psi. 
(e) Keamanan    : Rambat 
(f) Kebersihan : Jasmin 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
9) Koordinator Tahfidz   : Amalia Rosdiyantini, S.Ag. 
(a) Tahfidz TK B : Isnaini Mauludah 
(b) Tahfidz TK A : Annisa Putri Rahayu 
(c) Tahfidz KB  : Sholikha, S.Psi. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
10) Sarpras  : Febrianto Nur Syafi‟i 
(a) TK A : Annisa Putri Rahayu 
(b) TK B : Saptarini Handajani 
(c) KB : Restri Novi Astuti 
(d) TPAB  : Dwi S 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018)\ 
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11) Koordinator TPAB 
(a) Kurikulum TPAB : Lailatul Romdhonah, Amd 
(b) BK/UKS TPAB : Eni Kuswanti 
(c) Up Grading TPAB : Dwi Sulistiowati 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
12) PEMBAGIAN SENTRA DAN GURU 
a) Guru Sentra KB : 
(1) Persiapan :  Eny Setianingsih, S.Psi. 
(2) Peran :  Dian Paramita, S.Pd. 
(3) BAC :  Debby Putria Dewi, S.Pd. 
(4) RB/Seni :  Fita Windyastuti, S.Psi. 
b) Guru Sentra TK A   : 
(1) Sentra Rancang Bangun :  Toriyah, S.Pd AUD 
(2) Perpustakaan  : Lailatul Romdhonah, Amd 
(3) BAC Kreatifitas  : Dra. Endang Susilowati 
(4) Persipan   : Amalia Rosdiyantini, S.Ag. 
(5) Peran   : Fita Windyastuti, S.Psi. 
c) Guru Sentra TK B : 
(6) Persiapan  : Fitri Selmina Alfat, S.Psi. 
(7) Peran  : Dina Nirwanti, S.Pd. 
(8) BAC  : Siti Maisaroh, S.Ag, S.Pd AUD 
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13) PEMBAGIAN GURU 
a) Kelas Multazam/B1 : Siti Maisaroh, S.Ag, S.Pd AUD dan 
Saptarini Handajani 
b) Kelas Muzdhalifah/B2 : Fitri Selmina Alfat, S.Psi.dan Devi 
Hardhiati 
c) Kelas Madinah/B3 : Dina Nirwanti, S.Pd. 
dan Isnaini Mauludah 
d) Kelas Arofah/A1 : Toriyah, S.Pd AUD dan Pak Narno 
e) Kelas Mina/A2  : Bu  Husni dan Bu Vita 
f) Kelas Zamzam/A3 : Bu Endang dan Bu Aini 
g) Kelas Firdaus/A4 : Bu Lia dan Bu Nisa 
h) Kelas Zamani/A5 : Bu Lilik 
i) Kelas Marwa 1  : Bu Sholihah dan Bu Wiwin 
j) Kelas Marwa 2  : Bu Eni dan Bu Win 
k) Kelas Shofa 1  : Bu Debby dan Bu  
l) Kelas Shofa 2  : Bu Dian dan Bu Novi 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
e. Sarana dan Prasarana PAUD Islam Makarima 
Terdapat dua fasilitas sarana dan prasarana di PAUD Islam 
Makarima yang terdiri dari fasilitas umum dan fasiitas kelas. Fasilitas 
umum merupakan sarana dan prasarana yang ada di sekolah secara 
keseluruhan. Sedangkan fasilitas kelas adalah seluruh sarana dan 
prasarana  yang ada di  dalam  kelas  dan  berguna untuk  
menunjang proses pembelajaran.  
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Adapun sarana dan prasarana tersebut yang ada di PAUD 
Islam Makarima adalah sebagai berikut : 
No Objek 
Keterangan 
Ada Tidak 
1. Ruang Kepala Sekolah V - 
2. Ruang Pengelola dan TU V - 
3. Ruang Admin Keuangan V - 
4. Ruang kelas TPA B V - 
5. Ruang kelas KB V - 
6. Ruang kelas TK A V - 
7 Ruang kelas TK B V - 
8. Ruang Computer V - 
9. Ruang Perpustakaan V - 
10. Mushola V - 
11. UKS V - 
12. Dapur V - 
13. Gudang V - 
14. Kamar Mandi V - 
15. Halaman V - 
16. Area bermain indoor V - 
17. Area bermain outdoor V - 
18. Pos Satpam V - 
19. Parkir V - 
20. Taman atau kebun V - 
 
Tabel 2.2 Sarana Prasarana PAUD Islam Makarima Kartasura 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
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Daftar fasilitas yang ada di  PAUD  Islam  Makarima  dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
1) Ruang Kepala Sekolah 
Ruang kepala sekolah terletak bersebelahan dengan ruang 
perpustakaan dan lap komputer. Ruangan ini di berfungsi sebagai 
ruang kerja kepala sekolah. Beberapa perlengkapan yang ada 
meliputi : 
a) 1 meja dan kursi kepala sekolah 
b) Komputer, Almari 
c) Papan rekapitulasi data siswa 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
2) Ruang Perkantoran 
Ruang kantor terletak di sebelah barat gedung di lantai 
bawah. Ruangan ini berfungsi sebagai tempat para staff dalam 
menjalankan aktivitas. Terdapat bermacam-macam sarana dan 
prasarana yang ada di dalamnya, meliputi: meja, kursi, 
lemari, rak, komputer, printer, ATK, dan lain-lain. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
3) Ruang Kelas 
Ruang kelas berfungsi sebagai tempat proses pembelajaran 
berlangsung. Di PAUD Islam Makarima terdapat 11 ruang kelas 
yang terdiri dari Kelas TPA B berada di timur pendopo dengan 
menghadap ke arah selatan, di depan kelas TPA B ada 3 
kelas yang saling berdampingan ke arah barat yaitu kelah KB 
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Shofa, KB Marwah 2, KB Marwah 1. Disamping barat kelas 
marwah 1 deket tangga ada kelas A1 Arofah. Naik keatas dari 
arah barat ada kelas  B2  Musdalifah  depan  kelas  B2  ada  B1  
Mumtazam, timurnya B2 ada kelas B3 Raudhoh arah timur 
tepatnya bergandengan 2 kelas yaitu kelas A2 Mina, A3 Zam-zam 
setelah itu sebelah tangga atas bagian timur ada kelas A4 Firdaus. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
4) Ruang Komputer 
Ruang Komputer berada di lantai dua berada tepat 
disamping ruang kepala sekolah dan di depan ruang 
perpustakaan. Ruang   komputer   dilengkapi   dengan   komputer   
yang   masih berfungsi dengan baik sebanyak empat unit. 
Komputer ini bisa dimanfaatkan oleh semua anak-anak secara 
bergantian. Meja dan kursi  yang ada didesain  khusus  untuk  
kenyamanan  anak-anak semua dan program   yang   ada   di   
dalam computer telah disesuaikan dengan kebutuhan anak usia 
dini. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
5) Ruang Perpustakaan 
Perpustakaan berada di lantai dua berada tepat disamping 
ruang kepala sekolah. Perpustakaan dilengkapi dengan rak buku, 
ada satu set komputer, beberapa meja baca, karpet lantai dan 
bermacam-macam buku mulai dari buku pelajaran, novel, buku 
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dongeng, majalah, koran, dan disertai dengan tata tertib 
pengunjung perpustakaan. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
6) Mushola 
Mushola yang ada di PAUD Islam Makarima berada di 
sebelah selatan dari pintu masuk. Mushola ini cukup luas selain 
digunakan untuk tempat sholat dan beribadah, biasanya mushola 
ini digunakan untuk tempat pertemuan-pertemuan antara wali 
murid dengan wali murid dan guru dan wai murid. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
7) UKS 
Ruang  UKS  terletak  disamping  ruang  TU  yaitu  lantai 
dasar sayap barat yang dilengkapi dengan berbagai jenis obat-
obatan   dan   sarana   prasarana   yang   mendukung.Ruang   UKS 
memiliki 2 tempat tidur darurat dan 2 almari berisi obat-obatan. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
8) Dapur 
Terdapat 1 ruang dapur yang berada di sebelah timur 
tangga. Disana terdapat banyak   peralatan masak, makan dan 
minum, yang dipergunakan untuk memasak makanan yang 
dihidangkan untuk semua murid dan jajaran guru serta karyawan. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
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9) Gudang 
Gudang  di  PAUD  Islam  Makarima    terletak  disebelah 
timur dapur. Gudang ini digunakan untuk menyimpan berbagai 
peralatan yang sudah tidak dipakai dan beberapa peralatan yang 
masih dipakai. Peralatan tersebut digunakan ketika ada acara 
outdoor, outing class dan acara perayaan hari besar lainnya. 
Sedangkan untuk barang yang sudah tidak dipakai dimanfaatkan 
untuk membuat media bermain dan belajar peserta didik. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
10) Kamar Mandi 
Kamar mandi terletak di lantai bawah dan di lantai atas 
(2). Di lantai bawah terdapat 4 kamar mandi sedangkan di lantai 2 
hanya terdapat 3 kamar mandi. Pihak sekolah selalu menjaga 
kebersihan kamar mandi yaitu dengan membersihkan setiap hari. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
11) Halaman 
Halaman di PAUD Islam Makarima cukup luas. Halaman 
ini terletak di depan bangunan sekolah. Terdapat kolam ikan, dan 
kursi-kursi yang dapat dipergunanakan untuk duduk para orang 
tua   yang   sedang   menunggu   peserta   didik.   Selain   itu   alat 
permainan outdoor juga banyak terdapat di halaman sekolah. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
12) Papan Pengumuman 
Papan pengumuman terdapat di depan gerbang masuk dan 
di pendopo. Papan pengumuman ini berisi foto-foto kegiatan 
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pembelajaran di sekolah maupun diluar sekolah. Selain itu, papan 
pengumuman berfungsi sebagai alat publikasi untuk masyarakat 
dan wali murid tentang krgiatan-kegiatan PAUD Islam Makarima. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
13) Area Bermain Indoor 
Di PAUD Islam Makarima terdapat area bermain indoor 
yang berada di setiap ruang kelas. Di area bermain indoor tersedia 
bermacam-macam media yang dapat digunakan oleh peserta didik 
untuk bermain dan belajar. Media yang menarik dan 
menyenangkan  akan membuat peserta didik nyaman dan  tidak 
bosan ketika berada di sekolahan. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
14) Area Bermain Outdoor 
Area bermain Outdoor terdapat di halaman depan sekolah. 
Karena halaman sekolah cukup luas terdapat beraneka ragam alat 
bermain untuk peserta didik, diantaranya: ayunan, komedi putar, 
jungkat jungit, prosotan, jaring laba-laba, ular tangga, jembatan 
goyang, jungle gym, papan titian, dan lain sebagainya. Area 
bermain ini biasanya digunakan oleh siswa ketika istirahat dan 
ketika menunggu dijemput oleh orang tuanya. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
15) Parkir dan Pos Satpam 
Tempat parkir di PAUD Islam Makarima terletak di depan 
halaman luar dan di dalam sekolah. Di luar sekolah tempatnya 
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cukup luas, tamu dan orang tua peserta didik bisa memarkirkan 
kendaraannya diarea itu. Sedangkan yang di dalam sekolahan 
hanya diperuntukkan untuk guru  dan karyawan.  Terdapat pula 
Pos Satpam yang letaknya di samping utara gerbang masuk. 
Tempat ini digunakan untuk menjaga keamanan seluruh komplek 
bangunan sekolah. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
16) Taman 
Taman di PAUD Islam Makarima terletak disetiap depan 
ruang kelas lantai satu. Taman ini ditanami bunga-bunga yang 
indah yang sudah terawat dengan baik. Taman ini berfungsi untuk 
memperindah sekolah dan menambah kesejukan udara sekitarnya. 
(Sumber : Dokumentasi Khutbah Ta‟aruf 2018) 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
Sarana dan prasarana kelas adalah seluruh fasilitas yang ada 
di dalam kelas dan berguna untuk menunjang proses 
pembelajaran. Sarana dan prasarana kelas meliputi : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.3  Sarana Prasarana Kelas PAUD Islam Makarima Kartasura 
Daftar sarana dan prasarana di atas menunjukkan 
kelengkapan fasilitas yang diberikan sekolah kepada peserta 
didik di dalam kelas dan digunakan dalam proses bermain dan 
belajar. Ruang kelas yang luas, membuat anak nyaman untuk 
leluasa bermain dan belajar. Selain itu disetiap ruang kelas 
No. Objek Keterangan 
Ada Tidak 
1. Meja V - 
2. Kursi V - 
3. Rak mainan V - 
4. Lemari V - 
5. Rak sepatu V - 
6. Rak tas V - 
7. Rak buku V - 
8. Papan tulis V - 
9. Karpet makan V - 
10. Karpet sentra V - 
11. Kipas angin V - 
12. Jam dinding V - 
13. APE V - 
14. Alat Tulis V - 
15. Wastafel V - 
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sarana dan prasarana yang ada sudah tertata dengan rapi 
disesuaikan tempat dan fungsinya. 
Meja dan kursi anak di desain kusus sesuai kebutuhan 
peserta didik. Di setiap kelas terdapat dua karpet yang 
berfungsi untuk sentra dan ada juga karpet yang digunakan 
hanya untuk waktu makan makan anak. Pada PAUD Islam 
Makarima terdapat lima sentra yang mereka kembangkan, 
antara lain, sentra peran, sentra balok, sentra persiapan, sentra 
life skill,  dan  sentra BAC/kreativitas.  Untuk  mendukung ke 
lima  sentra  diatas,  setiap  kelas  dilengkapi  dengan  APE  dan  
alat mainan yang sudah tertata rapi di lemari dan rak mainan. 
Selain itu, di setiap kelas juga tersedia, lemari untuk 
menyimpan buku-buku cerita dan loker penyimpan tas. Di 
depan kelas KB  di  PAUD  Islam  Makarima  terdapat  
westafel  yang  digunakan untuk membersihkan tangan ketika 
akan dan usai makan. Ada pula rak sepatu terdapat di pojok 
depan kelas masing-masing. 
Ruang kelas terasa lebih nyaman dan tidak panas 
karena terdapat dua kipas angin yang terpasang di dalam kelas. 
Kipas angin di hidupkan saat peserta didik mulai beraktivitas 
dan setelah pulang sekolah,   ketika   para   pendidik   sibuk   
menyiapkan   bahan   untuk mengajar besuk kipas angin 
dimatikan. Agar lebih menghemat listrik dan kipas angin tidak 
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gampang rusak. Semua warga kelas saling mengingatkan 
untuk menjaga sarana dan prasarana yang ada agar bisa 
dimanfaatkan untuk penerus selanjutnya. 
f. Deskripsi Data Penggunaan Media Flash Card dalam pembelajaran 
Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun 
Penggunaan media flash card dalam pepmbelajaran 
keaksaraan anak usia dini di PAUD Islam Makarima Kartasura 
merupakan suatu proses sadar dan bertanggung jawab yang dilakukan 
oleh guru untuk memberikan tindakan nyata kepada anak agar 
kemampuan keaksaraan anak dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan tahap usia anak. Berikut ini beberapa temuan dan proses yang 
dilakukan guru dalam penggunaan media flash card dalam 
pembelajaran keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam 
Makarima Kartasura adalah sebagai berikut: 
1) Tujuan Pembelajaran Keaksaraan Anak Usia Dini 
Bahasa menjadi sarana bagi anak dalam 
mengembangkan baca dan tulis (keaksaraan). Pengenalan 
membaca dan menulis dilakukan melalui pendekatan yang sesuai 
dengan tahap perkembangan anak. Oleh karena itu, di TK tidak 
diperkenankan mengajarkan materi calistung secara langsung 
sebagai pembelajaran sendiri-sendiri (fragmental) kepada anak. 
Namun sebaliknya pembelajaran calistung dapat dilakukan atau 
diajarkan melalui pendekatan bermain, dan sesuai dengan tugas 
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perkembangan anak. Menciptakan lingkungan  yang  kaya  
dengan  “keaksaraan”  akan  lebih  memacu  kesiapan anak untuk 
memulai kegiatan. Meskipun kemampuan baca dan tulis 
(keaksaraan) terus dikembangkan sepanjang hidup, namun 
pengalaman baca tulis (keaksaraan) untuk anak usia empat dan 
lima tahun meletakkan dasar yang penting bagi perkembangan 
baca tulis di masa depan. Diperoleh informasi dari kepala sekolah 
PAUD Islam Makarima Kartsura Ibu Dwi Utami Ningsih, S.Pd. 
AUD selaku kepala PAUD Islam Makarima Kartasura bahwa 
media flash card  dalam pembelajaran keaksaraan anak digunakan 
saat jurnal pagi sebelum apel pagi.(Wawancara, 24 Juli 2019) 
Hal serupa diperkuat dengan pendapat Ibu Fitri Selmina 
Alfath, S.Psi. selaku guru sentra bahwa media flash card dalam 
pembelajaran keaksaraan anak digunakan sebagai alat peraga 
sebelum kegiatan main sentra dimulai misal saat guru 
menjelaskan anggota tubuh maka guru menunjukkan gambar 
anggota tubuh lalu menyebutkan bagian-bagiannya, pada kegiatan 
ini anak juga dapat diajarkan keaksaraan missal ini gambar mata 
guru menulis sambil anak diajak membaca bagaimana menulis 
mata yaitu ma ta, terkadang saat kegiatan ini berlengsung agar 
anak tidak bosan maka guru meminta anak membantu 
menuliskannya (Wawancara 25 Juli 2019) 
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Hal ini dapat dilihat langsung oleh peneliti bahwa 
pembelajaran keaksaraan dilakukan saat awal sebelum apel pagi 
seperti membaca dengan flsh card dan saat guru menjelaskan 
tentang tubuh dengan menggunakan flash card .lalu guru 
mengajak anak menyebutkan apa saja bagian-bagian tubuh itu lalu 
guru menggambar orang di papan tulis, dengan maksud dan 
tujuan agar anak lebih mengetahui nama-nama dari bagian-bagian 
tubuh manusia, Setelah guru menjelasakan aggota tubuh 
menggunaka flash card lalu anak melakukan kegiatan bermain 
flash card berupa menulis nama anggota tubuh sesuai gambar 
pada flash card (Observasi, 1 Agustus 2019) 
Berdasarkan hasil wawancara, dan observasi mengenai 
tujuan pembelajaran keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Islam Makarima Kartasura dengan upaya dan dapat dilihat dalam 
kegiatan sebelum apel pagi, saat guru menejelaskan dan saat anak 
melakukan kegiatan dalam sentra. 
2) Penggunaan media flash card dalam Pembelajaran Keaksaraan 
Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut  Penuturan ibu Fitri Selmina Alfath, S.Psi. 
selaku guru sentra PAUD Islam Makarima Kartasura bahwa 
dalam penggunaan media flash card dalam pembelajaran 
keaksaraan anak usia 5-6  tahun ada beberapa cara misal bisa 
menata gambar urutan wudhu lalu anak diminta menempel nama 
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yang tepat, anak bermain keaksaraan dengan symbol dibantu 
dengan gambar, misal ada orang bersedekah dan membuang 
sampah ada simbol jempol diatas dan jempol kebawah maka 
ketika anak melihat gambar bersedakah maka anak mengambil 
simbol jempol keatas lalu anak memasukan dalam kota perbuatan 
baik, yang mana di 2 kotak itu ada tulisan baik dan buruk, maka 
anak lalu membaca dan memasukkan dengan gambar yang 
sesuai. (Wawancara, 24 Juli 2019) 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan   ibu 
Devi Hardhiati selaku guru pendamping PAUD Islam 
Makarima Kartasura bahwa dalam penggunaan media flash card 
dalam pembelajaran keaksaraan anak usia 5-6  tahun ada 
beberapa cara misal flash card gambar anggota tubuh dan flash 
card suku kata lalu anak diminta untuk menyusun suku kata, ada 
flash card gambar disertai tulisan maka anak dapat diminta untuk 
menuliskan ulang kata itu, misal dengan playdough biasanya guru 
menyediakan flash card gambar lalu anak dapat diminta untuk 
membentuk kata itu jadi selain membentuk otomatis anak akan 
belajar membacanya . (Wawancara, 26 Juli 2019) 
Hal  ini  dibuktikan  juga  dengan  hasil  observasi  
anak menempel gambar dan menempel suku kata “da hi” “ma ta” 
“pi pi” jadi pada kegiatan ini telah disediakan flash card berupa 
gambar anggota tubuh dan juga kata yang telah di penggal maka 
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dalam kegiatan ini anak diminta untuk menyusun kata sesuai 
dengan gambar misal terdapat gambar dahi maka anak menempel 
kata “da” dan “hi” (31 agustus). 
Berdasarkan hasil wawancara, dan observasi dan 
dokumentasi mengenai langkah penggunaan media flash card di 
PAUD Islam Makarima Kartasura dengan langkah yang dapat 
dilihat dalam kegiatan sentra anak menyusun suku kata (dokumen 
31 juli 2019). 
 
2. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pada  uraian  ini,  peneliti  akan  menyajikan  uraian  bahasan  
sesuai dengan temuan peneliti, sehingga pembahasan ini akan 
mengintegrasikan temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan 
teori yang ada. Sebagaimana   yang   ada   di   dalam   teknik   analisis,   
penelitian   ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) 
dari data yang didapatkan baik melalui observasi, dokumentasi dan 
wawancara dari pihak yang mengetahui tentang data dibutuhkan 
selanjutnya dari hasil tersebut dikaitkan dengan teori yang ada 
diantaranya sebagai berikut : 
Penggunaan media flash card dalam pembelajaran keaksaraan 
anak usia 5-6 tahun yang dilakukan sejak dini merupakan hal yang sangat 
penting karena dapat menjadi fondasi yang kuat bagi anak untuk 
memiliki kemampuan membaca dan menulis sebagai modal awal dan 
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menjadi syarat ketika anak memasuki jenjang sekolah berikutnya, karena 
sekarang banyak sekolah dasar terutama sekolah favorit yang 
mensyaratkan anak masuk harus sudah bisa membaca dan menulis. Oleh 
karena itu, menyelenggarakan pengembangan keaksaraan adalah menjadi 
suatu tantangan bagi guru dan lembaga anak usia dini karena membaca 
dan menulis sebanarnya tidak boleh diajarkan secara paksa pada anak 
usia dini. Akan tetapi keaksaraan boleh dikenalkan dengan melalui 
metode dan media yang menarik dengan memperhatikan tahap 
perkembangan anak. Maka dari  itu guru dan lembaga pendidikan anak 
usia dini tertantang untuk lebih kreatif agar tetap bisa memberikan  
materi keaksaaraan anak tanpa melaggar sebuah aturan. 
Penggunaan media flash card dalam pembelajaran keasaraan di 
PAUD Islam Makarima Kartasura dilatarbelakangi oleh beberapa alasan 
seperti adanya tuntutan dari orang tua yang menginginkan anak harus sudah 
mampu membaca dan menulis setelah keluar dari TK, adanya sekolah dasar 
yang memberi syarat kepada anak saat masuk sekolah dasar anak telah 
mampu membaca dan menulis dan adanya ketentuan bahwa pembelajaran 
keaksaraan untuk anak usia dini dapat diberikan dengan syarat tidak 
melanggar standard an perkembangan anak usia dini serta menggunakan 
metode dan media yang menarik sehingga anak tidak terbebani. 
Upaya guru dalam pembelajaran keaksaraan anak ialah dengan 
kegiatan yang pertama melakukan kegiatan jurnal pagi yaitu anak 
membaca buku, aism dan iqro,  kedua  memberikan stimulus sebelum 
73 
 
 
 
kegiatan sentra atau ketika apresepsi seperti bertanya jawab ini hari apa 
lalu guru menuliskan dipapan tulis atau bahkan anak minta menuliskan 
dipapan tulis ketiga memfasilitasi kegiatan yang beragam dengan 
menggunakan media flash card untuk mengembangkan keaksaraan anak  
Di PAUD Islam Makarima Kartasura sudah terbilang optimal 
dibuktikan dengan adanya kegiatan jurnal pagi dimana anak sebelum 
apel pagi mereka membaca buku, aism dan iqro lalu memasukkan 
pembelajaran keaksaraan disetiap kegiatan anak. Memasukkan disetiap 
asepek perkembangan dan kegiatan dengan keakasaraan, serta 
menciptakan lingkungan yang kaya akan aksara seperti disetiap ape 
diberi flash card tulisan nama ape tersebut. 
Pada kegiatan menulis ulang nama pulau yang telah tertulis pada 
gambar berarti dalam kegiatan ini anak telah melakukan keaksaraan 
berupa kemampuan menulis, kegiatan menarik garis sesuai dengan fungsi 
dari panca indra dimana pada kegiatan ini berarti telah mampu 
melakukan kegiatan keaksaraan yaitu berupa kemampuan membaca, 
selain itu juga terdapat pada kegiatan anak menyusun kata sesuai dengan 
gambar yang mana berarti telah mengembangkan kemampuan 
menyusunkata dan membacanya, kegiatan lain yaitu anak membuat 
tulisan hidung dengan menggunakan playdough yang mana pada kegiatan 
ini berarti membantu mengembangkan kemampuan membaca karena saat 
anak membuat tulisan hidung maka otomatis berarti anak telah 
melakukan kegiatan membaca, kegiatan lain yaitu seperti anak menempel 
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nama sebuah rangkaian kata sesuai gambar jadi missal ada gambar 
bendera maka anak mencari rangkaian kata bendera dimana pada 
kegiatan ini berarti anak telah melakukan kegiatan mengeja dan membaca 
serta kegiatan  
Jadi upaya guru PAUD Islam Makarima Kartasura dengan cara 
memasukkan keaksaraan pada setiap kegiatan, memberikan dukungan 
kepada anak untuk mengembangkan keaksaraan mereka, dan 
memfasilitasi dengan kegiatan yang beragam dengan media yang 
menarik diantaranya flash card, buku bergambar, batu-batuan, 
playdough dll. 
Di dalam pengembangan keaksaraan anak perlu adanya 
beberapa media yang menarik agar tercapainya kegiatan belajar 
mengajar, yang menyenangkan diantaranya adalah : 
a. Tujuan Pembelajaran Keaksaraan Anak Usia Dini 
Berkaitan dengan penerapan pembelajaran keaksaraan 
pada anak usia dini, maka pendidik dapat menerapkan program 
kegiatan bermain sambil belajar bagi anak usia dini dengan 
menggunakan media yang menarik dan tepat yang ada di jenjang. 
Pendidik harus menggunakan media yang menarik diantaranya 
flashcard, buku bergambar, batu-batuan, flash card. PAUD Islam 
Makrima telah optimal karena tidak hanya menggunakannya dalam 
kegiatan bermain saja akan tetapi juga digunakan sebagai pelengkap  
APE seperti setiap APE di nama dengan menggunakan flash card, 
guru menjelaskan dengan flash card.  
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b. Penggunaan media flash card dalam Pembelajaran Keaksaraan Anak 
Usia 5-6 Tahun 
Media pengembangan merupakan sesuatu yang bersifat 
menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
kemauan anak sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 
pada dirinya. Pengguaan media yang tepat juga dapat membantu 
mengembangkan keaksaraan anak. 
Penggunaan media dalam pengembangan harus sesuai 
dengan kebutuhan anak usia dini, seperti flash card, buku bergambar, 
batu-batuan dan playdough. PAUD Islam Makarima Kartasura sudah 
terbilang sangat optimal dan bervariatif dibuktikan dengan kegiatan 
dalam pengembangan keaksaraan dimasukkan kedalam jurnal pagi, 
kedalam apresepsi serta penggunaan media flash card dimasukan 
pada salah satu ragam main pada sentra persiapan dan juga 
pengembangan keaksaraan dilakukan saat review diakhir kegiatan.  
Pada kegiatan jurnal pagi anak diajak untuk membaca buku 
bergambar atau aism dan iqro. Pada apresepsi awal yaitu guru 
menulis nama hari lalu anak mengeja dan bahkan meminta anak 
untuk menuliskannya, dalam kegiatan sentra terdapat kegiatan anak 
menuliskan ulang nama pulau, anak membuat tulisan dari play dough, 
anak menempel kata sesuai gambar, anak merangkai kata, anak 
menarik garis. 
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Jadi penggunaan media flash card dalam pengembangan 
keaksaraan anak usia 5-6 tahun disesuaikan dengan tahap 
perkembangan anak dan juga diterapkan dengan cara yang kreatif 
dan menyenangkan di antaranya menyusun suku kata menjadi kata 
yang tepat sesuai gambar, menarik garis sesuai dengan fungsinya, 
membentuk dengan playdough lalu membacanya, menulis ulang 
sesuai dengan tulisan pada flash card, dan menulis nama sesuai 
gambar pada flash card, dan menempel nama sesuai gambar pada 
flash card.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di PAUD Islam Makarima Kartasura di 
simpulkan bahwasannya penelitian ini dilakuakan untuk mengetahui 
bagaimana upaya dalam penggunaan media flash card dalam pembelajaran 
keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura. 
Berdasarkan uraian-urain yang telah di temukan bada bab-bab sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa :  
Upaya dalam pembelajaram keaksaraan anak yaitu dengan 
memasukkan keaksaraan dalam setiap kegiatan mulai dari awal hingga akhir, 
seperti dalam jurnal pagi membaca aism, membaca buku bergambar, dan 
membaca iqro. Melakukan kegiatan keaksaraan diawal pembelajaran seperti 
bertanya jawab tentang hari, tanggal dimana guru bertanya kepada anak dan 
juga anak diminta membantu menuliskan di depan. Untuk membantu 
pengembangan keaksaraan agar lebih menyenangkan dan sesuai dengan tahap 
perkembangan maka PAUD Islam Makarima menggunakan media flash card 
dalam kegiatan bermain sentra seperti membentuk tulisan dengan play dough 
sesuai gambar pada flash card, menuliskan ulang nama pulau sesuai tulisan 
pada flash card, menempel tulisan sesuai pada gambar flash card, menarik 
garis gambar pada flash card sesuai dengan fungsinya, menyusun suku kata, 
dan menempel tulisan yang sesuai dengan gambar pada flash card. 
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B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis mencoba memberikan beberapa 
saran kepada pihak pengelola PAUD Islam Makarima kartasura berdasarkan 
pengamatan penulis setelah melakukan penelitian tersebut. Beberapa saran 
antara lain: 
1. Bagi Kepala PAUD Islam Makarima Kartasura 
Diharapkan  untuk  selalu memberikan motivasi  dan  dorongan  
kepada  guru dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran yang 
mengarah dalam pengembangan keaksaraan anak. 
2. Bagi Pendidik PAUD Islam Makarima kartasura 
a. Dalam  pengembangan keaksaraan,  selain  memperhatikan  proses 
pembelajaran dan kualitas dalam mengajar, hendaknya guru juga 
memperhatikan sarana dan prasarana yang layak bagi anak-anak. 
b. Para  pendidik  atau  guru  supaya  lebih  kreatif  serta  inovatif  
memunculkan sesuatu yang baru untuk distimulasikan pada anak-
anak. Agar anak-anak terbentuk menjadi pribadi yang kreatif dan 
inovatif pula. 
3. Bagi Anak 
a. Dapat membantu anak untuk berkembang sesuai dengan tingkatan 
usia. 
b. Dapat membantu anak untuk mencapai aspek perkembangan yang 
optimal. 
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4. Bagi Pembaca 
Semoga skripsi ini, mampu memberikan manfaat baik secara 
teoritis kepada dunia pendidikan maupun secara praktis kepada 
pemerintahan dan para pendidik. 
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Lampiran 1 
MULTAZAM (B1) 
Guru : 
Bu Saptarini Handajani, S.Pd. AUD 
Bu Siti Maisaroh, S.Ag, S.Pd. AUD 
No Nama Panggilan Jenis Kelamin 
1. Adam Faiz Arkhan A  Faiz L 
2. Akeo Zafran Jatmiko Akeno L 
3. Aqila Olivia Khansa Aqila P 
4. Athaya Nasywa Nugroho Athaya P 
5. Ayu Wulandari Ayu P 
6. Azarine Lintang Kinanty Lintang P 
7. Azka Pradipta Rharja Azka L 
8. Calista Cantik Putri Jevin Cantik P 
9. Danish Abyan Havyanto Dhanis L 
10. Elang Fachriza Wibowo Elang L 
11. Hanifah Faisal Akbar Ifan L 
12. Hilbram Muhammad Y Hilbram L 
13. Kania Khansa Farzana C Kiza P 
14. Keiko Zhafira Pambudi Keiko P 
15. Khairunnisa Felicia Putri Felicia P 
16. Leona Ayugtyas W Leona P 
17. Levina Hasna Syadza Levina P 
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18. M Alvaro Gavriel Firmansyah Alvaro L 
19. Muazara Jasmine Hanifa Zara P 
20. Muhammad Adil Adil L 
21. Muhammad Zafran Arifin Zafran L 
22. Reyhan Vino Aji Ramadhan Vino L 
23. Saffana Miratus Shakira Saffa P 
24. Tiara Khairunnisa Tiara P 
25. Zafran Sayyid Alban W Zafran L 
26. Zilven Althaf Putra Joen Ziven L 
27. Zulfa Mutia Azzahra Zulva P 
Tabel 3.1  Data Siswa B1 PAUD Islam Makarima Kartasura 
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Lampiran 2 
MUDZALIFAH (B2) 
Guru : 
Bu Fitri Selfina Al Fath, S.Psi. 
Bu Devi Hardhiati 
No Nama Panggilan Jenis Kelamin 
1. Abyan Dwi Listriawan Yayan L 
2. Aira Khalisa Putri Aira P 
3. Angger Gigih Danuja Angger L 
4. Annisa Citra Prabowo Nissa P 
5. Arjuna Naufal Rafi Aditya Juna L 
6. Arkan Mubarak Arkhan L 
7. Arkan Hisyam Ramananda Hisyam L 
8. Arsa Yurasif Abidar Rosyid Arsa L 
9. Arsakha Abqory Rifvi Qory L 
10. Arsenio Athalla Mansoor Arsenio L 
11. Athalla Zafran Al Rasifqi Atha L 
12. Hayuan Bunga Bhakti Bunga P 
13. Keanu Alvaro Gavriels Al L 
14. Keira Mirli Salsabila Ahza Keira P 
15. Farzan Hanafi Ikhsan Farzan L 
16. M Raufayassaro Raufa L 
17. Muhammad Nabil A Nabil L 
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18. Najwa Rahma Loso Putri Najwa P 
19. Narendra Faid Al Gibran Gibran L 
20. Neyma Anindya Felycia K Kirana P 
21. Qisya Jasmine Khambali Qisya P 
22. Rima Nur Fitria Ima P 
23. Shazanaisha Granita Nazeera Neisha P 
24. Siega Arnanda Arkab Siega L 
25. Yudhistira Putera Rahanto Dita L 
26. Zafran Axel Al Farizi Axel L 
Tabel 3.2  Data Siswa B2 PAUD Islam Makarima Kartasura 
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Lampiran 3 
MADINAH (B3) 
Guru : 
Bu Diba Nirwanti, S.Pd 
Bu Isnaini Mauludah 
No Nama Panggilan Jenis Kelamin 
1. Alaric Afkar Hidayat Alaric L 
2. Arkha Ariefta Al Ghifari Arkha L 
3. Aura Senja Jagatru Senja P 
4. Azka Nufal Atharizz Calief Azka L 
5. Denis Lukmanul Putra Riawan Denis L 
6. Byan Pratama Byam L 
7. Hanifan Hamka Hartanto Hamka L 
8. Henka Arjuadinata Hanka L 
9. Inaya Anindita Sasikirana Kirana P 
10. Kayla Amala Firmansyah Keyla P 
11. Muhammad Faith Atharizz Amar Faith L 
12. Muhammad Syafiq Syafiq L 
13. Naufal Daffa Adya Mayza Naufal L 
14. Naysa Amira Delato Naysa P 
15. Raqila Mikhail Bre Nagata Mikha L 
16. Satria Azka Sanjaya Azka L 
17. Tristan Adhayaksa Rahman Tristan L 
18. Tsaqib Arrazy Setyawan Rey L 
Tabel 3.3  Data Siswa B3 PAUD Islam Makarima Kartasura 
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Lampiran 4 
PEDOMAN OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
PENGGUNAAN MEDIA FLASH CARD DALAM PENGEMBANGAN 
KEAKSARAAN ANAK USIA 5-6  TAHUN DI PAUD ISLAM MAKARIMA 
KARTASURA 
Keterangan kode 
Kepala Sekolah          : 01 
Guru Sentra                : 02                  
Guru Pendamping  : 03 
 
No Fokus Aspek Sumber Data Metode 
1.  Profil PAUD 
Islam 
Makarima 
Kartasura 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Proses 
Penggunaan 
media flash 
card untuk 
mengembangka
n keaksaraan di 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura 
a. Sejarah berdirinya 
PAUD Islam 
Makarima Kartasura 
b. Visi, Misi, Tujuan, 
dan Target PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura 
c. Struktur organisasi 
guru  di  PAUD Islam 
Makarima Kartasura 
d. Sarana dan prasarana 
PAUD Islam 
Makarima Kartasura 
 
a.  Bagaimana upaya 
guru dalam 
mengembangkan 
keaksaraan anak 
usia 5-6 tahun di 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura? 
Kepala 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala 
PAUD 
 
Islam 
Makarima 
Kartasura, 
Guru sentra , 
Guru 
Pendamping 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi 
Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara 
 
Observasi 
Dokumentasi 
2.  Proses 
Penggunaan 
media fl sh 
card untuk 
mengembang
kan 
ea saraa  i 
PAUD Islam 
Makarima 
Kartasura 
a. Untuk 
mengembangkan 
keaksaraan nak usia 
5-6 tahun 
menggunak  media 
apa aja di PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura? 
 
b. Bagaimana cara 
menggunakan media 
flash card untuk 
mengembangkan 
keaksaraan anak usia 
5-6 tahun di PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura ? 
Kepala 
PAUD 
Islam 
Makarima 
Kartasura, 
Guru sentra , 
Guru 
Pendamping 
 
Wawancara 
Observasi 
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c. Bagaimana cara 
memperoleh media 
flash card apakah beli 
atau membuat sendir 
 
d. Apa ada hambatan 
dalam penggunaan 
media flash card 
sebagai salah satu 
media yang untuk 
mengembangkan 
keakasaraan anak usia 
5-6 tahun di PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura?jika ada 
apa saja? 
 
e. Apa saja kelebihan 
media flash card 
sehingga dapat 
digunakan untuk 
mengembangkan 
keaksaraan anak usia 
5-6 tahun di PAUD 
Islam Makarima 
 
f. ] 
 
g.  
 
h.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Kegiatan 
evaluasi 
pembelajaran 
di PAUD 
Islam 
Makarima 
Kartasura 
a. Kapan dilaksanakan 
evaluasi/penilaian 
pembelajaran? 
 
b. Bagaimana tehnik 
penilaian  di PAUD 
Islam Makarima 
Kartasura dalam 
penggunaan media 
flash card untuk 
mengembangkan 
kekeaksaraan anak 
usai 5-6 tahun di 
PAUD Islam 
Makarima Kartasura? 
Kepala 
PAUD 
Islam 
Makarima 
Kartasura, 
Guru sentra , 
Guru 
Pendamping 
Sentra, Guru 
Pendamping 
Wawancara 
Observasi 
Tabel 4.1 Pedoman Pengambilan Data 
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Lampiran 5 
PEDOMAN WAWANCARA 
No Pertanyaan Kepala 
Sekolah 
Guru 
Sentra 
Guru 
Kelas 
1 Bagaimana upaya guru dalam 
mengembangkan keaksaraan anak 
usia 5-6 tahun di PAUD Islam 
Makarima Kartasura? 
V V V 
2 Untuk mengembangkan 
keaksaraan anak usia 5-6 tahun 
menggunakan media apa saja di 
PAUD Islam Makarima 
Kartasura? 
 
V V V 
3 Bagaimana cara menggunakan 
media flash card untuk 
mengembangkan keaksaraan anak 
usia 5-6 tahun di PAUD Islam 
Makarima Kartasura ? 
 V  
4 Bagaimana cara memperoleh 
media flash card apakah beli atau 
membuat sendiri? 
 
V V  
5 Apa ada hambatan dalam 
penggunaan media flash card 
sebagai salah satu media yang 
untuk mengembangkan 
keakasaraan anak usia 5-6 tahun 
di PAUD Islam Makarima 
Kartasura?jika ada apa saja? 
 
 V V 
6 Bagaimana tehnik penilaian  di 
PAUD Islam Makarima Kartasura 
dalam penggunaan media flash 
card untuk mengembangkan 
kekeaksaraan anak usai 5-6 tahun 
di PAUD Islam Makarima 
Kartasura? 
V V V 
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7 Apa saja kelebihan media flash 
card sehingga dapat digunakan 
untuk mengembangkan keaksaraan 
anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam 
Makarima Kartasura? 
V V V 
7 . Kapan dilaksanakan 
evaluasi/penilaian pembelajaran? 
V V V 
Tabel 4.2 Pedoman Wawancara 
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Lampiran 6 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
 
Terkait profil lembaga PAUD Islam Makarima Singopuran, Kartasura: 
 
 
No Kategori Foto Dokumen 
1 Sejarah berdirinya PAUD Islam Makarima, 
 
Singopuran, Kartasura 
  
V 
2 Visi,  Misi,  Tujuan,  serta  Traget  PAUD 
 
Islam Makarima 
  
V 
3 Susunan Pengurus PAUD Islam Makarima 
 
Tahun Pelajaran 2018-2019 
  
V 
4 Keadaan sarana dan prasarana  V 
5 Penggunaan flash card V  
6 Rppm dan Rpph V  
Tabel 4.3 Pedoman Dokumentasi 
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Lampiran 7 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
 
No Kategori 
1 Cara penggunaan media flash card dalam pengembangan keaksaraan 
anak 
2 Pelaksanaan penilaian 
3 Letak geografis dan keadaan PAUD Islam Makarima 
4 Keadaan sarana dan prasarana 
Tabel 4.4 Pedoman Observasi 
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Lampiran 8 
 
FIELDNOTE 
Kode                          :  O-01 
Hari/Tanggal  :  31 Juli 2019  
Jam   : 07.00-12.30 
Lokasi   : PAUD Islam Makarima 
 
Observasi yang pertama dilakukan pada hari rabu Pukul  07.30  mulai 
kegiatan sebelum masuk kelas sampai dengan pulang sekolah di PAUD Islam 
Makarima Kartasura, yaitu pukul 07.00-12.00. 
Sebelum anak-anak masuk kelas masing-masing anak-anak melakukan 
kegiatan ikrar pagi, anak-anak mulai bergegas  menuju  halaman  sekolah  untuk  
melaksanakan  kegiatan  ikrar  pagi  dan kegiatan jasmani adapun kegiatan 
jasmani pagi ini ialah Berjalan membawa beban dikepala. . 
 Pada pukul 08.00 anak-anak mulai masuk dalam sentra persiapan pada 
hari ini dimasuki oleh kelas B3 atau kelas madinah, sebelum guru memulai 
dengan salam, bertanya kabar lalu murojaah surat dan doa, surat hari ini adalah 
Qs Al Adiyat, Qs Al Quraisy, Qs At takatsur dan Al Zalzalah, sedangkan do‟a 
yang dimurojaah adalah doa masuk kamar mandi dan doa keluar kamar mandi. 
Serta doa sebelum belajar. Setelah  kegiatan murojaah selesai anak-anakpun 
mulai bermain sentra.  
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Pukul 08.15 mulai dalam kegiatan sentra kegiatan sentra yang bertema 
diri sendiri, guru memberi tau macam kegiatan main guru memberi apresepsi 
tentang diri sendiri, setelah itu anak diminta untuk mengambil suatu benda yang 
ada didalam kardus yang telah diisi bola. Saat mengambil benda itu guru berkata 
pada anak “ambil benda kasar” dan anakpun harus mengambil benda sesuai 
intruksi, saat pada apresepsi ini anak sangat antusias, mereka senang sekali 
bahkan mereka berebut. Setelah kegiatan apresepsi selesai gurupun meminta 
anak untuk duduk dengan rapi sebagai syarat agar mereka bisa mulai bermain, 
sebelum bermain bu dewi memilih anak yang rapi untuk terlebih dahulu memilih 
kegiatan main yang diinginkan.pada saat itu guru memberi tau macam-macam 
kegiatan mainnya seperti menempel gambar dan menempel suku kata “da hi” 
“ma ta” “pi pi” jadi pada kegiatan ini telah disediakan flash card berupa gambar 
anggota tubuh dan juga kata yang telah di penggal maka dalam kegiatan ini anak 
diminta untuk menyusun kata sesuai dengan gambar misal terdapat gambar dahi 
maka anak menempel kata “da” dan “hi”, membandingkan dan mengukur tinggi 
badan dan berat badan dan memilih angka, mengenal jumlah >< dari anggota 
tubuh, meraba halus/kasar dan menulis benda halus dan kasar Setelah selesai 
bermain anak-anak diminta untuk duduk kembali dan guru bertanya kepada anak 
tentang kegiatan main hari ini.  
Pada pukul 10.00 anak-anak waktunya makan Setelah selesai sentra 
anak-anak B2 atau kelas mudzalifah kembali masuk dalam kelas dan duduk 
dimatras dengan rapi setalh itu mereka mencuci tangan dan berdoa sebelum 
makan.  
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Pukul 12.00 Setalah cuci tangan dan berdoa anak-anak diminta duduk 
dibawah memanjang untuk mengantri hingga mendapat jatah makan. Setelah itu 
anak sholat berjamaah dengan didampingi bu dewi (ppg) mba arum (magang) 
saya, Bu Devi, Bu Fitri kami membacakan doa saat sholat. Setelah sholat teklupa 
anak-anak berdzikir, setelah berdzkir anak-anak berdoa persiapan pulang dan 
pesan guru kepada anak dan kemudian ditutup dengan doa kifarotul majelis, doa 
keluar ruangan dan doa naik kendaraan, diakhiri dengan salam. 
 
Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa 
media yang digunakan oleh guru tersebut adalah media flash card dan pada 
pengembangan keaksaraanya ialah guru menempelkan gambar anggota tubuh 
seperti pipi, dahi, pipi, lalu anak menempelkan kata sesuai dengan gambar, maka 
secara tidak langsung berarti anak telah melakukan kegiatan pengembangan 
keaksaraan dengan cara melihat gambar dan membaca suku kata lalu 
merangkainya menjadi sebuah kata yang sesuai. 
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FIELD NOTE 
 
Kode                       : O-02 
Hari/Tanggal  :  1 Agustus 2019  
Jam   : 07.00-12.30 
Lokasi   : PAUD Islam Makarima 
 
Observasi yang kedua dilakukan pada hari rabu Pukul  07.30  mulai 
kegiatan sebelum masuk kelas sampai dengan pulang sekolah di PAUD Islam 
Makarima Kartasura, yaitu pukul 07.00-12.00. 
Sebelum anak-anak masuk kelas masing-masing anak-anak melakukan 
kegiatan ikrar pagi, anak-anak mulai bergegas  menuju  halaman  sekolah  untuk  
melaksanakan  kegiatan  ikrar  pagi  dan kegiatan jasmani adapun kegiatan 
jasmani pagi ini yaitu anak berjalan dengan menggunakan batok kelapa.  
 Pada pukul 08.00 anak-anak mulai masuk dalam sentra persiapan pada 
Setelah ikrar pagi dan kegiatan jasmani pagi selesai anak-anak masuk menuju 
kelas mereka memakan sanck dibimbing Bu Devi dan Bu Fitri untuk melakukan 
doa sebelum makan. Setelah makan, anak-anakpun membaca doa sesudah 
makan, Kemudian anak melakukan kegiatan murojaah di dalam kelas. Murojaah 
hari ini adalah QS Al Adiyat, QS Al Quraisy, Qs At Takatsur dan Al Zalzalah, 
akan tetapi QS Al zalzalah ini anak baru diajarkan ayat 1-4. Setelah murojaah 
surat-surat pendek, anak-anakpun diajak untuk menambah hafalan hadist pendek 
adapun hadis pendek tersebut adalah hadis menuntut ilmu, sebelum anak-anak 
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menghafalkan maka Bu Devi membacakan secara lengkap hadis itu, sementara 
anak-anak mendengarkan. Setelah Bu Devi membacakan hadis itu secara utuh, 
lalu Bu Devi memotong hadis beberapa potongan, saat Bu Devi selesai membaca 
potongan hadis anak-anak diminta untuk menirukan hingga hadis dibaca lengkap, 
setelah itu anak-anak membaca arti dari hadis tersebut.\ 
Pada pukul 08.30 Setelah kegiatan murojaah selesai anak-anakpun mulai 
bermain sentra. Sentra persiapan pada hari ini dimasuki oleh kelas B1 atau Kelas 
Multazam sebelum guru memulai kegiatan sentra yang bertema diri sendiri guru 
memberi apresepsi tentang diri sendiri, anak diminta untuk mengambil suatu 
benda yang ada di dalam kardus yang telah diisi mainan APE jagung dan bola. 
Saat mengambil benda itu guru berkata pada anak “ambil benda kasar” dan 
anakpun harus mengambil benda sesuai intruksi, saat pada apresepsi ini anak 
sangat antusias, mereka senang sekali bahkan mereka berebut. Saat menjelaskan 
tentang tubuh guru mengajak anak menyebutkan apa saja bagian-bagian tubuh itu 
lalu guru menggambar orang di papan tulis, dengan maksud dan tujuan agar anak 
lebih mengetahui nama-nama dari bagian-bagian tubuh manusia, sambil bertanya 
nama-nama bagian tubuh guru juga menulisnya di papan tulis, guru juga 
mengajak anak untuk membantu menulis di papan tulis, adapun anak saat 
kegiatan ini sangat senang sekali. Setelah apresepsi selesai guru memberi tahu 
anak macam-macam kegiatan main pada hari ini seperti menuliskan nama-nama 
bagaian tubuh manusia sesuai gambar (kaki, lutut dan telapak) jadi pada kegiatan 
ini ada flash card berupa anggota tubuh lalu anak menuliskan nama dari bagian 
anggota tubuh tersebut sesuai dengan gambar, membandingkan dan mengukur 
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tinggi badan dan berat badan dan memilih angka, mengenal jumlah >< dari 
anggota tubuh, meraba halus/kasar dan menulis benda halus dan kasar. 
Pukul 10.00 Setelah selesai sentra anak-anak B2 atau Kelas Mudzalifah 
kembali masuk dalam kelas dan duduk dimatras dengan rapi setalah itu mereka 
mencuci tangan dan berdoa sebelum makan.. Setelah makan anak berdoa dan 
dilanjutkan sikat gigi dan persiapan wudhu untuk sholat dhuhur.  
Pukul 12.00 Setelah wudhu anak sholat dhuhur, anak putri memakai 
mukena. Bu Devi memilih satu anak bernama Arsa untuk mejadi iqomah dan 
Raufa untuk menjadi imam. Anakpun sholat berjamaah dengan didampingi Bu 
Anik (PPG) Mba Halimah (magang), saya, Bu Devi, Bu Fitri kami membacakan 
doa saat sholat. Setelah sholat tak lupa anak-anak berdzikir, setelah berdzkir 
anak-anak berdoa persiapan pulang dan guru memberi pesan kepada anak dan 
kemudian ditutup dengan doa kifarotul majelis, doa keluar ruangan dan doa naik 
kendaraan, diakhiri dengan salam. 
Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa 
media yang digunakan oleh guru tersebut adalah media flash card dan pada 
pengembangan keaksaraanya ialah guru memberikan flash card gambar kaki, 
lutut, dan telapak, lalu anak menuliskan nama-nama dari bagian tubuh tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa secara tidak langsung anak-anak dapat 
mengembangkan kemampuan keaksaraan anak mereka dengan cara menuliskan 
nama-nama bagian tubuh tersebut. 
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FIELDNOTE 
 
Kode                         : O-03 
Kode                       : O-02 
Hari/Tanggal  :  6 Agustus 2019  
Jam   : 07.00-12.30 
Lokasi   : PAUD Islam Makarima 
 
Obserbvasi hari ketiga dilakukan pada hari Selasa 6 Agustus 2019. 
Sebelum kegiatan belajar anak-anak melaksanakan  kegiatan  ikrar pagi dan 
kegiatan jasmani adapun kegiatan jasmani hari ini adalah melewati papan titian 
ketika melakukan kegiatan jasmani ini anak sangat antusias, akan tetapi ada anak 
yang saat melewati papan titian .  
Pukul 08.00 anak-anak masuk kelas lalu mencuci tangan mereka doa 
dan mereka makan sanck Murojaah hari ini adalah Qs Al Adiyat, Qs Al Quraisy, 
Qs At takatsur Al zalzalah dan Qs Al Bayyinah, akan tetapi Qs Al bayyinah ini 
anak baru diajarkan ayat 1-2 ayat,. Setelah itu anak-anakpun diajak untuk belajar 
adab-adab makan dan minum. 
Pukul 08.30 setelah kegiatan murojaah selesai anak-anakpun mulai 
bermain sentra pada hari ini anak-anak bermain dikelas  disentra persiapan, 
sebelum guru memulai kegiatan sentra yang bertema panca indra guru memberi 
apresepsi tentang panca indra. Saat menjelaskan tentang panca indra guru 
menggunakan kartu gambar masing-masing panca indra dan guru mengajak anak 
menyebutkan apa saja nama-nama dari gambar itu. Setelah apresepsi selesai guru 
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memberi tahu anak macam-macam kegiatan main pada hari ini seperti menuliskan 
nama-nama panca indra hidung dengan menggunakan playdough lalu 
membacanya jadi pada kegiatan ini guru menyediakan flash card dengan gambar 
hidung lalu anak diminta membentuk kata hidung dengan menggunakan play 
dough lalu anak membacanya, mengurutkan pola dengan menempel gambar panca 
indra, menjumlah gambar panca indra, memasang puzzle wajah. Setelah selesai 
bermain anak-anak diminta untuk duduk kembali dan guru bertanya kepada anak 
tentang kegiatan main hari ini. Setalah guru bertanya merekapun rapi-rapian dan 
bersiap kembali pada kelas masing-masing. 
Pukul 10.00 setelah selesai anak mencuci tangan dan duduk dimatras 
dengan rapi setalah itu anak-anak berdoa sebelum makan..  
Pukul 12.00 anak-anak sholat, setelah sholat anak-anak berdzikir, 
setelah berdzkir anak-anak berdoa persiapan pulang dan guru memberi pesan 
kepada anak dan kemudian ditutup dengan doa kifarotul majelis, doa keluar 
ruangan dan doa naik kendaraan, diakhiri dengan salam. 
 
Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa 
media yang digunakan oleh guru tersebut adalah media flash card dan pada 
pengembangan keaksaraanya ialah guru memberikan flash card gambar hidung 
lalu anak menuliskan kata hidung, akan tetapi untuk kegiatan ini anak-anak 
menuliskannya dengan membentuk tulisan hidung menggunakan play dough, 
setelah anak-anak membentuk tulisan hidung menggunakan play dough tersebut 
kemudian anak membacanya, maka secara tidak langsung berarti anak melakukan 
kegiatan kekasaraan.  
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FIELDNOTE 
 
Kode                         : O-04 
Kode                       : O-02 
Hari/Tanggal  : Kamis 8 Agustus 2019  
Jam   : 07.00-12.30 
Lokasi   : PAUD Islam Makarima 
Obserbvasi hari keempat dilakukan pada hari kamis 8 agustus 2019. 
Sebelum kegiatan belajar anak-anak melaksanakan kegiatan ikrar pagi dan 
kegiatan jasmani adapun kegiatan jasmani hari ini adalah menyusun balok 
membentuk menara,sebelum kegiatan menyusun balok dimulai anak-anak terlebih 
dahulu melakukan kegiatan senam pemanasan dengan didampingi Bu Fitri. 
Pukul 08.00 anak-anak  murojaah Qs Al Adiyat, Qs Al Quraisy, Qs At 
Takatsur dan Al Zalzalah, akan tetapi Qs Al Zalzalah dan Qs Al Bayyinah.  
Pada pukul 08.30 setelah kegiatan murojaah selesai anak-anakpun mulai 
bersiap pindah kelas untuk bermain sentra. Sentra persiapan pada hari ini 
dimasuki oleh kelas B1 atau Kelas Multazam sebelum guru memulai kegiatan 
sentra yang bertema panca indra dengan subtema lidah, guru memberi apresepsi 
tentang lidah,. Sebelum menjelaskan tentang lidah, bu mgdha menempelkan 
gambar lidah di papan tulis lalu Bu Magdha (PPG) menjelaskan tentang lidah 
(bagian-bagian lidah yang dapat merasakan rasa) lalu mengajak anak membaca 
nama dari bagian-bagian lidah itu (asin, asem, pahit, manis) setelah menjelaskan 
nama bagian-bagian itu lalu guru meminta anak merasakan apa rasa dari makanan 
yang telah disiapkan oleh guru apakah rasanya manis, asem, pahit, kecut. Adapun 
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makanan yang telah disiapkan oleh guru yaitu gula, kopi, dan jeruk nipis. Setelah 
apresepsi selesai bu magdha dibantu adek magang memberi tahu anak macam-
macam kegiatan main pada hari ini seperti menarik garis fungsi dari masing-
masing pancaindra jadi pada kegiatan ini terdapat flash card dari panca indra dan 
fungsi dari masing-masing panca indra yang disusun secara acak maka dalam 
kegiatan ini anak diminta menarik garis darin masing-masing panca indra sesuai 
dengan fungsinya, mengurutkan pola dengan menempel gambar panca indra, 
menjumlah gambar panca indra, memasang puzzle wajah Setelah kegiatan 
apresepsi selesai gurupun meminta anak untuk duduk dengan rapi sebagai syarat 
agar mereka bisa mulai bermain, sebelum bermain bu maghda memilih anak yang 
rapi untuk terlebih dahulu memilih kegiatan main yang diinginkan. 
Pukul 10.00 mereka cuci tangan dan berdoa anak-anak diminta duduk 
dibawah memanjang untuk mengantri hingga mendapat jatah makan. 
Pukul 12.00 Setelah makan anak berdoa dan dilanjutkan sikat gigi dan 
persiapan wudhu untuk sholat dhuhur. Setelah wudhu anak sholat dhuhur , anak 
putri memakai mukena. Setelah sholat taklupa anak-anak berdzikir, setelah 
berdzkir anak-anak berdoa persiapan pulang dan guru memberi pesan kepada anak 
dan kemudian ditutup dengan doa kifarotul majelis, doa keluar ruangan dan doa 
naik kendaraan, diakhiri dengan salam. 
 
Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa 
media yang digunakan oleh guru tersebut adalah media flash card dan pada 
103 
 
 
 
 
pengembangan keaksaraanya ialah guru memberikan flash card yang telah 
ditempel pada lka dimana pada sisi kiri guru menempel flashcard gambar mata, 
hidung, mata, hidung, kulit, dan lidah, serta pada sisi kiri guru juga menempel 
fungsi dari pada gambar tersebut secara acak, kemudian anak menarik garis sesuai 
dengan fungsi masing-masing dari panca indra. 
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FIELDNOTE 
 
Kode                         : O-05 
Kode                       : O-02 
Hari/Tanggal  : Senin 19 Agustus 2019  
Jam   : 07.00-12.30 
Lokasi   : PAUD Islam Makarima 
Obserbvasi hari keempat dilakukan pada hari kamis 8 agustus 2019. 
Sebelum kegiatan belajar anak-anak melaksanakan  kegiatan  ikrar pagi dan 
kegiatan jasmani adapun kegiatan jasmani hari ini adalah estafet bendera.  
Pada Pukul 08.00 anak-anak memulai kegiatan dengan murojaah. 
Murojaah hari ini adalah Qs Al Bayyinah.  
Pukul 08.15 Setelah kegiatan murojaah selesai anak-anakpun mulai 
bersiap bermain disentra, tema minggu ini adalah negaraku, guru memberi 
apresepsi tentang negara,. Sebelum menjelaskan tentang negara, Bu Fitri 
memberikan apresepsi seperti siapa president dari awal hingga sekang, apa 
lambing Negara kita, nama-nama pulau di Indonesia dan lain sebagainnya. Setelah 
apresepsi selesai bu fitri menjelaskan kegiatan main pada hari ini seperti 
mengurutkan gambar presiden sesuai urutannya, membilang dan menulis angka 
sesuai jumlah, menulis ulang nama pulau sesuai gambar pada kegiatan ini terdapat 
falsh card gambar pulau beserta namanya lalu anak diminta untuk menulis ulang 
nama pulau tersebut, dan memasang puzzle simbol Negara. Setelah selesai 
bermain anak-anak diminta untuk duduk kembali dan guru bertanya kepada anak 
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tentang kegiatan main hari ini. Setalah guru bertanya merekapun rapi-rapian dan 
bersiap kembali pada kelas masing-masing.  
Pukul 10.00 Setelah selesai sentra anak-anak cuci tangan dan duduk 
dimatras dengan rapi setalah itu mereka mencuci tangan dan berdoa sebelum 
makan. Setalah cuci tangan dan berdoa anak-anak diminta duduk dibawah 
memanjang untuk mengantri hingga mendapat jatah makan. 
Pukul 12.00 Setelah makan anak berdoa dan dilanjutkan sikat gigi dan 
persiapan wudhu untuk sholat dhuhur. Setelah wudhu anak sholat dhuhur , anak 
putri memakai mukena. Bu Fitri memilih satu anak bernama Axel untuk mejadi 
iqomah dan Arkha untuk menjadi imam. Setelah sholat teklupa anak-anak 
berdzikir, setelah berdzkir anak-anak berdoa persiapan pulang dan guru memberi 
pesan kepada anak dan kemudian ditutup dengan doa kifarotul majelis, doa keluar 
ruangan dan doa naik kendaraan, diakhiri dengan salam. 
 
Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa 
media yang digunakan oleh guru tersebut adalah media flash card dan pada 
pengembangan keaksaraanya ialah guru memberikan flash card gambar pulau 
Jawa, Pulau Kalimantan, Pulau Sulawesi, dan Pulau Irian Jaya. Masing-masing 
gambar tersebut dibawahnya telah diberi tulisan sesuai nama di masing-masing 
pulau, lalu anak menulis ulang nama-nama pulau tersebut sesuai dengan flashcard 
gambar yang telah diberi tulisan. Maka secara tidak langsung berarti anak telah 
mengembangkan kemampuan keaksaraan mereka yaitu dengan kegiatan mereka 
terlebih dahulu belajar membaca dan kemudian menuliskannya. 
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FIELDNOTE 
 
 
Kode                         : O-06 
Hari/Tanggal  : Kamis 22 Agustus 2019  
Jam   : 07.00-12.30 
Lokasi   : PAUD Islam Makarima 
 
Obserbvasi hari keempat dilakukan pada hari kamis 22 agustus 2019. 
Sebelum kegiatan belajar anak-anak melaksanakan kegiatan ikrar pagi dan 
kegiatan jasmani adapun kegiatan jasmani hari ini adalah jalan sehat karena kamis 
minggu ketiga adalah jadwal anak-anak untuk jalan sehat. Sebelum jalan sehat 
dimulai anak-anak terlenih dahulu diajak untu melakukan senam pemanasan 
setelah itu anak-anak kelas Kb dan Tk A diminta kembali kekelas, dan anak-Anak 
TK B mulia dari B1, B2, B3 merka jalan-jalan.  
Pukul 08.00 dilanjutkan dengan kegiatan murojaah, anak-anak murojaah 
hari ini adalah Qs Al Bayyinah. 
Pukul 08.15. Setelah kegiatan murojaah selesai anak-anakpun mulai 
bersiap bermain disentra, untuk sentra persiapan hari ini dimasuki oleh kelas B3 
atau kelas madinah. Untuk anak-anak kelas mudzalifah atau kelas B2 mereka 
masuk dalam sentra main peran. Anak-anakpu mulai bertukar kelas, tema minggu 
ini adalah masih negaraku, guru memberi apresepsi tentang negara,. Sebelum 
menjelaskan tentang negara, Bu Fitri mengulang apresepsi seperti siapa president 
dari awal hingga sekarang, apa lambang Negara kita, nama-nama pulau di 
Indonesia dan lain sebagainnya. Setelah apresepsi selesai bu fitri menjelaskan 
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kegiatan main pada hari ini seperti menyusun potongan lidi dengan menempel 
pada bingkai gambar lambang Negara sesuai angkanya, Mengurutkan gambar 
Negara dari kecil-besar, Memasang gambar sila sesuai gambarnya, Mewarnai 
gambar bendera dengan garis gelombang, Menempel nama identetas Negara 
sesuai gambar (presiden, lambang Negara, tentara, pulau, bendera) pada kegiatan 
ini terdapat 2 falsh card yaitu gambar lambang negara dan nama lambang negara 
maka anak diminta untuk mencari nama lambang negara dan menempelnya. 
Setelah selesai bermain anak-anak diminta untuk duduk kembali dan guru 
bertanya kepada anak tentang kegiatan main hari ini.  
Pukul 10.00 Setalah itu mereka mencuci tangan dan berdoa sebelum 
makan. Sebelum makan nasi anak-anak makan buah terlebih dahulu.  
Pukul 12.00 setelah makan anak berdoa dan dilanjutkan sikat gigi dan 
persiapan wudhu untuk sholat dhuhur. Setelah sholat teklupa anak-anak berdzikir, 
setelah berdzkir anak-anak berdoa persiapan pulang dan guru memberi pesan 
kepada anak dan kemudian ditutup dengan doa kifarotul majelis, doa keluar 
ruangan dan doa naik kendaraan, diakhiri dengan salam. 
 
Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, peneliti memperoleh fakta bahwa 
media yang digunakan oleh guru tersebut adalah media flash card dan pada 
pengembangan keaksaraanya ialah guru memberikan flash card yang telah 
ditempel pada lembar lka adapun flash card itu seperti gambar bendera, 
presiden,lambang Negara, tentara, dan pulau. Guru juga telah menyiapkan tulisan 
108 
 
 
 
 
bendera, presiden, lambang Negara, tentara, dan pulau akan tetapi tulisan ini 
tidak ditempel melainkan tulisan ini anak sendiri yang akan menempelkannya 
sesuai dengan gambar Maka dari kegiatan ini dapat dilihat bahwasannya anak 
mengembangkan keaksaraannya melalui membaca yaitu dapat dilihat melalui 
kegiatan menempel berarti anak membaca lalu mencari pasangan yang sesuai 
antara nama dan gambar.   
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Lampiran 9 
 
LEMBAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
Kode                :   W-01 
Judul                :   Penyerahan Surat Izin Penelitian 
Hari/tanggal   :  Rabu, 24 Juli 2019 
Tempat            :   Kantor 
Informan          :   Kepala Sekolah 
 
Transkip Hasil Wawancara 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum” 
Kepala Sekolah : “Wa‟alaikummussalam” Mari   duduk,   ada   yang   bisa 
dibantu.” 
Peneliti : “Sebelumnya perkenalkan nama saya Annisa 
Ambarwati  dari IAIN Surakarta. Adapun maksud dan 
tujuan saya yaitu untuk meminta izin sekaligus 
mengantarkan surat izin penelitian” 
Kepala Sekolah : “O iya Mbak, bisa ditunjukkan surat 
tugasnya?” 
Peneliti : “Ada Bu.. Sebentar saya ambil.. (Tidak lama 
kemudian) 
Ini Bu.. Surat tugasnya..” 
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Kepala Sekolah : “O iya.. (sembari membuka amplop surat tugas) ini 
tentang apa ya mba 
Peneliti : “Tentang penggunaan media flash card, untuk 
mengembangkan keaksaraan anak bu” 
Kepala Sekolah : “oiya…untuk usia berapa mba” 
Peneliti : “Untuk usia 5-6 tahun bu 
Kepala Sekolah : “oiya..kira kira mbak buruh berapa kali pertemuan?” 
Peneliti : “kira-kira sekitar 6 kali pertemuan bu, apakah bisa bu? 
Kepala Sekolah : “Bentar ya mba saya panggilakan guru sentranya 
terdaulu (sambil beranjak pergi) 
Peneliti : “Iya..bu” 
Kepala Sekolah : Tak lama kemudiam bu Kepala Sekolah pun tiba sambil 
berkata “ini mba guru sentra namanya bu….. 
Guru Sentra  : “Assalamu‟alaikum mba,,dengan mba siapa ya?” 
Peneliti   : (Sambil menyalamin beliau) wa‟alaikummussalam 
bu,,,,saya Annisa mahasiswi IAIN” 
Guru Sentra  : “Oiya mb annisa kenalkan saya bu , adakah yang bisa 
saya bantu?” 
Peneliti   : “iya bu ini saya ingin meneliti tentang penggunaan 
media flash card untuk anak usia 5-6 tahun” 
Guru Sentra  :  “Oiya mbak kira-kira Mba Annisa ingin meneliti selama 
berapa kali?” 
Peneliti   : “Insya Allah rencananya 6 kali pertemuan bu” 
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Guru Sentra  : “Ya,,,silahkan saja mb,,Mba Annisa ingin memulai 
penelitian pada hari apa mba?” 
Peneliti   : “Hari senin besok bu,,,kira kira bagaimana bu?” 
Guru Sentra  : “Iya mbak bisa bisa tapi kita Bulan Agustus kalau hari 
jumat sudah memasuki eskull” 
Peneliti   : “Ya udah bu apa saya mulainya pada bulan Agustus saja 
bu?” 
Guru Sentra  : “Jangan mbak, Mbak Annisa memulai besok senin saja,, 
nanti berarti kita sambung hari saja ya mbak..kebetulan 
disini ada PPL juga mba dari IAIN Surakarta?” 
Peneliti   : “Iya bu terimakasasih bu…kira-kira nanti saya ikut 
kegiatan pada pukul berapa bu” 
Guru Sentra  : (Sembari melihat dan diskusi dengan bu kepala sekolah) 
Mbak Annisa bisa ikut pada jam 8 mba karena kalau 
pagi kita agendanya tahfizh lalu ikrar apel pagi dan 
kegiatan sentra dimulai pukul 08.30” 
Peneliti   : “Oiya bu berarti saya ikut pada jam 8 ya bu,,,akan tetapi 
jika saya sesekali ikut ikrar apakah boleh bu?” 
Guru Sentra  : “Boleh mbak ,,,Mbak Annisa boleh mengikuti ikrar 
sejak pagi” 
Peneliti   : “Oiya bu terimakasih, maaf ya bu merepotkan” 
Guru Sentra  : “(Sambil tersenyum) gak apa-apa kok mbak ngak 
merepotkan…oiya ada kah yang bisa saya bantu lagi 
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mba? Jika tidak, saya ingin kembali ke kelas” 
Peneliti   : “In sya Allah untuk sementara cukup dulu bu” 
Guru Sentra  : (Sembari pergi dan saya berjabat tangan) bentar ya mba 
Assalammualaikum” 
Peneliti : “Waalaikummusalam” 
Kepala Sekolah : Lalu kepala sekolah membaca ulan surat penelitian itu 
seraya berakata : 
“Suratnya saya terima ya mba,,dan mbak bisa memulai 
penelitian mulai senin besok” 
Peneliti : “Oiya buk terimakasih ya bu” 
Kepala Sekolah : “Iya mbak sama-sama” 
Peneliti : (Bersiap ingin pamitan) nggih sampun bu, terima kasih 
banyak, saya mohon izin balik terlebih dahulu 
Kepala Sekolah : “Oiya mbak hati-hati” 
Peneliti : “Iya bu (sembil salaman ) Assalamu‟alaikum  
Kepala Sekolah : “Waalaikummusalam” 
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Lampiran 10 
 
Lembar Wawancara dengan Guru Sentra 
 
 
Kode              : W-02 
Judul              :  Penggunaan Media Flash Card  Dalam Pembelajaran 
Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura 
Waktu  : Rabu, 24 Juli 2019 (12.15-14.00WIB)  
Tempat       : Kelas Mudzalifah (Sentra Persiapan) 
Informan      : Guru Sentra 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 
Peneliti         : “Assalamua‟laikum, bu fitri” 
Guru Sentra : “Wa‟alaikumussalam, oh mbak nisa, masuk-masuk” 
Peneliti         : “Nggeh Bu Fit, Bu Fit sibuk ya? Adakah yang bisa saya   
      bantu bu?” 
Guru Sentra : “Oiya mbak kebetulan ini saya baru repot, karena Bu Devi tidak  
      masuk” 
Peneliti         : “Ok Bu Fit, siapp!!!mana-mana bu sini nisa bantuin” 
(sebelum wawancara dimulai saya membantu bu fitri memasukkan nilai anak-anak 
dan menyiapkan permainan besok) 
Guru Sentra : “makasih ya Mbak Nisa, nah gini loh jane bantu-bantu kesini pas  
         Bu Devi tidak masuk, oiya yoo langsung aja mau wawancara  
     apa?” 
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Peneliti          : “iya bu sama-sama,,hemm jauhh bu rumah saya, ini bu tentang   
      flash card, cuma 8 pertanyaan kok bu” 
Guru Sentra : “Oke mba” 
Peneliti       : “Langsung saja ya bu, Bagaimana upaya guru dalam  
      mengembangkan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD  
      Islam Makarima Kartasura?” 
Guru Sentra :“upayanya ya setiap, kegiatan bermain itu dimunculkan kosakata 
mulai dari awal hingga akhir, entah melalui Tanya jawab, entah 
melalui, cerita, dengan membuka buku-buku cerita, dan review 
kepada anak tentang kegiatan apa saja hari ini, kan anak diajak 
kembali duduk dalam lingkaran itukan mengulang apa yang sudah 
diberikan. Selain itu sebelum masuk dalam sentra guru 
menjelaskan terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan nanti 
missal hari ini anggota tubuh maka guru menunjukkan gambar 
anggota tubuh lalu menyebutkan bagian-bagiannya, pada kegiatan 
ini anak juga dapat diajarkan keaksaraan missal ini gambar mata 
guru menulis sambil anak diajak membaca bagaimana menulis 
mata yaitu ma ta, terkadang saat kegiatan ini berlangsung agar 
anak tidak bosan maka guru meminta anak membantu 
menuliskannya” 
Peneliti : “Apakah kegiatan keaksaraan hanya ada dan difokuskan dalam  
     sentra persiapan?” 
Guru Sentra : “Tidak semua sentra itu harus dimunculkan kegiatan tentang 
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keaksaraan dan keaksaraan tidak hanya muncul dalam kegiatan 
sentra, tapi keguiatan pembuka itu sudah ada keaksaraan, jadi 
ketika membuka pembelajaran kita bertanya hari ini hari apa itu 
nanti anak akan melihat tulisan atau bahkan kita bisa meminta 
anak untuk membantu menuliskan, itukan sudah termasuk 
mengenalkan keaksaraan” 
Peneliti          : “Ooo nggeh buk lalu, Untuk mengembangkan keaksaraan anak 
usia 5-6 tahun menggunakan media apa saja di PAUD Islam 
Makarima Kartasura?” 
Guru Sentra : “Media yang dapat digunakan itu banyak, ada buku cerita 
kemudian flash card, kemudian bahan-bahan alam, dan permainan 
edukatif yang bisa kita buat sendiri karena, keaksaraan yang 
menarik untuk anak dan menyesuaikan dengan tema yang kita 
angkat tiap harinya, dan media itu sebenarnya banyak mbak untuk 
memunculkan keaksaraan.  
Peneliti   : “Bagaimana cara menggunakan media flash card untuk 
mengembangkan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam 
Makarima Kartasura ?” 
Guru Sentra : “missal kegiatan dalam aspek NAM itu kita bisa menata gambar 
urutan wudhu dengan urutan gambar itu anak akan melihat lalu 
anak diminta menempel nama yang tepat, untuk membantu anak 
kita dapat melakukan dengan menyanyi, aspek sosem ini anak 
membaca gambar perbuatan baik dan perbuatan buruk, missal 
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anak bermain keaksaraan dengan symbol dibantu dengan gambar, 
missal ada orang bersedekah dan membuang sampah ada symbol 
jempol diatas dan jempol kebawah maka ketika anak melihat 
gambar bersedakah maka anak mengambil simbol jempol keatas 
lalu anak memasukan dalam kota perbuatan baik, yang mana di 2 
kotak itu ada tulisan baik dan buruk, maka anak lalu membaca 
dan memasukkan dengan gambar yang sesuai. Dalam aspek 
jasmani misalnya lomba engklek mengambil kata buku maka 
otomatis anak akan melihat tulisan itu dan membaca. Jadi semua 
aspek bisa digunakan untuk mengajarkan keaksaraan anak. 
Peneliti  : “Bagaimana cara memperoleh media flash card apakah beli atau  
   membuat sendiri?” 
Guru Sentra : “Kita sebisa mengkin memanfaatkan bahan-bahan bekas yang 
ada yang menyesuaikan tema Karena tergantung kebutuhan, kalau 
kita beli terkadang tidak bisa sesuai dengan tema dan tujuan yang 
kita kehendaki” 
Peneliti : “Apa ada hambatan dalam penggunaan media flash card sebagai 
salah satu media yang untuk mengembangkan keakasaraan anak 
usia 5-6 tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura? jika ada apa 
saja Bu?” 
Guru Sentra : “Saya kira tidak ada malah justru lebih, untuk anak-anak yang 
belum mampu mengenal keaksaraan itu dengan membaca tulisan 
dalam flash card, misalnya ini ya mbak (sambil menunjuk ape) ini 
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kan ada tulisan ini kan juga namanya flash card, jadi missal anak-
anak melihat tulisan ini lalu anak-anak lihat tulisan ini lalu lihat 
benda di dalam toples ini, nanti lama-lama bisa baca. Jadi 
penggunaan media flash card ini sisi positifnya malah banyak. 
Banyak anak-anak mendekat kesini (menunjuk arah kumpulan 
ape yang mana disitu setiap ape ada tulisannya) dan anak-anak itu 
membaca tulisan yang ditempel itu missal ini (sambil menunjuk) 
kartu gambar (Bu Fitri sambil mempraktikan cara membaca anak) 
lalu anak-anak melihat dan memegang kartu itu. Nah justru anak-
anak itu suka banget mendekat ketempat ini mbak mereka sambil 
membaca tulisannya dan juga melihat isinya, jadi dengan begitu 
kosa kata anak bertambah dan anak yang belum bisa membaca 
lama-lama bisa membaca serta anak yang sudah bisa membaca 
semakin lancar bacanya” 
Peneliti : “Bagaimana tehnik penilaian  di PAUD Islam Makarima 
Kartasura dalam penggunaan media flash card untuk 
mengembangkan kekeaksaraan anak usai 5-6 tahun di PAUD 
Islam Makarima Kartasura?” 
Guru Sentra : “Teknik penilaiannya ada observasi, dalam observasi nanti kita 
ceklis, karena ceklis itu merupakan lanjutan dari observasi dengan 
observasi itu kita bisa melihat perkembangan keaksaraan anak, 
missal ada tulisan bu ku dan kita lihat anak apakah bisa 
membacanya kalau sudah bisa maka kita centang” 
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Peneliti : “Catatan anekdot apakah tidak termasuk bu?” 
Guru Sentra : “Catatan anekdot tidak hanya untuk anak yang berkelakuan 
buruk saja tapi juga bisa untuk menulis perubahan anak, missal 
dalam satu hari kita ambil contoh 5 anak saja. Jadi saat kita 
memasukkan nilai harian itu sekalian anekdotnya. Misal anak 
kemarin belum mau menulis dan hari ini mau maka bisa 
dituliskan dalam anekdot. 
Peneliti : “Apa saja kelebihan media flash card sehingga dapat digunakan 
untuk mengembangkan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Islam Makarima Kartasura?” 
Guru Sentra : “Seperti yang saya sebutkan tadi mbak, jadi kelebihan media flash 
card yaitu menarik, mampu menambah kosa kata anak, melatih anak 
dari yang awalnya tidak bisa membaca karena tertarik dengan flash 
card tadi, menambahkan kemampuan verbal seperti yang saya 
contohkan tadi mbak, memperlancar verbalnya missal ada gambar 
buku da nada tulisannya bu ku anak yang melihat itu bendanya buku 
dia tau tapi belum bisa baca dan dengan flash card bertuliskan bu ku, 
maka ia akan melihatnya lama-lama dia bisa membaca” 
Peneliti   : “Kapan dilaksanakan evaluasi/penilaian pembelajaran?” 
Guru Sentra : “Evaluasinya ya dilakukan setiap hari dan buku penghubung itu 
mingguan. Tapi kalu penilaian setiap hari Cuma laporan keorang tua 
setiap seminggu sekali” 
 
119 
 
 
 
 
Lampiran 11 
Lembar Wawancara dengan Guru Kelas 
 
Kode               :   W-03 
Judul              :    Penggunaan Media Flash Card  Dalam Pembelajaran 
Keaksaraan Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura 
Waktu :  Jum’at, 26 Juli 2019 (11.00-12.00 WIB)  
Tempat :    Ruang Kelas Muszalifah/ B2 
Informan       :    Guru Kelas 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum” 
Guru Kelas : “Wa‟alaikummussalam” 
Peneliti : “Masih repot kah bun?” 
Guru Kelas : “Alhamdulillah tidak ini sudah selesai, ada apa bun?” 
Peneliti : “Ini bun saya mau wawancara tentang penggunaaan flash 
card dalam pembelajaran keaksaraan” 
Guru Kelas : “Oiya bun silahkan” 
Peneliti : “Langsung saja ya bagaimana upaya guru dalam 
mengembangkan keaksaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD 
Islam Makarima Kartasura?” 
Guru Kelas : “Mengajak anak bermain dalam kegiatan yang       
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berhubungan dengan keaksaraan dan juga memasukan 
keaksaraan dalam setiap kegiatan belajar anak, baik itu 
dalam sentra persiapan, sentra Bac maupun sentra main 
peran serta dapat mengajarkan anak baca tulis atau 
keaksaraan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai missal 
pagi hari sebelum anak apel pagi anak membaca iqro dan 
juga aism maupun buku cerita, yang mana dalam kegiatan 
itu berarti anak diajarkan keaksaraan sebelum kegiatan 
belajar. Selain itu sebelum kegiatan sentra anak ditanya ini 
hari apa tanggal berapa nanti guru menulis kan berarti anak 
membaca terkadang guru juga meminta anak untuk 
menuliskan hurufnya maka dalam kegiatan ini anak 
diajarkan keaksaraan menulis” 
Peneliti : “oke oke langsung lanjut ya untu pertanyaan kedua Untuk 
mengembangkan keaksaraan anak usia 5-6 tahun 
menggunakan media apa saja di PAUD Islam Makarima 
Kartasura? 
Guru Kelas : “Untuk mengembangkan atau mengajarkan keaaksaraan 
anak biasanya kami menggunakan media buku cerita, 
aism, flash card seperti itu” 
Peneliti : “Apa ada hambatan dalam penggunaan media flash card 
sebagai salah satu media yang untuk mengembangkan 
keakasaraan anak usia 5-6 tahun di PAUD Islam 
Makarima Kartasura?jika ada apa saja?” 
121 
 
 
 
 
 
Guru Kelas : “hambatanya apa ya??kalau untuk anak hambatan 
penggunaan media flash card itu tidak ada, malah justru 
sangat banyak manfaatnya seperti anak lebih tertarik untuk 
membaca dan menambah kosa kata. Kalau hambatannya 
saya rasa lebih kepada guru sentra karena harus membuat 
banyak dan juga harus kreatif (sambil sedikit tersenyum) 
Peneliti : “oh berarti hambatan penggunaan flash card untuk anak 
tidak ada ya? Malah justru ke guru ya? 
Guru Kelas : “ya kurang lebih begitu bun” 
Peneliti : “iya bun kita lanjut lagi ya pertanyaan berikutnya, 
Bagaimana tehnik penilaian  di PAUD Islam Makarima 
Kartasura dalam penggunaan media flash card untuk 
mengembangkan kekeaksaraan anak usai 5-6 tahun di 
PAUD Islam Makarima Kartasura?” 
Guru Kelas : “Untuk teknik penilaian kita dengan observasi setiap 
anaknya bun, yang mana didalam observasi itu ada ceklis 
dan kita juga buat catatan anekdot biasanya tiap hari kita 
ambil sample 4-5 anak untuk dilaporkan kepada orang tua 
via whatsapp karena kita punya group whatsapp bun. Misal 
hari ini Raufa belum bisa membaca kata buku akan tetapi 
Raufa mau menulis maka kita masukkan dalam ceklis dan 
catatan anakedot. Akan tetapi untuk laporan kepada orang 
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tua secara resmi semua kita tulis dalam  buku harian yang 
akan diberikan setiap seminggu sekali”  
Peneliti : “Apa saja kelebihan media flash card sehingga dapat 
digunakan untuk mengembangkan keaksaraan anak usia 5-6 
tahun di PAUD Islam Makarima Kartasura?” 
Guru Kelas  “Kelebihanya banyak bun seperti yang saya sebutkan tadi 
menarik anak untuk mau membaca jadi missal disini kan 
banyak ape dan setiap ape diberi tulisan (flash card) nah 
dengan melihat anak-anak lama lama akan mau 
membacanya dan jika anak mau membacanya maka 
otomatis akan menambah kosakata anak sehingga itu juga 
merupakan bagian dari pembelajaran keaksaraan untuk 
anak” 
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Lampiran 12 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 
TK ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Kelompok/Usia  : B3 / 5-6 Tahun 
Semester/Bulan  : I / Juli 
Tanggal              : 29 Juli- 1 Agustus 2019 
Alokasi waktu    : 07.00 – 12.30 (1650 
Menit) 
Minggu ke  : 3 
Tema           : Diri Sendiri 
Subtema      : Tubuhku 
 
KOMPETENSI DASAR 
KD MATERI PEMBELAJARAN 
Nilai Agama dan Moral 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan Melalui 
Ciptaan Nya 
1.2 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa Syukur 
kepada Tuhan 
3.2/4.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap akhlak mulia 
 
- Bersyukur aku telah dilahirkan 
- Terbiasa menghormati guru & menghargai 
teman 
 
- Adab terhadap diri sendiri (adab ke 
toilet,wudhu) 
Fisik Motorik 
2.1 Memiliki perilaku  yang mencerminkan 
hidup sehat 
3.3 /4.3 Mengenal Anggota Tubuh, Fungsi dan 
gerakannya untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus 
 
- Terbiasa merawat diri dan menjaga 
kebersihan tempat belajar 
- Mengenal fungsi anggota tubuh dan merawat 
anggota tubuh serta dapat terampil dalam 
mengoordinasikan mata dan tangan 
Kognitif 
2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap ingin tau 
3.6/4.6 Mengenal benda disekitar 
 
 
 Cara bertanya dan mendapatkan jawaban 
 Tekstur benda, membandingkan ukuran 
(gemuk-kurus, tinggi-pendek, banyak-
sedikit) 
Bahasa 
3.10/4.10 Memahami bahasa reseptif 
(menyimak & membaca) 
3.12/3.12Mengenal keaksaraan awal melalui  
bermain 
 
 
 Cara menjawab dengan tepat, cara merespon 
dengan tepat saat mendengar cerita 
 Menulis namanya sendiri, mengeja huruf 
Seni 
2.4  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap estetis 
 
3.15/4.15 Mengenal berbagai karya & aktifitas 
seni 
 
 Cara menajaga kerapian diri, menghargai 
hasil karya, merawat kebersihan diri dan 
barang pribadi. 
 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas 
seni. 
Sosial Emosional 
2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap percaya diri  
2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap taat terhadap aturan sehari-hari  
untuk melatih kedisiplinan 
3.14 Mengenal kebutuhan, keinginan,minat 
 
 Cara memberi salam dan menyampaikan 
dengan santun 
 Aturan PBM dan aturan bermain 
 
 Cara mengungkapkan yang dirasakan, teknik 
mengambil makan sesuai kebutuhan dan 
membuat karya sesui gagasan. 
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RENCANA KEGIATAN 
 
Senin, 29 
Juli 2018 
Pengayaan Ciri 
tubuhku 
Selasa, 30 
Juli 2018 
Sentra 
Peran 
Kepala 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Lempar tangkap bola 
 PAI       : Murojaah : Al Zalzalah 1-2 
: Akhlaq    : Adab ke toilet 
 
 Kegiatan Pengayaan : 
 Memberi warna pada gambar sesuai 
jenis kelamin 
 Memilin plastisin membentuk nama 
dan no absen 
 Menulis identitas sendiri dengan 
pewarna dan catton bud 
 Menggunting, menyusunhuruf 
membentuk nama 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani :engklek 
 PAI       : Murojaah : Al Zalzalah 3-4 
Siroh        : Nabi yusuf 
 Kegiatan Sentra Peran  : 
 MP Bermimpi melihat 11 binntang 
bersujud kepadanya 
 MP Nabi Yusuf dibuang kedalam sumur 
 MP Terpesona ketampanan Yusuf  
MP Nabi Yusuf menjadi menteri keuangan, 
Zulaikha istri nabi yusuf. 
Rabu, 31 
Juli 2019 
Sentra 
Persiapan 
Tangan 
dan jari 
Kamis, 
1Agustus 
2018 
Sentra 
BAC 
Kakiku 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani  : Berjalan membawa beban 
dikepala 
 PAI        : Murojaah : Al Zalzalah 5-6 
Fiqih  : Wudhu 
 Kegiatan Sentra Persiapan 
- Membandingkan dan megukur tinggi 
badan dan berat badan dan memilih 
angka 
- Mengenal jumlah >< dari anggota 
tubuh 
- Menempelkan kata sesuai gambar 
- Meraba halus/kasar dan menulis 
benda halus dan kasar 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Lomba bakiya 
 PAI       : Murojaah : Al Zalzalah 7-8 
              : Aqidah    : Malaikat dan tugasnya 
 Kegiatan Sentra BAC 
- Membuat garis membentuk gelombang 
dengan cutton bud 
- Mencap jari tangan menjadi bunga 
- Mencap huruf menjadi kata 
Menggunting dan menempel, 
melengkapi gambar kepala. 
5. Jumat, 19 Juli 2018; Ekskul Materi PAI (1 pekan) 
Hafalan Surat    : Al-Zalzalah 
Hafalan Hadist  : Menjaga kebersihan 
Hafalan Doa      : Masuk WC 
Asmaul husna   : 1-20 
Bahasa Arab     :  
Bahasa Inggris :  
 
 Kegiatan Pembukaa           
 Latihan shodaqoh 
 PAI : Murojaah : Al Zalzalah 
 Kegiatan Inti  : 
1. Kegiatan Inti KBM 1    
 Ekskul Lukis 
 Ekskul Funcooking 
 Ekskul Sain 
Ekskul Gerak Tari 
2. Kegiatan Inti KBM 2 : 
 Ekskul Mandiri 
 Kartasura, 26 Juli  2019 
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih,SPd.AUD 
 
Pendidik 
 
 
 
Dina Nurwanti,S.Pd        Isnaini Mauludan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 
TK ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Kelompok/Usia  : B1 / 5-6 Tahun 
Semester/Bulan  : I / Juli 
Tanggal              : 29 Juli- 1 Agustus 2019 
Alokasi waktu    : 07.00 – 12.30 (1650 
Menit) 
Minggu ke  : 3 
Tema          : Diri Sendiri 
Subtema    : Tubuhku 
 
KOMPETENSI DASAR 
KD MATERI PEMBELAJARAN 
Nilai Agama dan Moral 
1.3 Mempercayai adanya Tuhan Melalui 
Ciptaan Nya 
1.4 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa Syukur 
kepada Tuhan 
3.2/4.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap akhlak mulia 
 
- Bersyukur aku telah dilahirkan 
- Terbiasa menghormati guru & menghargai 
teman 
 
- Adab terhadap diri sendiri (adab ke 
toilet,wudhu) 
Fisik Motorik 
2.1 Memiliki perilaku  yang mencerminkan 
hidup sehat 
3.3 /4.3 Mengenal Anggota Tubuh, Fungsi dan 
gerakannya untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus 
 
- Terbiasa merawat diri dan menjaga 
kebersihan tempat belajar 
- Mengenal fungsi anggota tubuh dan merawat 
anggota tubuh serta dapat terampil dalam 
mengoordinasikan mata dan tangan 
Kognitif 
2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap ingin tau 
3.6/4.6 Mengenal benda disekitar 
 
 
 Cara bertanya dan mendapatkan jawaban 
 Tekstur benda, membandingkan ukuran 
(gemuk-kurus, tinggi-pendek, banyak-
sedikit) 
Bahasa 
3.10/4.10 Memahami bahasa reseptif 
(menyimak & membaca) 
3.12/3.12Mengenal keaksaraan awal melalui  
bermain 
 
 
 Cara menjawab dengan tepat, cara merespon 
dengan tepat saat mendengar cerita 
 Menulis namanya sendiri, mengeja huruf 
Seni 
2.4  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap estetis 
 
3.15/4.15 Mengenal berbagai karya & aktifitas 
seni 
 
 Cara menajaga kerapian diri, menghargai 
hasil karya, merawat kebersihan diri dan 
barang pribadi. 
 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas 
seni. 
Sosial Emosional 
2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap percaya diri  
2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap taat terhadap aturan sehari-hari  
untuk melatih kedisiplinan 
3.14 Mengenal kebutuhan, keinginan,minat 
 
 Cara memberi salam dan menyampaikan 
dengan santun 
 Aturan PBM dan aturan bermain 
 
 Cara mengungkapkan yang dirasakan, teknik 
mengambil makan sesuai kebutuhan dan 
membuat karya sesui gagasan. 
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RENCANA KEGIATAN 
 
Senin, 29 
Juli 2018 
Pengayaan Ciri 
tubuhku 
Selasa, 30 
Juli 2018 
Sentra BAC Kepala 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Lempar tangkap bola 
 PAI       : Murojaah : Al Zalzalah 1-2 
: Akhlaq    : Adab ke toilet 
 
 Kegiatan Pengayaan : 
 Memberi warna pada gambar 
sesuai jenis kelamin 
 Memilin plastisin membentuk 
nama dan no absen 
 Menulis identitas sendiri dengan 
pewarna dan catton bud 
 Menggunting, menyusunhuruf 
membentuk nama 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani :engklek 
 PAI       : Murojaah : Al Zalzalah 3-4 
                : Aqidah    : Malaikat dan tugasnya 
 
 
 Kegiatan Sentra BAC 
- Membuat garis membentuk gelombang dengan 
cutton bud 
- Mencap jari tangan menjadi bunga 
- Mencap huruf menjadi kata 
- Menggunting dan menempel, melengkapi 
gambar kepala. 
Rabu, 31 
Juli 2019 
Sentra 
Peran 
Tangan 
dan jari 
Kamis, 
1Agustus 
2018 
Sentra 
Persiapan 
Kakiku 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Berjalan membawa beban 
dikepala 
 PAI       : Murojaah : Al Zalzalah 5-6 
Siroh        : Nabi yusuf 
 Kegiatan Sentra Peran  : 
 MP Bermimpi melihat 11 
binntang bersujud kepadanya 
 MP Nabi Yusuf dibuang 
kedalam sumur 
 MP Terpesona ketampanan 
Yusuf  
MP Nabi Yusuf menjadi menteri 
keuangan, Zulaikha istri nabi 
yusuf. 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani  : Lomba bakiya 
 PAI        : Murojaah : Al Zalzalah 7-8 
Fiqih        : Wudhu 
 Kegiatan Sentra Persiapan 
- Membandingkan dan megukur tinggi 
badan dan berat badan dan memilih 
angka 
- Mengenal jumlah >< dari anggota tubuh 
- Menulis nama anggota tubuh 
-  Meraba halus/kasar dan menulis benda 
halus dan kasar 
5. Jumat, 19 Juli 2018; Ekskul Materi PAI (1 pekan) 
Hafalan Surat    : Al-Zalzalah 
Hafalan Hadist  : Menjaga kebersihan 
Hafalan Doa      : Masuk WC 
Asmaul husna   : 1-20 
Bahasa Arab     :  
Bahasa Inggris :  
 
 Kegiatan Pembukaa           
 Latihan shodaqoh 
 PAI : Murojaah : Al Zalzalah 
 Kegiatan Inti  : 
3. Kegiatan Inti KBM 1    
 Ekskul Lukis 
 Ekskul Funcooking 
 Ekskul Sain 
Ekskul Gerak Tari 
4. Kegiatan Inti KBM 2 : 
 Ekskul Mandiri 
 Kartasura, 26 Juli 2019 
Mengetahui 
Kepala PAUD Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih,SPd.AUD 
Pendidik 
 
 
 
 
Siti Maisaroh,S.Ag       Saptarini Handajani S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 
TK ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Kelompok/Usia  : B2 / 5-6 Tahun 
Semester/Bulan  : I / Agustus 
Tanggal              : 5 Agustus - 8 agustus  2019 
Alokasi waktu    : 07.00 – 12.30 (1650 Menit) 
Minggu ke  : 4 
Tema          : Diri Sendiri 
Subtema    : Panca indera 
 
KOMPETENSI DASAR 
KD MATERI PEMBELAJARAN 
Nilai Agama dan Moral 
1.5 Mempercayai adanya Tuhan Melalui 
Ciptaan Nya 
1.6 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa Syukur 
kepada Tuhan 
3.2/4.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap akhlak mulia 
 
- Bersyukur aku telah dilahirkan 
- Terbiasa menghormati guru & menghargai 
teman 
 
- Adab terhadap diri sendiri (adab ke 
toilet,wudhu) 
Fisik Motorik 
2.1 Memiliki perilaku  yang mencerminkan 
hidup sehat 
3.3 /4.3 Mengenal Anggota Tubuh, Fungsi dan 
gerakannya untuk pengembangan motorik 
kasar dan motorik halus 
 
- Terbiasa merawat diri dan menjaga 
kebersihan tempat belajar 
- Mengenal fungsi anggota tubuh dan merawat 
anggota tubuh serta dapat terampil dalam 
mengoordinasikan mata dan tangan 
Kognitif 
2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap ingin tau 
3.6/4.6 Mengenal benda disekitar 
 
 
 Cara bertanya dan mendapatkan jawaban 
 Tekstur benda, membandingkan ukuran 
(gemuk-kurus, tinggi-pendek, banyak-sedikit) 
Bahasa 
3.10/4.10 Memahami bahasa reseptif 
(menyimak & membaca) 
3.12/3.12Mengenal keaksaraan awal melalui  
bermain 
 
 
 Cara menjawab dengan tepat, cara merespon 
dengan tepat saat mendengar cerita 
 Menulis namanya sendiri, mengeja huruf 
Seni 
2.4  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap estetis 
 
3.15/4.15 Mengenal berbagai karya & aktifitas 
seni 
 
 Cara menajaga kerapian diri, menghargai 
hasil karya, merawat kebersihan diri dan 
barang pribadi. 
 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas 
seni. 
Sosial Emosional 
2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap percaya diri  
2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap taat terhadap aturan sehari-hari  
untuk melatih kedisiplinan 
3.14 Mengenal kebutuhan, keinginan,minat 
 
 Cara memberi salam dan menyampaikan 
dengan santun 
 Aturan PBM dan aturan bermain 
 
 Cara mengungkapkan yang dirasakan, teknik 
mengambil makan sesuai kebutuhan dan 
membuat karya sesui gagasan. 
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RENCANA KEGIATAN 
 
Senin, 5 
Agust  2019 
Pengayaan Ciri 
tubuhku 
Selasa, 6 
Agustus  2019 
Sentra 
Persiapan 
Kepala 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Melompat ban mengurutkan 
angka 1-10 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-3 
: Akhlaq    : Adab makan 
 
 Kegiatan Pengayaan  : 
 Menggunting gambar panca indera 
dan memberi nama 
 Menunjuk dengan tali fungsi 
panca indera 
 Memberi tanda cara merawat mata 
 Menghitung dengan benda sesuai 
jumlah 
 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Meniti papan titian 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-3 
                : Fiqih     : Wudhu 
 Kegiatan Sentra Persiapan 
- Mengurutkan pola dengan menempel gambar 
panca indra 
- Menjumlah gambar  panca indra 
- Membentuk tulisan hidung lalu 
membacanya\ 
- Memasang puzzle wajah 
Rabu, 7 
Agust  2019 
Sentra 
BAC 
Tangan 
dan jari 
Kamis, 8 
Agustus 2019 
Sentra Peran Kakiku 
Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani  : Merayap memasang huruf 
menjadi kata 
 PAI        : Murojaah Al Bayinah 1-3 
: Aqidah        : Malaikat dan tugasnya 
 Kegiatan Sentra BAC 
- Memarut wortel/labu 
- Memeras jeruk membuat minuman 
- Menggambar  dengan sedotan (pewarna 
cair) 
- Menulis panca indera dan fungsinya 
Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Menyusun balok bentuk menara 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-3 
: Siroh        : Nabi Ayyub 
 Kegiatan Sentra Peran  : 
 MP Nabi ayyub beternak 
 MP Nabi Ayyub dan anaknya bercocok 
tanam 
 MP Nabi Ayyub menderita sakit kulit  
 MP Nabi Ayyub mencambuk istrinya 
5. Jumat, 9 Agustus  2019; Ekskul Materi PAI (1 pekan) 
Hafalan Surat    : Al-Zalzalah 
Hafalan Hadist  : Menjaga kebersihan 
Hafalan Doa      : Masuk WC 
Asmaul husna   : 1-20 
Bahasa Arab     : 
„ainun,anfun,udhunun,lisanun,ro‟sun,rijlun,yadun 
Bahasa Inggris : 
eyes,nose,head,hair,ear,mouth,hand,foot 
 
 Kegiatan Pembukaa           
 Latihan shodaqoh 
 PAI : Murojaah : Al Zalzalah 
 Kegiatan Inti  : 
5. Kegiatan Inti KBM 1    
 Ekskul 
(mewarnai,menari,cooking,perkusi) 
6. Kegiatan Inti KBM 2 : 
 Tahsin 
  
Kartasura, 3 Agustus  2019 
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih,SPd.AUD 
 
Pendidik 
 
 
 
Fitri Selmina Alfat S.Psi          Devi Hardhiati 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 
TK ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Kelompok/Usia  : B1 / 5-6 Tahun 
Semester/Bulan  : I / Agustus 
Tanggal              : 5 Agustus - 8 agustus  2019 
Alokasi waktu    : 07.00 – 12.30 (1650 Menit) 
Minggu ke : 4 
Tema           : Diri Sendiri 
Subtema      : Panca indera 
 
 
KOMPETENSI DASAR 
KD MATERI PEMBELAJARAN 
Nilai Agama dan Moral 
1.7 Mempercayai adanya Tuhan Melalui 
Ciptaan Nya 
1.8 Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan sekitar sebagai rasa Syukur 
kepada Tuhan 
3.2/4.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap akhlak mulia 
 
- Bersyukur aku telah dilahirkan 
- Terbiasa menghormati guru & menghargai 
teman 
 
- Adab terhadap diri sendiri (adab ke 
toilet,wudhu) 
Fisik Motorik 
2.1 Memiliki perilaku  yang mencerminkan 
hidup sehat 
3.3 /4.3 Mengenal Anggota Tubuh, Fungsi dan 
gerakannya untuk pengembangan 
motorik kasar dan motorik halus 
 
- Terbiasa merawat diri dan menjaga 
kebersihan tempat belajar 
- Mengenal fungsi anggota tubuh dan merawat 
anggota tubuh serta dapat terampil dalam 
mengoordinasikan mata dan tangan 
Kognitif 
2.2 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap ingin tau 
3.6/4.6 Mengenal benda disekitar 
 
 
 Cara bertanya dan mendapatkan jawaban 
 Tekstur benda, membandingkan ukuran 
(gemuk-kurus, tinggi-pendek, banyak-
sedikit) 
Bahasa 
3.10/4.10 Memahami bahasa reseptif 
(menyimak & membaca) 
3.12/3.12Mengenal keaksaraan awal melalui  
bermain 
 
 
 Cara menjawab dengan tepat, cara merespon 
dengan tepat saat mendengar cerita 
 Menulis namanya sendiri, mengeja huruf 
Seni 
2.4  Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap estetis 
 
3.15/4.15 Mengenal berbagai karya & aktifitas 
seni 
 
 Cara menajaga kerapian diri, menghargai 
hasil karya, merawat kebersihan diri dan 
barang pribadi. 
 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas 
seni. 
Sosial Emosional 
2.5 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap percaya diri  
2.6 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap taat terhadap aturan sehari-hari  
untuk melatih kedisiplinan 
3.14 Mengenal kebutuhan, keinginan,minat 
 
 Cara memberi salam dan menyampaikan 
dengan santun 
 Aturan PBM dan aturan bermain 
 
 Cara mengungkapkan yang dirasakan, teknik 
mengambil makan sesuai kebutuhan dan 
membuat karya sesui gagasan. 
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RENCANA KEGIATAN 
 
Senin, 5 Agust  
2019 
Pengay
aan 
Ciri 
tubuhku 
Selasa,  
6 Agustus  2019 
Sentra 
BAC 
Kepala 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Melompat ban 
mengurutkan angka 1-10 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 
1-3 
: Akhlaq    : Adab makan 
 
 Kegiatan Pengayaan  : 
 Menggunting gambar panca 
indera dan memberi nama 
 Menunjuk dengan tali fungsi 
panca indera 
 Memberi tanda cara merawat 
mata 
 Menghitung dengan benda 
sesuai jumlah 
Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani  : Meniti papan titian 
 PAI        : Murojaah Al Bayinah 1-3 
: Aqidah        : Malaikat dan tugasnya 
 Kegiatan Sentra BAC 
- Memarut wortel/labu 
- Memeras jeruk membuat minuman 
- Menggambar  dengan sedotan (pewarna cair) 
Menulis panca indera dan fungsinya 
Rabu, 7 Agust  
2019 
Sentra 
Peran 
Tangan 
dan jari 
Kamis, 8 Agustus 
2019 
Sentra 
Persiapa
n 
Kakiku 
Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Merayap memasang huruf 
menjadi kata 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-
3 
: Siroh        : Nabi Ayyub 
 Kegiatan Sentra Peran  : 
 MP Nabi ayyub beternak 
 MP Nabi Ayyub dan anaknya 
bercocok tanam 
 MP Nabi Ayyub menderita sakit 
kulit  
MP Nabi Ayyub mencambuk istrinya 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Menyusun balok bentuk menara 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-3 
                : Fiqih     : Wudhu 
 Kegiatan Sentra Persiapan 
- Mengurutkan pola dengan menempel gambar 
panca indra 
- Menjumlah gambar  panca indra 
- Menarik garis fungsi dan nama anggota 
tubuh 
Memasang puzzle wajah 
 
5. Jumat, 9 Agustus  2019; Ekskul Materi PAI (1 pekan) 
Hafalan Surat    : Al-Zalzalah 
Hafalan Hadist  : Menjaga kebersihan 
Hafalan Doa      : Masuk WC 
Asmaul husna   : 1-20 
Bahasa Arab     : 
„ainun,anfun,udhunun,lisanun,ro‟sun,rijlun,yadun 
Bahasa Inggris : 
eyes,nose,head,hair,ear,mouth,hand,foot 
 
 Kegiatan Pembukaa           
 Latihan shodaqoh 
 PAI : Murojaah : Al Zalzalah 
 Kegiatan Inti  : 
7. Kegiatan Inti KBM 1    
 Ekskul 
(mewarnai,menari,cooking,perkusi) 
8. Kegiatan Inti KBM 2 : 
 Tahsin 
 
Kartasura, 3 Agustus  2019 
Mengetahui 
Kepala PAUD Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih,SPd.AUD 
 
Pendidik 
 
 
 
Siti Maisaroh,S.Ag        Saptarini Handajani, S.Pd. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 
TK ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Kelompok/Usia  : B2 / 5-6 Tahun 
Semester/Bulan  : I / Agustus 
Tanggal              : 19 Agustus - 22 Agustus  2019 
Alokasi waktu    : 07.00 – 12.30 (1650 Menit) 
Minggu ke  : 6 
Tema          : Negaraku 
Subtema    : Identitas negaraku 
 
 
KOMPETENSI DASAR 
KD MATERI PEMBELAJARAN 
Nilai Agama dan Moral 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui 
ciptaan-Nya  
1.2Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan  sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan 
2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap menghargai dan sikap toleran 
kepada orang lain 
 
- Bersyukur memiliki negara Indonesia yang 
berbinneka tunggal ika 
- Terbiasa menghormati guru & menghargai 
teman 
- Adab terhadap saudara 
Fisik Motorik 
3.3 Mengenal anggita tubuh fungsi dan 
gerakannnya 
 
- Terbiasa merawat diri dan menjaga 
kebersihan tempat belajar 
- Mengenal fungsi anggota tubuh dan merawat 
anggota tubuh sertass dapat melakukan 
permainan fisik dengan aturan. 
- Merangkai bentuk dengan potongan lidi 
maupun bahan lain 
Kognitif 
2.2Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap ingin tahu 
3.6Mengenal benda -benda disekitarnya 
(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, 
sifat, suara, tekstur,   fungsi, dan ciri-ciri 
lainnya) 
3.7 Mengenal lingkungan sosial (budaya) 
 
 Cara bertanya dan mendapatkan jawaban 
 Tekstur benda, membandingkan ukuran 
(gemuk-kurus, tinggi-pendek, banyak-
sedikit) 
 Menyebut nama negara dan identitas negara 
Indonesia 
Bahasa 
3.10Memahami bahasa  reseptif (menyimak 
dan membaca) 
3.12Mengenal keaksaraan awal melalui  
bermain 
    3.11 Memahami bahasa ekspresif 
 
 Cara menjawab dengan tepat, cara merespon 
dengan tepat saat mendengar cerita 
 Membuat tulisan berbentuk suku kata tentang 
nama negara dan identitas negara 
Seni 
3.15 Mengenal berbagai karya dan aktivitas 
seni 
 
 Menyanyi lagu nasional dan daerah dengan 
sikap yang benar 
 Menggambar benda yang spesifik. 
 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas 
seni. 
Sosial Emosional 
   3.13 Mengenal emosi diri dan orang lain  
 
Cara memberi salam dan menyampaikan 
dengan santun 
 Menjalin pertemanan dengan anak yang lain 
 Cara mengungkapkan yang dirasakan, teknik 
mengambil makan sesuai kebutuhan dan 
membuat karya sesui gagasan. 
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RENCANA KEGIATAN 
 
Senin, 19 
Agust   
2019 
Pengayaan Negara&presidenku Selasa,20 
Agustus  
2019 
Sentra 
Persiapan 
Lambang 
dan dasar 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Memindah bendera sambil 
berlari/ Estafet bendera 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-6 
: Akhlaq    : Adab berteman 
 Kegiatan Pengayaan  : 
- Mengurutkan gambar preseden sesuai 
urutannya 
- Membilang dan menulis angka sesuai 
jumlah 
- Menulis ulang nama pulau sesuai gambar 
- Memasang puzzle simbol Negara 
 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Memanjat jaring laba-laba 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-7 
                : Fiqih        : Wudhu,basuh kaki 
 Kegiatan Sentra Persiapan 
 Menghias gambar lambang negara 
dengan sedotan 
 Mengurutkan gambar bendera dari 
kecil-besar 
 Memasang nomor sila sesuai 
gambarnya 
 Mewarnai gambar bendera dengan garis 
gelombang 
 Menulis nama pulau besar di indonesia 
Rabu, 21 
Agust  
2019 
Sentra 
BAC 
Benderaku Kamis, 22 
Agustus 2019 
Sentra 
Peran 
Pulau 
indonesia 
Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani  : Membawa kelereng dengan 
sendok 
 PAI        : Murojaah Al Bayinah 1-8 
                : Aqidah    : Kitab allah dan nabiNya 
 Kegiatan Sentra BAC 
- Melipat bendera merah putih 
- Mengurutkan pola bendera 
- Menumbuk dan mewarnai dgn cutton 
bud 
- Menulis identitas negara 
Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Jalan jalan 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-9 
: Siroh        : Nabi Yakub 
 Kegiatan Sentra Peran  : 
 Main peran nabi Yakub berhijrah 
 MP nabi Yakub sebagai peternak 
dan jual beli kambing 
 MP nabi Yakub menikah dengan 
putri pamannya 
5. Jumat, 23 Agustus  2019; Ekskul Materi PAI (1 pekan) 
Hafalan Surat    : Al-Bayyinah 
Hafalan Hadist  : Muslim bersaudara 
Hafalan Doa      : Keselamatan dunia akhirat 
Asmaul husna   : 1-20 
Bahasa Arab     : Baladun,roisul 
jumhuriyyah,liwaaun 
Bahasa Inggris : Presiden, flag ,country 
 Kegiatan Pembukaa           
 Latihan shodaqoh 
 PAI : Murojaah : Al Bayyinah 
 Kegiatan Inti  : 
9. Kegiatan Inti KBM 1    
 Ekskul 
(mewarnai,menari,cooking,perkusi) 
10. Kegiatan Inti KBM 2 : 
 Sholat jamaah 
 
Kartasura, 16 Agustus  2019 
Mengetahui 
Kepala PAUD Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih,SPd.AUD 
 
Pendidik 
 
 
 
Fitri Selmina Alfat S.Psi          Devi Hardhiati 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN 
TK ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Kelompok/Usia  : B3 / 5-6 Tahun 
Semester/Bulan  : I / Agustus 
Tanggal              : 19 Agustus - 22 Agustus  
2019 
Alokasi waktu    : 07.00 – 12.30 (1650 Menit) 
Minggu ke  : 6 
Tema          : Negaraku 
Subtema    : Identitas negaraku 
 
KOMPETENSI DASAR 
KD MATERI PEMBELAJARAN 
Nilai Agama dan Moral 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui 
ciptaan-Nya  
1.2Menghargai diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan  sekitar sebagai rasa syukur 
kepada Tuhan 
2.10 Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap menghargai dan sikap toleran 
kepada orang lain 
 
- Bersyukur memiliki negara Indonesia yang 
berbinneka tunggal ika 
- Terbiasa menghormati guru & menghargai 
teman 
- Adab terhadap saudara 
Fisik Motorik 
3.3 Mengenal anggita tubuh fungsi dan 
gerakannnya 
- Terbiasa merawat diri dan menjaga 
kebersihan tempat belajar 
- Mengenal fungsi anggota tubuh dan 
merawat anggota tubuh sertass dapat 
melakukan permainan fisik dengan 
aturan. 
- Merangkai bentuk dengan potongan 
lidi maupun bahan lain 
Kognitif 
2.2Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap ingin tahu 
3.6Mengenal benda -benda disekitarnya 
(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, 
sifat, suara, tekstur,   fungsi, dan ciri-ciri 
lainnya) 
3.7 Mengenal lingkungan sosial (budaya) 
 
 Cara bertanya dan mendapatkan jawaban 
 Tekstur benda, membandingkan ukuran 
(gemuk-kurus, tinggi-pendek, banyak-sedikit) 
 Menyebut nama negara dan identitas negara 
Indonesia 
Bahasa 
3.10Memahami bahasa  reseptif (menyimak 
dan membaca) 
    3.11 Memahami bahasa ekspresif 
3.12Mengenal keaksaraan awal melalui  
bermain 
Cara menjawab dengan tepat, cara merespon 
dengan tepat saat mendengar cerita 
 Membuat tulisan berbentuk suku kata tentang 
nama negara dan identitas negara 
Seni 
3.15Mengenal berbagai karya dan aktivitas 
seni 
Menyanyi lagu nasional dan daerah dengan 
sikap yang benar 
 Menggambar benda yang spesifik. 
 Membuat berbagai hasil karya dan aktivitas 
seni. 
Sosial Emosional 
   3.13 Mengenal emosi diri dan orang lain  
 
 
 Cara memberi salam dan menyampaikan 
dengan santun 
 Menjalin pertemanan dengan anak yang lain 
 Cara mengungkapkan yang dirasakan, teknik 
mengambil makan sesuai kebutuhan dan 
membuat karya sesui gagasan. 
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RENCANA KEGIATAN 
 
Senin, 19 
Agust   2019 
Pengayaan Negara&presidenku Selasa,20 
Agustus  2019 
Sentra 
Peran 
Lambang 
dan dasar 
 Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Memindah bendera sambil berlari/ 
Estafet bendera 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 1-6 
: Akhlaq    : Adab bertemanKegiatan Pengayaan  
: 
 Mengurutkan gambar presiden sesuai 
urutannya 
 Membilang dan menulis angka sesuai jumlah 
 Puzzel simbol dasar negara 
 Menulis identitas negara 
(negara,dasar,lambang,bendera) 
Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani : Memanjat jaring laba-
laba 
 PAI       : Murojaah : Al Bayyinah 
1-7 
: Siroh        : Nabi Yakub 
 Kegiatan Sentra Peran 
- Main peran nabi Yakub berhijrah 
- MP nabi Yakub sebagai peternak 
dan jual beli kambing 
- MP nabi Yakub menikah dengan 
putri pamannya 
Rabu, 21 
Agust  2019 
Sentra 
BAC 
Benderaku Kamis, 22 
Agustus 2019 
Sentra 
Persiapan 
Pulau 
indonesia 
Kegiatan Pembukaan           
 Jasmani  : Membawa kelereng dengan 
sendok 
 PAI        : Murojaah Al Bayinah 1-8 
                : Aqidah    : Kitab allah dan nabiNya 
 Kegiatan Sentra BAC 
- Melipat bendera merah putih 
- Mengurutkan pola bendera 
- Menumbuk dan mewarnai dgn cutton bud 
Menulis identitas negara 
Kegiatan Pembukaan         
 Jasmani  : Jalan Sehat 
 PAI        : Murojaah Al Bayinah 1-8 
  : Fiqih        : Wudhu,basuh kaki 
 Kegiatan Sentra Persiapan 
- Menyusun potongan lidi dengan 
menempel pada bingkai gambar 
lambang Negara sesuai angkanya 
- Mengurutkan gambar Negara dari 
kecil-besar 
- Memasang gambar sila sesuai 
gambarnya 
- Mewarnai gambar bendera dengan 
garis gelombang 
- Menempel nama identetas Negara 
sesuai gambar (presiden, lambang 
Negara, tentara,pulau, bendera) 
5. Jumat, 23 Agustus  2019; Ekskul Materi PAI (1 pekan) 
Hafalan Surat    : Al-Bayyinah 
Hafalan Hadist  : Muslim bersaudara 
Hafalan Doa      : Keselamatan dunia 
akhirat 
Asmaul husna   : 1-20 
Bahasa Arab     : Baladun,roisul 
jumhuriyyah,liwaaun 
Bahasa Inggris : Presiden, flag ,country 
 Kegiatan Pembukaa           
 Latihan shodaqoh 
 PAI : Murojaah : Al Bayyinah 
 Kegiatan Inti  : 
11. Kegiatan Inti KBM 1    
 Ekskul 
(mewarnai,menari,cooking,perkusi) 
12. Kegiatan Inti KBM 2 : 
 Sholat jamaah 
 
Kartasura, 16 Agustus  2019 
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih,SPd.AUD 
 
Pendidik 
 
 
 
Dina Nirwanti, S.Pd          Isnaini Mauludan 
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Lampiran 13 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
PAUD ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Semester/Bulan/Minggu ke    : 31/ Juli /3 
Kelompok/Usia                       : B3/ 5-6 Tahun  
Hari/Tanggal                           : Rabu, 31 Juli 2019 
Sentra                                      : Persiapan  
 
Tema                 : Diri Sendiri 
Subtema            : Tubuhku/ Tanganku 
Alokasi Waktu  : 07.00 – 12.30  
  
I.KEGIATAN PEMBUKA + 65 Menit 
 Ikrar,salam, doa pembuka 
 Jasmani                       : Berjalan membawa 
beban dikepala 
 Hafalan Surat Pendek : Al Zalzalah 5-6 
 PAI                              : Fiqih Wudhu 
 Hafalan Doa Harian  : Masuk Kamar 
mandi 
 Hafalan Hadits          : Menjaga 
Kebersihan 
 Bahasa Arab /Inggris: 
Hand,foot,head,finger,neck 
 Asmaul husna           : 1-20 
 
II.ISTIRAHAT 1  +30 Menit 
Cuci tangan, Berdoa Sebelum Makan,  Makan Snack , Berdoa Sesudah Makan, Bermain 
 
III. KEGIATAN  INTI / SENTRA + 65 menit 
 Tujuan      : Mengenal bagian tubuh 
 Densitas    : 4 ragam  main   
 Konsep      : warna, bentuk, huruf, bilangan, tekstur 
 Kosa Kata : Eyes,nose, ear, hair, head,/kepala, hidung, telinga, mata 
 
 STRATEGI  
PEMBELAJARAN 
 Eksplatori 
 Penemuan Terbimbing  
 Belajar kooperatif  
 Diskusi  
 Pemecahan masalah  
 Demontrasi  
 Pengajaran Langsung  
 SUMBER BELAJAR 
 Orang   : Guru, Siswa 
 Pesan  : bahan ajar, informasi,  
 Alat      : Lka , timbangan, metlin, pensil, 
spidol, benda halus dan kasar, kotak raba, 
lem.  
 Metode : praktek langsung, observasi  
 Lingkungan : ruang kelas 
 
A. Pijakan Lingkungan      : Menata dan menyiapkan  
 Timbangan, metlin, kartu angka ditata di meja merah 
 Lembar kerja, pensil, Lem ditata diatas meja hijau 
 Kotak raba, kertas lembar kerja, pensil ditata diatas meja kuning 
B. Pijakan Sebelum Main / Saintifik 
 Berdiskusi tentang Rasa syukur akan tubuh yang sehat dan sempurna 
 Tanya jawab tentang bagian tubuh (kepala, dahi, mata, pipi) 
 Berdiskuci ciri-ciri bagian tubuh kepala 
 Berdiskusi tentang banggaa terhadap hasil karya (sendiri-teman) 
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C. Pijakan Saat Main/ Scientific     :  
 Membandingkan dan megukur tinggi badan dan berat badan dan memilih angka 
 Mengenal jumlah >< dari anggota tubuh 
 Menempelkan kata sesuai gambar 
 Meraba halus/kasar dan menulis benda halus dan kasar 
D. Pijakan Setelah Main 
 Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan 
 Recalling dalam lingkaran 
 Salam dan doa sesudah kegiatan 
 
III. ISTIRAHAT + 30 Menit 
 Doa makan. Cuci tangan 
 Antri Mengambil Snack 
 Makan dengan tertib 
 
IV.KEGIATAN PENUTUP + 15 Menit 
 Tanya jawab kegiatan 1 hari 
 Bernyanyi atau bercerita 
 Menginformasikan kegiatan unt esok hari 
 Doa setelah belajar, penutup,salam 
 
V. TEKNIK &RENCANA PENILAIAN 
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Indikator 
 Catatan harian 
 Anekdot 
 Hasil karya 
 
NAM 1.2 
1.2 
 
Menghargai diri sendiri, orang  lain dan 
lingkungan, berakhlaq mulia. 
Terbiasa mengucap kalimat thoyyibah 
SOSEM 2.5, 2.6, 3.14 Sikap taat terhadap aturan, sikap sabar 
menunggu giliran 
Mengenal kebutuhan dan minat, 
merawat tubuh 
Kognitif 2.2, 
3.6/4.6 
 
Mengenal sikap ingin tahu 
Mampu mengenal benda disekitar, 
jumlah bilangan 
Bahasa 3.10, 3.11, 3.12 Mengenal keaksaraan dengan 
menyebutkan dan menempel abjad  
Motorik 2.1, 3.3 Mengurus diri sendiri, menjaga 
kebersihan tubuh 
Menjaga keseimbangan, latihan 
motorik kasar 
Seni 2.3, 3.15 Menampilkan karya dengan berbagai 
media   
 
Kartasura, 31 Juli 2019  
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Islam Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD 
 
Pendidik Sentra Persiapan 
 
 
 
Fitri Selmina Alfat, S.Psi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
PAUD ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Semester/Bulan/Minggu ke    : 1/ Agustus /3 
Kelompok/Usia                       : B1/ 5-6 Tahun  
Hari/Tanggal                           : Kamis, 1 Agustus 2019 
Sentra                                      : Persiapan  
 
Tema                 : Diri Sendiri 
Subtema            : Tubuhku/ Kakiku 
Alokasi Waktu  : 07.00 – 12.30  
  
I.KEGIATAN PEMBUKA + 65 Menit 
 Ikrar,salam, doa pembuka 
 Jasmani                        : Bakiya 
 Hafalan Surat Pendek : Al Zalzalah 
 PAI                              : Fiqih Wudhu 
 Hafalan Doa Harian  : Masuk Kamar mandi 
 Hafalan Hadits          : Menjaga Kebersihan 
 Bahasa Arab /Inggris: Hand, foot, head, 
finger, neck 
 Asmaul husna           : 1-20 
 
II.ISTIRAHAT 1  +30 Menit 
Cuci tangan, Berdoa Sebelum Makan,  Makan Snack , Berdoa Sesudah Makan, Bermain 
 
III. KEGIATAN  INTI / SENTRA + 65 menit 
 Tujuan      : Mengenal bagian tubuh 
 Densitas    : 4 ragam  main   
 Konsep      : warna, bentuk, huruf, bilangan, tekstur 
 Kosa Kata : Eyes,nose, ear, hair, head,/kepala, hidung, telinga, mata 
 
 STRATEGI  PEMBELAJARAN 
 Eksplatori 
 Penemuan Terbimbing  
 Belajar kooperatif  
 Diskusi  
 Pemecahan masalah  
 Demontrasi  
 Pengajaran Langsung  
 SUMBER BELAJAR 
 Orang   : Guru, Siswa 
 Pesan  : bahan ajar, informasi,  
 Alat      : Lka , timbangan, metlin, 
pensil, spidol, benda halus dan kasar, 
kotak raba, lem.  
 Metode : praktek langsung, observasi  
 Lingkungan : ruang kelas 
 
A.Pijakan Lingkungan      : Menata dan menyiapkan  
 Timbangan, metlin, kartu angka ditata di meja merah 
 Lembar kerja, pensil, Lem ditata diatas meja hijau 
 Kotak raba, kertas lembar kerja, pensil ditata diatas meja kuning 
B.Pijakan Sebelum Main / Saintifik 
 Berdiskusi tentang Rasa syukur akan tubuh yang sehat dan sempurna 
 Tanya jawab tentang bagian tubuh (kepala, dahi, mata, pipi) 
 Berdiskuci ciri-ciri bagian tubuh kepala 
 Berdiskusi tentang banggaa terhadap hasil karya (sendiri-teman) 
C.Pijakan Saat Main/ Scientific     :  
 Membandingkan dan megukur tinggi badan dan berat badan dan memilih angka 
 Mengenal jumlah >< dari anggota tubuh 
 Menulis nama anggota tubuh  
 Meraba halus/kasar dan menulis benda halus dan kasar 
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D.Pijakan Setelah Main 
 Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan 
 Recalling dalam lingkaran 
 Salam dan doa sesudah kegiatan 
 
III. ISTIRAHAT + 30 Menit 
 Doa makan. Cuci tangan 
 Antri Mengambil Snack 
 Makan dengan tertib 
 
 
 
IV.KEGIATAN PENUTUP + 15 Menit 
 Tanya jawab kegiatan 1 hari 
 Bernyanyi atau bercerita 
 Menginformasikan kegiatan unt esok hari 
 Doa setelah belajar, penutup,salam 
 
 
V. TEKNIK &RENCANA PENILAIAN 
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Indikator 
 Catatan harian 
 Anekdot 
 Hasil karya 
 
NAM 1.2 
1.2 
 
Menghargai diri sendiri, orang  lain dan 
lingkungan, berakhlaq mulia. 
Terbiasa mengucap kalimat thoyyibah 
SOSEM 2.5, 2.6, 3.14 Sikap taat terhadap aturan, sikap sabar 
menunggu giliran 
Mengenal kebutuhan dan minat, 
merawat tubuh 
Kognitif 2.2, 
3.6/4.6 
 
Mengenal sikap ingin tahu 
Mampu mengenal benda disekitar, 
jumlah bilangan 
Bahasa 3.10, 3.11, 3.12 Mengenal keaksaraan dengan 
menyebutkan dan menulis nama 
anggota tubuh 
Motorik 2.1, 3.3 Mengurus diri sendiri, menjaga 
kebersihan tubuh 
Menjaga keseimbangan, latihan 
motorik kasar 
Seni 2.3, 3.15 Menampilkan karya dengan berbagai 
media   
 
 
      Kartasura, 1 Agustus 2019  
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Islam Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD 
 
Pendidik Sentra Persiapan 
 
 
 
Fitri Selmina Alfat, S.Psi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
PAUD ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Semester/Bulan/Minggu ke    : 1/ Agustus /4 
Kelompok/Usia                       : B2/ 5-6 Tahun  
Hari/Tanggal                           : Selasa, 6 Agustus 2019 
Sentra                                      : Persiapan  
 
Tema                 : Diri Sendiri 
Subtema            : Tubuhku/ Hidungku 
Alokasi Waktu  : 07.00 – 12.30  
  
I.KEGIATAN PEMBUKA + 65 Menit 
 Ikrar,salam, doa pembuka 
 Jasmani  : Berjalan diatas papan titian 
 Hafalan Surat Pendek : Al Zalzalah- Al 
Bayyinah 
 PAI   : Fiqih Wudhu/Tugas malaikat/Siroh 
 Hafalan Doa Harian  : Sebelum dan Sesudah 
Makan 
 Hafalan Hadits          : Makan dengan tangan 
kanan 
 Bahasa Arab /Inggris: Eyes,nose,ear 
 Asmaul husna           : 1-20 
 
II.ISTIRAHAT 1  +30 Menit 
Cuci tangan, Berdoa Sebelum Makan,  Makan Snack , Berdoa Sesudah Makan, Bermain 
 
III. KEGIATAN  INTI / SENTRA + 65 menit 
 Tujuan      : Mengenal bagian tubuh 
 Densitas    : 4 ragam  main   
 Konsep      : warna, bentuk, huruf, bilangan, tekstur 
 Kosa Kata : Eyes,nose, ear, hair, head,/kepala, hidung, telinga, mata 
 
STRATEGI  PEMBELAJARAN 
 Eksplatori 
 Penemuan Terbimbing  
 Belajar kooperatif  
 Diskusi  
 Pemecahan masalah  
 Demontrasi  
 Pengajaran Langsung  
SUMBER BELAJAR 
 Orang   : Guru, Siswa 
 Pesan  : bahan ajar, informasi,  
 Alat      : Lka , pensil, lem, buku, 
gunting, playdough  
 Metode : praktek langsung, observasi 
 Lingkungan : ruang kelas 
 
A.Pijakan Lingkungan      : Menata dan menyiapkan  
 Gambar panca indra, pensil ditata diatas meja merah 
 Gambar panca indra, lemkertas, pola, ditata diatas meja hijau 
 Potongan Puzzle lepek, kertas diatas meja kuning 
 LKA, Playdough ditata diatas meja biru 
B.Pijakan Sebelum Main / Saintifik 
 Berdiskusi tentang Rasa syukur memiliki panca indra 
 Tanya jawab tentang panca indra 
 Berdiskuci tentang mata, hidung, telinga, lidah 
 Berdiskusi tentang banggaa terhadap hasil karya (sendiri-teman) 
C.Pijakan Saat Main/ Scientific     :  
 Mengurutkan pola dengan menempel gambar panca indra 
 Menjumlah gambar  panca indra 
 Membentuk tulisan hidung lalu membacanya 
 Memasang puzzle wajah 
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D.Pijakan Setelah Main 
 Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan 
 Recalling dalam lingkaran 
 Salam dan doa sesudah kegiatan 
 
III. ISTIRAHAT + 30 Menit 
 Doa makan. Cuci tangan 
 Antri Mengambil Snack 
 Makan dengan tertib 
 
IV.KEGIATAN PENUTUP + 15 Menit 
 Tanya jawab kegiatan 1 hari 
 Bernyanyi atau bercerita 
 Menginformasikan kegiatan unt esok hari 
 Doa setelah belajar, penutup,salam 
 
V. TEKNIK &RENCANA PENILAIAN 
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Indikator 
 Catatan harian 
 Anekdot 
 Hasil karya 
 
NAM 1.2 
1.1 
 
Menghargai diri sendiri, orang  lain dan 
lingkungan, berakhlaq mulia. 
Terbiasa mengucap kalimat thoyyibah 
SOSEM 2.5, 2.6, 3.14 Sikap taat terhadap aturan, sikap sabar 
menunggu giliran 
Mengenal kebutuhan dan minat, 
merawat tubuh 
Kognitif 2.2, 
3.6/4.6 
 
Mengenal sikap ingin tahu, memasang 
puzzle 
Mampu mengenal benda disekitar, 
jumlah bilangan 
Bahasa 3.10, 3.11, 3.12 Mengenal keaksaraan dengan 
menyebutkan dan menulis abjad 
Motorik 2.1, 3.3 Mengurus diri sendiri, menjaga 
kebersihan tubuh 
Menjaga keseimbangan, latihan 
motorik kasar 
Seni 2.3, 3.15 Menampilkan karya dengan berbagai 
media   
                            
Kartasura, 6 Agustus 2019  
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Islam Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD 
 
Pendidik Sentra Persiapan 
 
 
 
Fitri Selmina Alfat, S.Psi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
PAUD ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Semester/Bulan/Minggu ke    : 1/ Agustus /4 
Kelompok/Usia                       : B1/ 5-6 Tahun  
Hari/Tanggal                           : Kamis, 8 Agustus 2019 
Sentra                                      : Persiapan  
 
Tema                 : Diri Sendiri 
Subtema            : Tubuhku/ Hidungku 
Alokasi Waktu  : 07.00 – 12.30  
  
I.KEGIATAN PEMBUKA + 65 Menit 
 Ikrar,salam, doa pembuka 
 Jasmani  : Menyusun balok bentuk menara  
 Hafalan Surat Pendek : Al Zalzalah- Al 
Bayyinah 
 PAI         : Fiqih Wudhu/Tugas 
malaikat/Siroh 
 Hafalan Doa Harian  : Sebelum dan Sesudah 
Makan 
 Hafalan Hadits          : Makan dengan tangan 
kanan 
 Bahasa Arab /Inggris: Eyes,nose,ear 
 Asmaul husna           : 1-20 
 
II.ISTIRAHAT 1  +30 Menit 
Cuci tangan, Berdoa Sebelum Makan,  Makan Snack , Berdoa Sesudah Makan, Bermain 
 
III. KEGIATAN  INTI / SENTRA + 65 menit 
 Tujuan      : Mengenal bagian tubuh 
 Densitas    : 4 ragam  main   
 Konsep      : warna, bentuk, huruf, bilangan, tekstur 
 Kosa Kata : Eyes,nose, ear, hair, head,/kepala, hidung, telinga, mata 
 
STRATEGI  PEMBELAJARAN 
 Eksplatori 
 Penemuan Terbimbing  
 Belajar kooperatif  
 Diskusi  
 Pemecahan masalah  
 Demontrasi  
 Pengajaran Langsung  
SUMBER BELAJAR 
 Orang   : Guru, Siswa 
 Pesan  : bahan ajar, informasi,  
 Alat      : Lka , pensil, lem, buku, gunting, 
playdough  
 Metode : praktek langsung, observasi 
 Lingkungan : ruang kelas 
 
A.Pijakan Lingkungan      : Menata dan menyiapkan  
 Gambar panca indra, pensil ditata diatas meja merah 
 Gambar panca indra, lemkertas, pola, ditata diatas meja hijau 
 Potongan Puzzle lepek, kertas diatas meja kuning 
B.Pijakan Sebelum Main / Saintifik 
 Berdiskusi tentang Rasa syukur memiliki panca indra 
 Tanya jawab tentang panca indra 
 Berdiskuci tentang mata, hidung, telinga, lidah 
 Berdiskusi tentang banggaa terhadap hasil karya (sendiri-teman) 
C.Pijakan Saat Main/ Scientific     :  
 Mengurutkan pola dengan menempel gambar panca indra 
 Menjumlah gambar  panca indra 
 Menarik garis fungsi dan nama anggota tubuh 
 Memasang puzzle wajah 
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D.Pijakan Setelah Main 
 Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan 
 Recalling dalam lingkaran 
 Salam dan doa sesudah kegiatan 
 
III. ISTIRAHAT + 30 Menit 
 Doa makan. Cuci tangan 
 Antri Mengambil Snack 
 Makan dengan tertib 
 
IV.KEGIATAN PENUTUP + 15 Menit 
 Tanya jawab kegiatan 1 hari 
 Bernyanyi atau bercerita 
 Menginformasikan kegiatan unt esok hari 
 Doa setelah belajar, penutup,salam 
 
V. TEKNIK &RENCANA PENILAIAN 
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Indikator 
 Catatan harian 
 Anekdot 
 Hasil karya 
 
NAM 1.2 
1.1 
 
Menghargai diri sendiri, orang  lain dan 
lingkungan, berakhlaq mulia. 
Terbiasa mengucap kalimat thoyyibah 
SOSEM 2.5, 2.6, 3.14 Sikap taat terhadap aturan, sikap sabar 
menunggu giliran 
Mengenal kebutuhan dan minat, 
merawat tubuh 
Kognitif 2.2, 
3.6/4.6 
 
Mengenal sikap ingin tahu, memasang 
puzzle 
Mampu mengenal benda disekitar, 
jumlah bilangan 
Bahasa 3.10, 3.11, 3.12 Mengenal keaksaraan dengan 
menyebutkan dan menulis abjad 
Motorik 2.1, 3.3 Mengurus diri sendiri, menjaga 
kebersihan tubuh 
Menjaga keseimbangan, latihan 
motorik kasar 
Seni 2.3, 3.15 Menampilkan karya dengan berbagai 
media   
 
 
Kartasura, 8 Agustus 2019  
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Islam Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD 
 
Pendidik Sentra Persiapan 
 
 
 
Fitri Selmina Alfat, S.Psi 
 
 
143 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
PAUD ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Semester/Bulan/Minggu ke    : 1/ Agustus /6 
Kelompok/Usia                       : B2/ 5-6 Tahun  
Hari/Tanggal                           : Senin, 19 Agustus 2019 
Sentra                                      : Pengayaan 
 
Tema                 : Negaraku 
Subtema            : Identitas Negara 
dan Presidenku 
Alokasi Waktu  : 07.00 – 12.30  
  
I.KEGIATAN PEMBUKA + 65 Menit 
 Ikrar,salam, doa pembuka 
 Jasmani           : Bermain Estafet Bendera 
 Hafalan Surat Pendek : Al Bayyinah 1-6 
 PAI                  : Adab Berteman 
 Hafalan Doa Harian  : Selamat Dunia 
Akhirat 
 Hafalan Hadits          : Muslim Bersaudara 
 Bahasa Arab /Inggris: Flag, Country, 
President 
 Asmaul husna           : 1-20 
 
II.ISTIRAHAT 1  +30 Menit 
Cuci tangan, Berdoa Sebelum Makan,  Makan Snack , Berdoa Sesudah Makan, Bermain 
 
III. KEGIATAN  INTI / SENTRA + 65 menit 
 Tujuan      : Mengenal Negaraku 
 Densitas    : 4 ragam  main   
 Konsep      : warna, bentuk, huruf, bilangan, tekstur 
 Kosa Kata :  
 
STRATEGI  PEMBELAJARAN 
 Eksplatori 
 Penemuan Terbimbing  
 Belajar kooperatif  
 Diskusi  
 Pemecahan masalah  
 Demontrasi  
 Pengajaran Langsung  
SUMBER BELAJAR 
 Orang   : Guru, Siswa 
 Pesan  : bahan ajar, informasi,  
 Alat      : Lka , pensil, lem, buku, 
gunting, potongan puzzle 
 Metode : praktek langsung, observasi 
 Lingkungan : ruang kelas 
 
A.Pijakan Lingkungan      : Menata dan menyiapkan  
 Gambar president2 Indonesia, HVS, Lem, Pensil ditata diatas meja merah 
 LKA Lambang Pancasila, pensil, ditata diatas meja kuning 
 Potongan Puzzle lambing Negara lepek,  diatas meja hijau 
B.Pijakan Sebelum Main / Saintifik 
 Berdiskusi tentang Negaraku 
 Tanya jawab tentang nama Negara dan Presiden Indonesia 
 Berdiskuci tentang  Identitas Negara Kita (pulau, bendera, dasar Negara, presiden) 
 Berdiskusi tentang banggaa terhadap hasil karya (sendiri-teman) 
C.Pijakan Saat Main/ Scientific     :  
 Mengurutkan gambar preseden sesuai urutannya 
 Membilang dan menulis angka sesuai jumlah 
 Menulis ulang nama pulau sesuai gambar 
 Memasang puzzle simbol Negara 
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D.Pijakan Setelah Main 
 Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan 
 Recalling dalam lingkaran 
 Salam dan doa sesudah kegiatan 
 
III. ISTIRAHAT + 30 Menit 
 Doa makan. Cuci tangan 
 Antri Mengambil Snack 
 Makan dengan tertib 
 
IV.KEGIATAN PENUTUP + 15 Menit 
 Tanya jawab kegiatan 1 hari 
 Bernyanyi atau bercerita 
 Menginformasikan kegiatan unt esok hari 
 Doa setelah belajar, penutup,salam 
 
V. TEKNIK &RENCANA PENILAIAN 
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Indikator 
 Catatan harian 
 Anekdot 
 Hasil karya 
 
NAM 1.2 
 
2.10 
 
Menjaga dan merawat lingkungan 
sekitar 
Menerima perbedaan teman dengan 
dirinya 
SOSEM 3.13 Menjalin pertemanan dengan anak 
yang lain 
Kognitif 2.2 
3.7 
Mencoba sesuatu hal 
Mampu mengenal lingkungan sosial 
budaya 
Bahasa 3.10,  
 
3.12 
Mampu bertanya dan menjawab 
pertanyaan sederhana 
Membuat coretan atau tulisan 
berbentuk huruf dan kata 
Motorik 3.3 Melakukan permainan fisik dengan 
aturan 
Melakukan gerakan motoric halus 
dengan terkontrol 
Seni 3.15 Menampilkan karya dan aktifitas seni 
dengan berbagai media 
 
Kartasura, 19 Agustus 2019  
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Islam Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD 
 
Pendidik Sentra Persiapan 
 
 
 
Fitri Selmina Alfat, S.Psi 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
PAUD ISLAM MAKARIMA 
TAHUN PELAJARAN 2019-2020 
 
Semester/Bulan/Minggu ke    : 1/ Agustus /6 
Kelompok/Usia                       : B3/ 5-6 Tahun  
Hari/Tanggal                           : Kamis, 22 Agustus 2019 
Sentra                                      : Persiapan 
 
Tema                 : Negaraku 
Subtema            : Identitas 
Negara/Bendera Negaraku 
Alokasi Waktu  : 07.00 – 12.30  
  
I.KEGIATAN PEMBUKA + 65 Menit 
 Ikrar,salam, doa pembuka 
 Jasmani     : Jalan sehat 
 Hafalan Surat Pendek : Al Bayyinah  
 PAI            : Fiqih Wudhu, basuh kaki 
 Hafalan Doa Harian  : Selamat Dunia 
Akhirat 
 Hafalan Hadits          : Muslim Bersaudara 
 Bahasa Arab /Inggris: Liwaaun, baladun, 
roisul, jumhuriyah 
 Asmaul husna           : 1-25 
 
II.ISTIRAHAT 1  +30 Menit 
Cuci tangan, Berdoa Sebelum Makan,  Makan Snack , Berdoa Sesudah Makan, Bermain 
 
III. KEGIATAN  INTI / SENTRA + 65 menit 
 Tujuan      : Mengenal Negaraku 
 Densitas    : 5 ragam  main   
 Konsep      : warna, bentuk, huruf, bilangan, tekstur 
 Kosa Kata :  
 
STRATEGI  PEMBELAJARAN 
 Eksplatori 
 Penemuan Terbimbing  
 Belajar kooperatif  
 Diskusi  
 Pemecahan masalah  
 Demontrasi  
 Pengajaran Langsung  
SUMBER BELAJAR 
 Orang   : Guru, Siswa 
 Pesan  : bahan ajar, informasi,  
 Alat      : Lka , pensil, lem, buku, gunting,  
 Metode : praktek langsung, observasi 
 Lingkungan : ruang kelas 
 
A.Pijakan Lingkungan      : Menata dan menyiapkan  
 Tusuk gigi/lidi, lem, gambar lambang Negara, ditata diatas meja kuning 
 LKA, lem diatas meja merah 
 LKA pancasila dan lambang nomor 1-5 ditata diatas meja hijau 
 Gambar bendera, pensi ditata diatas meja biru 
 Pensil warna, gambar bendera 
B.Pijakan Sebelum Main / Saintifik 
 Berdiskusi tentang Negaraku 
 Tanya jawab tentang  bendera kita 
 Berdiskuci tentang  Identitas Negara Kita (pulau, bendera, dasar Negara, presiden) 
 Berdiskusi tentang banggaa terhadap hasil karya (sendiri-teman) 
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C.Pijakan Saat Main/ Scientific     :   
 Menyusun potongan lidi dengan menempel pada bingkai gambar lambang Negara sesuai 
angkanya 
 Mengurutkan gambar Negara dari kecil-besar 
 Memasang gambar sila sesuai gambarnya 
 Mewarnai gambar bendera dengan garis gelombang 
 Menempel nama identetas Negara sesuai gambar (presiden, lambang Negara, 
tentara,pulau, bendera) 
D.Pijakan Setelah Main 
 Memberitahukan sisa waktu untuk bermain 
 Mengajak anak-anak membereskan mainan 
 Recalling dalam lingkaran 
 Salam dan doa sesudah kegiatan 
 
III. ISTIRAHAT + 30 Menit 
 Doa makan. Cuci tangan 
 Antri Mengambil Snack 
 Makan dengan tertib 
 
IV.KEGIATAN PENUTUP + 15 Menit 
 Tanya jawab kegiatan 1 hari 
 Bernyanyi atau bercerita 
 Menginformasikan kegiatan unt esok hari 
 Doa setelah belajar, penutup,salam 
V. TEKNIK &RENCANA PENILAIAN 
Teknik Penilaian Aspek 
Perkembangan 
KD Indikator 
 Catatan harian 
 Anekdot 
 Hasil karya 
 
NAM 1.2 
2.10 
Menjaga dan merawat lingkungan sekitar 
Menerima perbedaan teman dengan dirinya 
SOSEM 3.13 Menjalin pertemanan dengan anak yang lain 
Kognitif 2.2, 
3.7 
Mencoba sesuatu hal 
Mampu mengenal lingkungan sosial budaya 
Bahasa 3.10, 3.12 Mampu bertanya dan menjawab pertanyaan 
sederhana 
Membuat coretan atau tulisan berbentuk 
huruf dan kata 
Motorik 3.3 Melakukan permainan fisik dengan aturan 
Melakukan gerakan motoric halus dengan 
terkontrol 
Seni 3.15 Menampilkan karya dan aktifitas seni 
dengan berbagai media 
 
Kartasura, 22 Agustus 2019  
 
Mengetahui 
Kepala PAUD Islam Makarima 
 
 
 
Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD 
 
Pendidik Sentra Persiapan 
 
 
 
Fitri Selmina Alfat, S.Psi 
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Lampiran 14 
LEMBAR PENILAIAN 
Kelompok/Kelas  : B3/Madina             Hari/Tanggal  : Rabu, 31 Juli 2019 
Semester/Minggu  : I/3             Sentra   : Persiapan   
Tema/Sub Tema  : Diri Sendiri/ Tubuhku (Tanganku)          
K
eg
ia
ta
n
 
 
 
 
Indikator 
No. Nama Urut Absen KETERANGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
A
la
ri
c
 
A
rk
h
a
 
S
en
ja
 
A
zk
a
 
D
en
is
 
B
y
a
n
 
H
a
m
k
a
 
H
en
k
a
 
K
ir
a
n
 
F
a
it
h
 
S
y
a
fi
q
 
N
a
u
fa
l 
N
a
y
sa
 
M
ik
h
a
 
A
zk
a
 S
 
T
ri
st
a
n
 
R
ey
 
   
P
E
M
B
U
K
A
A
N
 
1.Ikrar                      
2.Jasmani                      
3.Murojaah                      
4.PAI                      
5.Surat                      
6.Doa                      
7.Hadist                      
8.Bahasa Arab/Inggris                      
IS
T
IR
A
H
A
T
 
1.Cuci tangan                      
2.Berdoa sebelum sesudah makan              
          
3.Makan snck                      
4.Bermain                      
S
E
N
T
R
A
 
1.                      
2.                      
3.                      
4.                      
5.                      
6.                      
P
E
N
U
T
U
P
 
1.Sholat                      
2.Doa                      
3.Tanya jawab                       
                      
        Mengetahui          Rabu, 31 Juli 2019 
Berkembang pesat  : BSB/4   Kepala TK Islam Makarima               Guru Kelas 
Berkembang sesuai harapan : BSH/3               
Mulai berkembang  : MB/2   
Belum berkembang  : BB/1              Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD    Dina Nirwanti, S.Pd. 
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LEMBAR PENILAIAN 
 
Kelompok/Kelas : B1/ Multazam             Hari/Tanggal : Kamis/1 Agustus 2019 
Semester/Minggu : I/3               Sentra  : Persiapan 
Tema/Sub Tema : Diri Sendiri/Tubuhku (Kakiku)            
K
eg
ia
ta
n
 
 
 
 
Indikator 
No. Nama Urut Absen KETERANGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27  
F
a
iz
 
A
k
en
o
 
A
q
il
a
 
A
th
a
y
a
 
A
y
u
 
L
in
ta
n
g
 
A
zk
a
 
C
a
n
ti
k
 
D
a
n
is
h
 
E
la
n
g
 
If
a
n
 
H
il
b
ra
m
 
K
iz
a
 
K
ei
k
o
 
F
el
ic
ia
 
L
eo
n
a
 
L
ev
in
a
 
A
lv
a
ro
 
Z
a
ra
 
A
d
il
 
Z
a
fr
a
n
 
V
in
o
 
S
a
ff
a
 
T
ia
ra
 
Z
a
fr
a
n
 
Z
iv
en
 
Z
u
lf
a 
P
E
M
B
U
K
A
A
N
 
1.Ikrar                             
2.Jasmani                             
3.Murojaah                             
4.PAI                             
5.Surat                             
6.Doa                             
7.Hadist                             
8.Bahasa Arab/Inggris                             
IS
T
IR
A
H
A
T
 
1.Cuci tangan                             
2.Berdoa sebelum sesudah makan              
                 
3.Makan snck                             
4.Bermain                             
S
E
N
T
R
A
 
1.                             
2.                             
3.                             
4.                             
5.                             
6.                             
P
E
N
U
T
U
P
 
1.Sholat                             
2.Doa                             
3.Tanya jawab                              
    
        Mengetahui           Kamis, 1  Agustus 2019 
Berkembang pesat  : BSB/4   Kepala TK Islam Makarima                    Guru Kelas   
Berkembang sesuai harapan : BSH/3               
Mulai berkembang  : MB/2   
Belum berkembang  : BB/1                  Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD   Saptarini Handajani, S.Pd. 
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LEMBAR PENILAIAN 
Kelompok/Kelas : B2 / Muzdhalifah            Hari/Tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019 
Semester/Minggu : I/4               Sentra  : Persiapan 
Tema/Sub Tema : Diri Sendiri/Tubuhku (Hidungku)            
K
eg
ia
ta
n
  
 
 
Indikator 
No. Nama Urut Absen KETERANGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27  
Y
a
y
a
n
 
A
ir
a
 
A
n
g
g
e
r N
is
sa
 
J
u
n
a
 
A
rk
a
a
n
 
H
is
y
a
m
 
A
rs
a
 
Q
o
ry
 
A
rs
en
i
o
 
A
th
a
 
F
a
rz
a
n
 
B
u
n
g
a
 
A
l 
K
ei
ra
 
R
a
u
fa
 
N
a
b
il
 
N
a
jw
a
 
G
ib
ra
n
 
K
ir
a
n
a
 
Q
is
y
a
 
Im
a
 
N
a
is
h
a
 
S
ie
g
a
 
D
it
o
 
A
x
el
 
 
P
E
M
B
U
K
A
A
N
 
1.Ikrar                             
2.Jasmani                             
3.Murojaah                             
4.PAI                             
5.Surat                             
6.Doa                             
7.Hadist                             
8.Bahasa Arab/Inggris                             
IS
T
IR
A
H
A
T
 
1.Cuci tangan                             
2.Berdoa sebelum sesudah makan              
                 
3.Makan snck                             
4.Bermain                             
S
E
N
T
R
A
 
1.                             
2.                             
3.                             
4.                             
5.                             
6.                             
P
E
N
U
T
U
P
 
1.Sholat                             
2.Doa                             
3.Tanya jawab                              
                             
     
                Mengetahui          Selasa, 6 Agustusi 2019 
Berkembang pesat  : BSB/4   Kepala TK Islam Makarima          Guru Kelas  
Berkembang sesuai harapan : BSH/3               
Mulai berkembang  : MB/2   
Belum berkembang  : BB/1                Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD                Devi Hardhiati 
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LEMBAR PENILAIAN 
Kelompok/Kelas : B1/ Multazam             Hari/Tanggal : Kamis/8 Agustus 2019 
Semester/Minggu : I/4               Sentra  : Persiapan 
Tema/Sub Tema : Diri Sendiri/Tubuhku (Hidungku)            
K
eg
ia
ta
n
 
 
 
 
Indikator 
No. Nama Urut Absen KETERANGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27  
F
a
iz
 
A
k
en
o
 
A
q
il
a
 
A
th
a
y
a
 
A
y
u
 
L
in
ta
n
g
 
A
zk
a
 
C
a
n
ti
k
 
D
a
n
is
h
 
E
la
n
g
 
If
a
n
 
H
il
b
ra
m
 
K
iz
a
 
K
ei
k
o
 
F
el
ic
ia
 
L
eo
n
a
 
L
ev
in
a
 
A
lv
a
ro
 
Z
a
ra
 
A
d
il
 
Z
a
fr
a
n
 
V
in
o
 
S
a
ff
a
 
T
ia
ra
 
Z
a
fr
a
n
 
Z
iv
en
 
Z
u
lf
a
 
P
E
M
B
U
K
A
A
N
 
1.Ikrar                             
2.Jasmani                             
3.Murojaah                             
4.PAI                             
5.Surat                             
6.Doa                             
7.Hadist                             
8.Bahasa Arab/Inggris                             
IS
T
IR
A
H
A
T
 
1.Cuci tangan                             
2.Berdoa sebelum sesudah makan              
                 
3.Makan snck                             
4.Bermain                             
S
E
N
T
R
A
 
1.                             
2.                             
3.                             
4.                             
5.                             
6.                             
P
E
N
U
T
U
P
 
1.Sholat                             
2.Doa                             
3.Tanya jawab                              
                             
         
                  Mengetahui              Kamis, 8 Agustus 2019 
Berkembang pesat  : BSB/4   Kepala TK Islam Makarima            Guru Kelas  
Berkembang sesuai harapan : BSH/3               
Mulai berkembang  : MB/2   
Belum berkembang  : BB/1               Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD         Saptarini Handajani, S.Pd. 
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LEMBAR PENILAIAN 
Kelompok/Kelas : B2 / Muzdhalifah            Hari/Tanggal : Senin, 19 Agustus 2019 
Semester/Minggu : 1/6               Sentra  : Pengayaan 
Tema/Sub Tema : Negaraku/Identitas Negara dan Presidentku 
           
K
eg
ia
ta
n
 
 
 
 
Indikator 
No. Nama Urut Absen KETERANGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27  
Y
a
y
a
n
 
A
ir
a
 
A
n
g
g
er
 
N
is
sa
 
J
u
n
a
 
A
rk
a
a
n
 
H
is
y
a
m
 
A
rs
a
 
Q
o
ry
 
A
rs
en
i
o
 
A
th
a
 
F
a
rz
a
n
 
B
u
n
g
a
 
A
l 
K
ei
ra
 
R
a
u
fa
 
N
a
b
il
 
N
a
jw
a
 
G
ib
ra
n
 
K
ir
a
n
a
 
Q
is
y
a
 
Im
a
 
N
a
is
h
a
 
S
ie
g
a
 
D
it
o
 
A
x
el
 
 
P
E
M
B
U
K
A
A
N
 
1.Ikrar                             
2.Jasmani                             
3.Murojaah                             
4.PAI                             
5.Surat                             
6.Doa                             
7.Hadist                             
8.Bahasa Arab/Inggris                             
IS
T
IR
A
H
A
T
 
1.Cuci tangan                             
2.Berdoa sebelum sesudah makan              
                 
3.Makan snck                             
4.Bermain                             
S
E
N
T
R
A
 
1.                             
2.                             
3.                             
4.                             
5.                             
6.                             
P
E
N
U
T
U
P
 
1.Sholat                             
2.Doa                             
3.Tanya jawab                              
            
        Mengetahui               Senin, 19 Agustus 2019 
Berkembang pesat  : BSB/4   Kepala TK Islam Makarima             Guru Kelas  
Berkembang sesuai harapan : BSH/3               
Mulai berkembang  : MB/2   
Belum berkembang  : BB/1                 Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD                 Devi Hardhiati 
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LEMBAR PENILAIAN 
Kelompok/Kelas : B3/Madina            Hari/Tanggal : Kamis, 22 Agustus 2019 
Semester/Minggu : I/6              Sentra  : Persiapan 
Tema/Sub Tema : Negaraku/ Identitas Negara dan Presidenku           
K
eg
ia
ta
n
 
 
 
 
Indikator 
No. Nama Urut Absen  
KETERANGAN 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  
A
la
ri
c
 
A
rk
h
a
 
S
en
ja
 
A
zk
a
 
D
en
is
 
B
y
a
n
 
H
a
m
k
a
 
H
en
k
a
 
K
ir
a
n
 
F
a
it
h
 
S
y
a
fi
q
 
N
a
u
fa
l N
a
y
sa
 
M
ik
h
a
 
A
zk
a
 
S
 
T
ri
st
a
n
 
R
ey
 
   
P
E
M
B
U
K
A
A
N
 
1.Ikrar                      
2.Jasmani                      
3.Murojaah                      
4.PAI                      
5.Surat                      
6.Doa                      
7.Hadist                      
8.Bahasa Arab/Inggris                      
IS
T
IR
A
H
A
T
 
1.Cuci tangan                      
2.Berdoa sebelum sesudah makan              
          
3.Makan snck                      
4.Bermain                      
S
E
N
T
R
A
 
1.                      
2.                      
3.                      
4.                      
5.                      
6.                      
P
E
N
U
T
U
P
 
1.Sholat                      
2.Doa                      
3.Tanya jawab                       
                      
         
        Mengetahui         Kamis, 22  Agustus 2019 
Berkembang pesat  : BSB/4   Kepala TK Islam Makarima         Guru Kelas  
Berkembang sesuai harapan : BSH/3               
Mulai berkembang  : MB/2   
Belum berkembang  : BB/1                 Dwi Utami Ningsih, S.Pd AUD           Dina Nirwanti, S.Pd. 
153 
 
 
 
 
LAMPIRAN 15 
FOTO PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Visi Misi PAUD Islam Makarima 
Sarana Prasarana PAUD Islam Makarima Halaman PAUD Islam Makarima 
Pendopo  
Mading 
154 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Meja Makan Ikrar Pagi 
Foto Gedung Ruang Kantor 
Kegiatan Anak menempel Flash Card 
Suku Kata Sesuai dengan gambar 
Guru menjelaskan kegiatan Main 
Menempel Suku Kata 
155 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Karya menempel suku kata Hasil Karya menulis anggota tubuh 
Berjalan di atas papan titian 
Guru menjelaskan kegiatan menulis nama  
pulau susai tulisan pada flash card 
156 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jalan sehat Guru menjelaskan kegiatan 
menempel kata lambang negara 
Kegiatan menempel nama lambang 
negara 
Anak menuliskan nama Pulau 
157 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak Menarik Garis Fungsi Panca 
Indra 
Guru menjelaskan kegiatan main 
menarik garis 
Anak menyusun balok Hasil karya membentuk tulisan 
hidung dengan play dough 
158 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan Makan Kegiatan Menulis Nama Anggota 
Tubuh 
159 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru menjelaskan kegiatan main 
membentuk tulisan “hidung” 
menggunakan play dough 
Anak melakukan kegiatan membentuk 
tulisan “hidung” dengan menggunakan 
play dough 
Kegiatan jasmani anak bermain bakiyak Anak melakukan kegiatan sholat 
berjamaah 
160 
 
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
Anak melakukan kegiatan estafet bendera Guru menjelaskan kegiatan main 
menuliskan nama anggota tubuh  
Hasil karya menuliskan nama pulau sesuai 
dengan tulisan  yang ada pada flash card 
Hasil karya menarik garis fungsi dari 
masing-masing gambar indra yang ada 
pada pada flash card  
161 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil karya menempel nama sesuai dengan 
gambar lambang negara 
162 
 
 
 
 
 
Lampiran 16 
 
 
 
 
 
 
163 
 
 
 
 
Lampiran 17 
 
 
164 
 
 
 
 
Lampiran 18 
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Jenis Kelamin                         :  Perempuan 
 
 
Tempat Tanggal lahir             :  Kuala Kuayan, 26 Januari 1996 
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